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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar ilmu 
pengetahuan alam menggunakan media video pada anak tunagrahita kategori 
ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. Siswa tunagrahita 
kategori ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman memiliki prestasi belajar 
ilmu pengetahuan alam di bawah KKM yaitu 70%. Subyek penelitian ini adalah 
siswa tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman 
Yogyakarta berjumlah 1 siswa dengan inisial WAF. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dalam dua 
siklus yakni siklus I dan siklus II. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik observasi, dokumentasi dan teknik tes prestasi belajar.Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan observasi kinerja 
guru, panduan observasi partisipasi siswa dan tes prestasi belajar ilmu 
pengetahuan alam. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, 
dilengkapi dengan analisis kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video dapat meningkatkan 
prestasi belajar ilmu pengetahuan alam pada anak tunagrahita kategori ringan 
kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. Peningkatan tersebut 
ditunjukkan dengan tercapainya KKM yang telah ditentukan sekolah, yakni 70%. 
Sebelum pemberian tindakan siklus I terlebih dahulu peneliti memberikan tes 
kemampuan awal. Nilai tes kemampuan awal yang diperoleh siswa adalah 60,00% 
dan masuk kategori cukup. Setelah diberikan tindakan siklus I berupa penggunaan 
media video, prestasi belajar ilmu pengetahuan alam siswa mengalami 
peningkatan. Peningkatan tersebut berupa perolehan nilai dalam tes pasca 
tindakan siklus I yakni 77,00% dan masuk kategori baik. Pada siklus II dilakukan 
beberapa modifikasi dalam proses pembelajaran. Hasil tes pasca tindakan siklus II 
nilai yang di dapat siswa adalah 91,00% dengan kategori sangat baik. Adapun 
presentase peningkatan prestasi belajar ilmu pengetahuan alam pada anak 
tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta dari 
tes kemampuan awal hingga tes pasca tindakan siklus II adalah sebesar 31,00%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak tunagrahita merupakan kondisi anak yang memiliki tingkat 
kecerdasan rendah atau dibawah rata-rata, kondisi tersebut berkaitan erat 
dengan masalah perkembangan sehingga berpengaruh terhadap 
kemampuannya untuk menjalankan fungsi-fungsi sosialnya. “Tunagrahita 
atau keterbelakangan mental merupakan kondisi di mana perkembangan 
kecerdasaannya mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tahap 
perkembangan yang optimal” (Sutjihati Somantri, 2006: 105). Kondisi 
perkembangan yang mengalami hambatan tersebut berpengaruh pada 
kemampuan belajar dan kemampuan sosial anak tunagrahita. Mengacu pada 
kondisi tersebut anak tunagrahita memerlukan layanan pendidikan khusus 
untuk membantu mengoptimalkan kemampuannya terutama yang berkaitan 
dengan akademik fungsional dan bina diri. Anak tunagrahita diklasifikasikan 
dalam tiga kategori yaitu anak tunagrahita ringan atau mampu didik, anak 
tunagrahita sedang atau mampu latih, dan anak tunagrahita berat atau mampu 
rawat, dalam penelitian ini peneliti mengambil subyek anak tunagrahita 
ringan. 
Istilah anak tunagrahita kategori ringan dalam beberapa referensi 
disebut pula dengan anak tunagrahita mampu didik, debil, moron. Anak 
tunagrahita kategori ringan pada dasarnya mampu mendapatkan pendidikan 
dalam bidang akademis, sosial dan pekerjaan. Menurut Muhammad Efendi 
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(2006: 90) kemampuan yang dapat dikembangkan pada anak tunagrahita 
mampu didik antara lain: 1). membaca, menulis, mengeja dan berhitung 2). 
menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan diri pada orang lain 3). 
ketrampilan yang sederhana untuk kepentingan kerja dikemudian hari. Anak 
tunagrahita kategori ringan masih memiliki kemampuan yang dapat 
dikembangkan melalui pendidikan, walaupun hasil yang di dapatkan tidak 
maksimal. 
Anak tunagrahita kategori ringan memiliki pencapaian level 
operasional konkrit pada usia 11 tahun pada anak normal. Ketercapaian 
perkembangan kognitif hambatan mental ringan yang hanya pada tahap 
operasional konkrit tersebut juga berakibat mereka sulit untuk berpikir 
abstrak (Mumpuniarti, 2007: 16). Hal ini dipertegas oleh Nunung Apriyanto 
(2012: 49) masalah belajar yang dialami oleh anak tunagrahita kategori 
ringan adalah kesulitan dalam memahami konsep yang bersifat abstrak 
sehingga membutuhkan obyek yang bersifat konkrit. Kondisi seperti itu ada 
hubungannya dengan kelemahan ingatan jangka pendek, kelemahan dalam 
bernalar, dan sukar sekali dalam mengembangkan ide. Selain permasalahan 
tersebut anak tunagrahita kategori ringan mengalami keterbatasan 
kemampuan menyangkut perhatian. Kecenderungan berfikir konkret, 
kelemahan ingatan jangka pendek, mengalami keterbatasan kemampuan 
menyangkut perhatian dan kelemahan dalam bernalar dapat berakibat pada 
proses pembelajaran.  
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Menurut Maslichah Asy’ari (2006: 7) “sains adalah pengetahuan 
manusia tentang alam yang diperoleh dengan cara terkontrol.” Sains 
merupakan pengetahuan manusia tentang lingkungan sekitarnya yaitu alam 
yang diketahui dengan aktivitas manusia melalui pengamataan dan tindakan 
berfikir melalui metode-metode tertentu sehingga dapat dicapai suatu 
kebenaran. Sains adalah pengetahuan yang sistematis dan terkait dengan 
obyek-obyek material. Salah satu dari obyek material tersebut adalah 
makhluk hidup. Istilah sains secara khusus dimaknai sebagai ilmu 
pengetahuan alam 
Pendidikan ilmu pengetahuan alam (IPA) diberikan kepada peserta 
didik tentang mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitarnya yang 
selanjutnya pelajaran tentang dirinya sendiri dan alam sekitar tersebut mampu 
diterapkan  di kehidupan sehari-hari. IPA berkaitan dengan mencari tahu 
tentang alam secara sistematis yang merupakan suatu proses penemuan. 
Melalui proses penemuan tersebut maka pembelajaran IPA lebih ditekankan 
kepada pengalaman langsung agar peserta didik dapat mempelajari dirinya 
sendiri dan lingkungan alam sekitar secara alamiyah. Menurut Usman 
Samatowa (2006: 13), Prinsip pembelajaran ilmu pengetahuan alam antara 
lain: a). Eksplorasi yaitu anak mengalami (mengindera obyek secara 
langsung, b). Generalisasi yaitu mencari kesimpulan dari berbagai informasi 
yang di peroleh, c). Deduksi yaitu mengaplikasikan konsep yang baru itu 
pada situasi dan kondisi yang baru. IPA berkaitan dengan mencari tahu 
tentang alam secara sistematis yang merupakan suatu proses penemuan. 
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Melalui proses penemuan tersebut maka pembelajaran IPA lebih ditekankan 
kepada pengalaman langsung agar peserta didik dapat mempelajari dirinya 
sendiri dan lingkungan alam sekitar secara alamiyah.  Pengalaman langsung 
yang diterapkan dalam pembelajaran IPA berupa observasi atau mengamati 
alam sekitarnya untuk memperoleh informasi baru dari fakta-fakta yang ada. 
Setelah kegiatan pengamatan didapatkan informasi berupa fakta-fakta yang 
akan digeneralisasikan menjadi sebuah konsep. Konsep yang telah diperoleh 
tersebut kemudian diaplikasikan pada situasi dan kondisi yang baru. 
Pembelajaran IPA bagi anak tunagrahita kategori ringan didasarkan 
pada fungsinya dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan pengetahuan 
dan pemahaman konsep-konsep IPA bermanfaat dan dapat diterapkan 
kedalam kehidupan sehari-hari pada anak tunagrahita kategori ringan. 
Pengembangan ketrampilan proses untuk menyelidiki, memecahkan masalah 
dan membuat keputusan tentang hubungannya dengan alam sekitar melalui 
pembelajaran IPA dapat meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara, menjaga, melestarikan, menghargai lingkungan alam sekitar. 
Pengetahuan, konsep dan ketrampilan yang diperoleh melalui pembelajaran 
IPA dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan 
alam salah satunya adalah makhluk hidup. 
Ruang lingkup mata pelajaran IPA untuk SDLB menurut Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar Untuk Sekolah Dasar Luar Biasa 
Tunagrahita Kategori Ringan (2006: 82) meliputi makhluk hidup, benda atau 
materi, energi, bumi dan alam semesta. Pada penelitian ini aspek mata 
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pelajaran IPA yang akan dipelajari adalah makhluk hidup. Berdasarkan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk kelas dasar 3 anak 
tunagrahita kategori ringan materi yang di pelajari adalah Makhluk Hidup dan 
Proses kehidupan. Makhluk hidup dan proses kehidupannya meliputi 
manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta 
kesehatan.  
Pokok bahasan mengenai makhluk hidup bagi anak tunagrahita 
kategori ringan dapat diberikan dalam pelajaran ilmu pengetahuan alam 
sesuai dengan Standar Isi Kurikulum yang terdapat di Badan Standar 
Nasional Pendidikan (2006: 85). Pada kurikulum kelas dasar 3 poin 1 
disebutkan bahwa kompetensi yang perlu dimiliki oleh anak tunagrahita 
kategori ringan yakni memahami bagian-bagian utama tubuh hewan dan 
tumbuhan. Kurikulum tersebut tentu tidak di ikuti secara pasti, namun dapat 
dilakukan adanya modifikasi materi sehingga anak tunagrahita kategori 
ringan mendapatkan materi fungsional yang bermanfaat bagi kehidupannya. 
Modifikasi kurikulum ini dimaksudkan agar anak tidak hanya cukup 
mengetahui tentang bagian-bagian tubuh hewan, tetapi memiliki pengetahuan 
mengenai bagian tubuh hewan yang berbahaya. 
Standar kompetensi mata pelajaran IPA untuk kelas 3 SDLB adalah 
memahami bagian-bagian utama tubuh hewan. Memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan bertujuan agar siswa mengetahui bagian tubuh dan fungsi 
bagian tubuh hewan. Sedangkan memahami bagian tubuh hewan yang 
berbahaya bertujuan agar siswa mengetahui bagian tubuh hewan yang dapat 
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menimbulkan bahaya jika berinteraksi secara langsung dengan hewan 
tersebut. Sehingga, siswa tunagrahita kategori ringan dapat memiliki sikap 
waspada terhadap hewan jika berinteraksi secara langsung dengan hewan 
tersebut. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap guru kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman diperoleh informasi 
permasalahan pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. Siswa tunagrahita 
kategori ringan kelas dasar 3 tersebut memiliki prestasi belajar yang rendah, 
dibuktikan dengan nilai di bawah kriteria Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) untuk mata pelajaran ilmu pengetahuan alam sebesar 70%, siswa 
hanya mampu mencapai nilai 60%. Selain itu, kemampuan siswa memahami 
bagian-bagian utama tubuh hewan yang berbahaya masih kurang. Kebiasaan 
siswa bermain dilingkungan sekolah menyebabkan siswa berinteraksi secara 
langsung dengan bermacam-macam hewan. Hal tersebut tentu dapat 
menimbulkan bahaya jika siswa berinteraksi secara langsung dengan hewan 
yang berbahaya, karena siswa tunagrahita kategori ringan memiliki 
keterbatasan dalam kemampuan sosial, kewaspadaan dan siswa belum 
mengetahui bagian-bagian tubuh hewan yang dapat menyerang dirinya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas dasar 3 SLB 
Negeri 1 Sleman pada mata pelajaran IPA ditemukan beberapa kesulitan yang 
dialami oleh siswa. Kemampuan memahami bagian-bagian tubuh hewan 
masih rendah. Hal ini terlihat dari ketidak mampuan siswa dalam menjawab 
pertanyaan yang berkaitan dengan bagian-bagian utama tubuh hewan seperti 
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paruh, sirip, ekor. Kesulitan yang lain adalah siswa belum dapat menyebutkan 
bagian-bagian utama tubuh hewan yang berbahaya jika hewan tersebut 
menyerang seperti sengat lebah, gigi taring. Siswa juga masih mengalami 
kesulitan dalam menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
seperti hidung, sengat lebah, gigi taring, paruh, sirip, ekor, telinga, kuku 
tajam. Kemampuan memahami bagian tubuh hewan siswa tunagrahita 
kategori ringan yang rendah mengakibatkan nilai mata pelajaran ilmu 
pengetahuan alam belum mencapai ketuntasan minimal 70%. 
Kesulitan yang dialami oleh guru dalam pembelajaran yaitu dari segi 
media pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran dan meningkatkan 
minat belajar siswa tunagrahita kategori ringan. Media pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam terbatas. 
Pembelajaran ilmu pengetahuan alam kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman  
Yogyakarta hanya menggunakan buku paket. Materi yang terdapat dalam 
buku paket mata pelajaran ilmu pengetahuan alam banyak menggunakan 
penjelasan melalui bacaan, sehingga anak sering mengalami kesulitan dalam 
memahami maksud dari bacaan tersebut. Gambar yang terdapat dalam buku 
paket juga terbatas, maka dari itu anak kesulitan untuk mendapatkan 
gambaran akan bagian tubuh hewan yang dimaksudkan dalam bacaan.  
Kesulitan lain yang dialami oleh guru kelas yaitu sikap pasif dan 
kurang antusias siswa selama pembelajaran. Metode ceramah menjadi metode 
yang dominan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam kelas dasar 3 di 
SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. Siswa tunagrahita kategori ringan sering 
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tidak memperhatikan ketika guru memberikan penjelasan mengenai materi 
yang sedang dipelajari. Guru sering menegur siswa untuk memperhatikan 
pembelajaran. Siswa sering hanya diam ketika diberikan pertanyaan 
mengenai materi pelajaran yang sedang disampaikan. Sehingga guru sering 
mengulang penjelasan mengenai pembelajaran tersebut. Apabila guru 
memberikan pertanyaan maka siswa akan menjawab dengan pelan karena 
kurang percaya diri dan sering salah dalam menjawab pertanyaan. Oleh 
karena itu guru sering mengulang pertanyaan dan penjelasan. 
Permasalahan mengenai pembelajaran ilmu pengetahuan alam tersebut 
perlu diatasi dengan merancang pembelajaran yang lebih menyenangkan 
sehingga meningkatkan prestasi belajar siswa. Media pembelajaran dapat 
digunakan untuk mengatasi permasalah pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
karena dapat menyalurkan pesan atau informasi sehingga dapat merangsang 
perhatian, minat pemikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar. 
Penelitian mengenai peningkatan prestasi belajar IPA pada anak 
tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 pernah dilaksanakan oleh Dyah Heni 
Wulandari dengan penelitian yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar 
IPA Melalui Media Benda Model Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas III di 
SLB Tunas Kasih Donoharjo Sleman Yogyakarta” (2012). Penggunaan media 
benda model tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar IPA mengenalkan 
bagian-bagian utama tubuh hewan pada anak tunagrahita ringan di SLB 
Tunas Kasih Donoharjo Sleman Yogyakarta. Pada penelitian tersebut terdapat 
keterbatasan dalam penggunaan media model yaitu media memiliki 
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kelemahan pada warnanya yang tidak sama dengan aslinya dan aspek 
besarnya benda serta perubahan karena pengaruh luar, sehingga pada suatu 
saat benda model tidak up to date lagi. Oleh karena itu, peneliti ingin 
menggunakan media yang tidak mudah rusak karena pengaruh luar, dapat 
memberikan gambaran yang lebih konkrit tentang bagian-bagian utama tubuh 
hewan serta media yang dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan 
waktu. 
Berdasarkan hal tersebut, untuk meningkatkan prestasi belajar IPA 
anak tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman 
Yogyakarta dapat menggunakan media pembelajaran sebagai cara untuk 
mengatasi masalah belajar IPA. Media yang tepat untuk mengatasi masalah 
belajar IPA adalah multimedia pembelajaran. Alasan pemilihan multimedia 
pembelajaran untuk mengatasi masalah belajar IPA anak tunagrahita kategori 
ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta karena belum 
digunakannya multimedia pembelajaran pada mata pelajaran IPA kelas dasar 
3 di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. Multimedia pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah media video. 
Peneliti memilih media video untuk mengatasi rendahnya prestasi 
belajar IPA pada anak tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 di SLB 
Negeri 1 Sleman. Media video dipilih karena media video memiliki kelebihan 
dalam memvisualkan benda, obyek maupun peristiwa dengan audio yang 
menyertainya. Sehingga, anak tunagrahita kategori ringan dapat melihat 
benda, obyek maupun peristiwa yang tidak dapat disajikan secara langsung 
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diruang kelas. Media video dapat memvisualkan secara konkret bagian-
bagian utama tubuh hewan. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik anak 
tunagrahita kategori ringan yang memiliki kecenderungan dalam berfikir 
konkret dan memiliki keterbatasan dalam berfikir abstrak. Media video 
menyajikan gambar bergerak tentang nama-nama hewan, bagian-bagian 
utama tubuh hewan serta fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan kepada 
siswa beserta tulisan dan suara yang menyertainya. Sesuai karakteristik anak 
tunagrahita kategori ringan yang memiliki keterbatasan kemampuan 
mengingat, maka pemerolehan informasi dilakukan melalui indera 
pendengaran dan penglihatan. Media video yang menyajikan gambar 
bergerak beserta tulisan dan audio yang menyertainya mengajak siswa untuk 
mengingat kembali pengalaman-pengalaman dasar siswa dengan 
mengenalkan kembali nama-nama hewan, memperkaya serta memperjelas 
pengertian dan konsep yang abstrak menjadi konkret mengenai bagian-bagian 
utama tubuh hewan dan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan. 
Pembelajaran dengan menggunakan media video mengajak siswa untuk 
melihat, membaca, dan mendengar tentang nama-nama hewan, bagian-bagian 
utama tubuh hewan, dan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan. Siswa 
tunagrahita kategori ringan memiliki keterbatasan dalam kemampuan 
mengingat dan merekonstruksi ingatan. Hal ini dijelaskan oleh Reise (Tin 
Suharmini, 2009: 45), “anak tunagrahita mengalami kelemahan, gangguan 
atau hambatan dalam prosese mengingat sehingga tugas-tugas yang ada 
kaitannya dengan ingatan menjadi rendah”. Oleh karena itu, pembelajaran 
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yang diberikan harus berulang-ulang hingga mencapai tujuan pembelajaran 
tersebut. Selain itu, media video menampilkan pesan yang lebih menarik 
perhatian siswa, sehingga akan timbul rangsangan atau motivasi untuk 
belajar. Sesuai dengan permasalahan anak tunagrahita kategori ringan yang 
memiliki keterbatasan kemampuan menyangkut perhatian. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan selama proses pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam di SLB Negeri 1 Sleman dapat diidentifikasi beberapa 
masalah, antara lain: 
1. Rendahnya kemampuan siswa tunagahita kategori ringan kelas dasar 3 di 
SLB Negeri 1 Sleman mengenai memahami bagian-bagian utama tubuh 
hewan, sehingga nilai mata pelajaran ilmu pengetahuan alam siswa 
tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 rendah dan belum mencapai 
KKM yang ditetapkan yaitu 70%, 
2. Siswa tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 pasif dan kurang 
memperhatikan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam, sehingga 
menyebabkan iklim pembelajaran ilmu pengetahuan alam kurang 
menyenangkan. 
3. Metode yang digunakan guru yaitu ceramah dan tanya jawab belum 
berjalan secara efektif, sehingga prestasi belajar ilmu pengetahuan alam  
siswa rendah. 
4. Guru kelas belum menggunakan media pembelajaran yang tepat untuk 
memberikan pemahaman tentang memahami  bagian-bagian utama tubuh 
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hewan bagi siswa tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 di SLB 
Negeri 1 Sleman Yogyakarta, sehingga belum meningkatkan minat 
belajar siswa. 
5. Belum digunakannya media video dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam pokok bahasan memahami bagian-bagian utama tubuh hewan pada 
siswa tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman 
Yogyakarta. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, penelitian ini 
membatasi masalah pada identifikasi masalah nomor 1 dan 4 sebagai 
fokusnya. Penelitian dibatasi pada peningkatan prestasi belajar ilmu 
pengetahuan alam menggunakan media video. Materi yang diteliti dibatasi 
pada pengenalan bagian-bagian tubuh hewan, pengenalan bagian-bagian 
tubuh hewan yang berbahaya, fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana meningkatkan prestasi 
belajar ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan media video pada anak 
tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman ?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan prestasi belajar ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan 
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media video pada anak tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 di SLB 
Negeri 1 Sleman. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Adanya penelitian tentang meningkatkan prestasi belajar ilmu 
pengetahuan alam menggunakan media video pada anak tunagrahita kategori 
ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman dapat memberikan manfaat 
antara lain: 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa 
tunagrahita kategori ringan terutama dalam materi memahami bagian-
bagian utama tubuh hewan. Memberikan pengalaman pembelajaran 
mengenai memahami bagian-bagian utama tubuh hewan 
menggunakan media video. 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam 
menerapkan media video untuk meningkatkan prestasi belajar IPA 
siswa tunagrahita kategori ringan. 
c. Bagi sekolah 
Hasil peneliti ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 
penggunaan media pembelajaran, khususnya di SLB Negeri 1 
Sleman Yogyakarta terkait dengan adanya usaha tercapainya tujuan 
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pendidikan khususnya dalam mata pelajaran IPA materi memahami 
bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah data 
pengetahuan di bidang pendidikan ABK, khususnya yang berhubungan 
dengan penggunaan media video untuk meningkatkan prestasi belajar 
ilmu pengetahuan alam tentang memahami bagian-bagian utama tubuh 
hewan. 
G. Definisi Operasional 
1. Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Anak tunagrahita kategori ringan adalah anak yang mengalami 
hambatan dalam kemampuan intelektual meliputi keterbatasan dalam 
bidang kognitif, kecenderungan berfikir konkret, kelemahan ingatan 
jangka pendek, keterbatasan kemampuan menyangkut perhatian dan 
kelemahan dalam bernalar sehingga berpengaruh pada prestasi 
akademik. Siswa tunagrahita kategori ringan yang menjadi subyek 
dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita kategori ringan kelas 
dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta yang memiliki masalah 
prestasi belajar IPA. 
2. Peningkatan Prestasi Belajar IPA 
Peningkatan prestasi belajar  IPA adalah peningkatan tingkat 
penguasaan siswa sebagai hasil dari aktivitas belajar mata pelajaran 
IPA siswa tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 
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Sleman dengan pokok bahasan memahami bagian-bagian utama tubuh 
hewan. Peningkatan ditandai dengan presentase hasil test yang 
diperoleh siswa setelah tindakan mencapai atau melebihi kriteria 
ketuntasan minimal mata pelajaran IPA siswa tunagrahita kategori 
ringan kelas dasar 3 yaitu 70% dari pada presentase hasil test 
kemampuan awal sebelum tindakan. 
3. Media Video 
Media video yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan ajar 
yang mengkombinasikan antara gambar bergerak dan audio yang 
menyertainya. Media video menyajikan gambar mengenai materi 
pembelajaran IPA tentang memahami bagian-bagian utama tubuh 
hewan. Media video berisi tentang bagian utama tubuh hewan, bagian 







A. Kajian Tentang Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
1. Pengertian Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Anak tunagrahita merupakan seseorang anak yang  memiliki 
kondisi yang kompleks, memiliki tingkat intelegensi dibawah rata-rata 
dan mengalami hambatan dalam berfikir adaptif. Tunagrahita atau 
keterbelakangan mental merupakan kondisi di mana perkembangan 
kecerdasannya mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tahap 
perkembangan yang optimal (Sutjihati Somantri, 2006: 105). 
Menurut Endang Rochyadi & Zaenal Alimin (2005:111) 
sebagian besar dari anak tunagrahita mengalami gangguan dalam 
perhatian dan konsentrasi. Selain mudah terpecah perhatiannya, durasi 
mereka juga pendek. Akibat dari perhatian dan konsentrasi mereka 
buruk itulah kerap kali anak tunagrahita mengalamai kegagalan di 
dalam belajar. “Anak tunagrahita adalah anak yang secara signifikan 
memiliki kecerdasan di bawah rata-rata anak pada umumnya dengan 
disertai hambatan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan 
sekitarnya” (Nunung Apriyanto, 2012: 21). 
Secara umum hambatan belajar yang dihadapi anak tunagrahita 
mencakup hambatan yang berhubungan dengan masalah 
perkembangan kognitif, motorik, dan perilaku adaptif (Endang 
Rochyadi dan Zaenal Alimin, 2005: 105). Hambatan intelektual dan 
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kemampuan adaptif anak tunagrahita dapat berakibat pada proses 
pembelajaran dan penyesuaian sosial anak baik disekolah maupun di 
lingkungan masyarakat. 
Menurut American Association on Intellectual and Development 
Disabilities menjelasakan bahwa : 
“There are three major criteria for intellectual disability: 
significant limitations in intellectual functioning,  significant 
limitations in  adaptive behavior,  and onset before the age of 18”. 
 
Maksud dari pernyataan di atas ialah ada 3 kriteria utama untuk 
tunagrahita yaitu keterbatasan fungsi intelektual yang signifikan, 
keterbatasan dalam perilaku adaptif, dan berawal sebelum usia 18 
tahun.  
Tin Suharmini (2009: 44) menjelaskan bahwa perkembangan 
kognitif anak tunagrahita lebih lambat dibandingkan dengan anak 
normal. Anak tunagrahita mengalami kesenjangan yang signifikan 
antara kemampuan berfikir (mental age) dengan perkembangan usia 
(chonological age). Anak tunagrahita memiliki MA yang lebih rendah 
dibandingkan CAnya. Anak tunagrahita memiliki MA dibawah CA 
dengan selisih 3 tahun atau lebih. 
Menurut Endang Rochyadi Dan Zaenal Alimin (2005: 12-18) 
seseorang dapat dikategorikan tunagrahita jika memiliki dua hal 
seperti, perkembangan intelektual yang rendah dan hambatan dalam 
keterampilan perilaku adaptif.  Masalah-masalah yang dihadapi oleh 
anak tunagrahita secara umum meliputi; masalah belajar, masalah 
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penyesuaian diri terhadap lingkungan, masalah gangguan bicara dan 
bahasa serta masalah kepribadian. 
Istilah anak tunagrahita kategori ringan dalam beberapa 
referensi disebut pula dengan anak tunagrahita mampu didik, debil, 
moron. “Anak tunagrahita mampu didik (debil) adalah anak 
tunagrahita yang tidak mampu mengikuti pada program sekolah biasa, 
tetapi ia masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan 
melalui pendidikan walaupun hasilnya tidak maksimal” (Mohammad 
Efendi, 2006: 90). 
Anak tunagrahita ringan mampu dikembangkan kemampuannya 
dalam bidang akademik fungsional, bina diri, sosial dan ketrampilan 
kerja. Menurut Mohammad Efendi (2006: 90), kemampuan yang dapat 
dikembangkan pada anak tunagrahita kategori ringan adalah : 1) 
membaca, menulis, mengeja dan berhitung; 2) menyesuaikan diri dan 
tidak menggantungkan diri pada orang lain; 3) ketrampilan yang 
sederhana untuk kepentingan kerja dikemudian hari. Dengan demikian 
kemampuan anak tunagrahita kategori ringan dapat dikembangkan 
dalam bidang akademik sederhana, penyesuaian sosial dan ketrampilan 
kerja sederhana. 
Berdasarkan pengertian tentang anak tunagrahita menurut 
beberapa ahli  di atas maka dapat disimpulkan  bahwa anak tunagrahita 
kategori ringan adalah anak yang memiliki tingkat intelegensi (IQ) di 
bawah rata-rata dan memiliki keterbatasan dalam perilaku adaptif, 
19 
 
kemampuan anak tunagrahita ringan dapat dikembangkan melalui 
pendidikan secara minimal dalam bidang akademik fungsional, 
penyesuaian sosial, dan ketrampilan kerja. Pembelajaran akademik 
fungsional yang diberikan kepada anak tunagrahita kategori ringan 
salah satunya adalah pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Anak tunagrahita memiliki beberapa karakteristik. Menurut 
Mumpuniarti (2007: 15-17), karakteristik anak tunagrahita kategori 
ringan sebagai berikut : 
a. Karakteristik fisik tidak berbeda dengan anak normal. 
b. Perkembangan kognitifnya terbatas pada tahap operasional 
konkret. 
c. Kesulitan untuk berfikir abstrak. 
d. Keterbatasan kemampuan menyangkut perhatian, ingatan, dan 
kemampuan generalisasi. 
e. Miskin perbendaharaan bahasa. 
Menurut Sutjihati Somantri (2006: 106-107), karakteristik anak 
tunagrahita kategori ringan adalah sebagai berikut: 
a. Anak tunagrahita kategori ringan tidak mengalami gangguan fisik 
dan tampak seperti anak normal pada umumnya. 
b. Tidak mampu melakukan penyesuaian sosial secara independen. 
c. Kesulitan berfikir abstrak. 
d. Dapat dididik menjadi tenaga kerja semi-skilled. 
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e. Tidak dapat merencanakan masa depan, karena tidak dapat 
membayangkan konsekuensi dari suatu perbuatan. 
f. Kurang mampu untuk mempertimbangkan sesuatu, sehingga sering 
berbuat kesalahan. 
Menurut American Association on Intellectual and 
Developmental Disabilities, anak tunagrahita kategori ringan memiliki 
keterbatasan dalam ketrampilan perilaku adaptif yang terdiri dari: 
“1) Conceptual skills—language and literacy; money, time, and 
number concepts; and self-direction. 2) Social skills—
interpersonal skills, social responsibility, self-esteem, gullibility, 
naïveté (i.e., wariness), social problem solving, and the ability 
to follow rules, obey laws, and avoid being victimized. 3) 
Practical skills—activities of daily living (personal care), 
occupational skills, healthcare, travel/transportation, 
schedules/routines, safety, use of money, use of the telephone.” 
 
Maksud dari pengertian diatas adalah 1) Konseptual mengenai 
ketrampilan bahasa dan membaca, uang, konsep angka, dan 
pengarahan diri sendiri. 2) Kemampuan sosial meliputi kemampuan 
berhubungan, tanggung jawab sosial, harga diri, mudah tertipu, naïf 
(kewaspadaan), memecahkan masalah sosial, dan kemampuan untuk 
mengikuti aturan, mematuhi hukum, dan menghidarkan diri dari 
menjadi korban. 3)  Kemampuan ketrampilan meliputi aktivitas 
sehari-hari (perawatan diri),  ketrampilan kerja,  kesehatan,  perjalanan 




Karakteristik siswa tunagrahita kategori ringan juga 
diungkapkan oleh Endang Rochyadi dan Zaenal Alimin (2005: 18) 
yang  menyatakan bahwa anak tunagrahita mengalami kesulitan untuk 
dapat berfikir abstrak, belajar apapun harus terkait dengan obyek yang 
bersifat konkrit. Kondisi anak tungrahita kategori ringan ini 
berhubungan dengan kelemahan ingatan jangka pendek, kelemahan 
dalam bernalar, dan sukar sekali mengembangkan ide. 
Berdasarkan berbagai uraian dari berbagai ahli tentang 
karakteristik anak tunagrahita kategori ringan diatas, dapat 
disimpulkan karakteristik anak tunagrahita kategori ringan adalah 
sebagai berikut : 
a. Memiliki karakteristik fisik yang tidak berbeda dengan anak 
normal. 
b. Kesulitan dalam berfikir abstrak. 
c. Perkembangan kognitifnya terbatas pada tahap operasional 
konkret. 
d. Keterbatasan dalam perilaku adaptif meliputi ketrampilan bahasa, 
pengarahan diri, kemampuan sosial, kewaspadaan, memecahkan 
masalah, dan ketrampilan aktifitas sehari-hari. 
e. Keterbatasan kemampuan menyangkut perhatian. 
f. Keterbatasan kemampuan mengingat. 





B. Kajian Tentang Peningkatan Prestasi Belajar IPA 
1. Pengertian  Prestasi Belajar IPA Pada Anak Tunagrahita 
Kategori Ringan 
Prestasi belajar merupakan refleksi dari hasil belajar. Belajar 
merupakan suatu proses perubahan perilaku kearah yang lebih baik 
melalui pengalaman atau latihan. Hasil belajar merupakan perubahan 
perilaku siswa setelah melaksanakan kegiatan belajar. Perubahan 
perilaku siswa setelah belajar sesuai dengan tujuan belajar yang ingin 
dicapai.  Menurut Purwanto (2011:45), “belajar dilakukan untuk 
mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang 
belajar”. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi 
hasil belajar. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 192), prestasi belajar 
adalah nilai belajar dan pembelajaran yang telah dilaksanakan, yang 
diawali dengan kegiatan penilaian/pengukuran belajar dan 
pembelajaran. Menurut Oemar Malik (2008:159), hasil belajar 
menunjuk pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu 
merupakan indikator adanya derajat perubahan tingkah laku siswa. 
Prestasi belajar ditunjukan dengan nilai test yang diberikan oleh guru 
sesuai dengan tingkat penguasaan materi atau isi pelajaran yang  
dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
prestasi belajar merupakan hasil penguasaan materi pembelajaran 
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sesuai dengan tujuan pembelajaran ditunjukan dengan nilai test yang 
diberikan guru setelah siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Menurut Trianto (2010: 136), “Ilmu pengetahuan alam adalah 
suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum 
terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui 
metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap 
ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka dan jujur”.  
Menurut Edi Purwanto (2007:2), pembelajaran IPA bagi anak 
tunagrahita bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan hingga 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Parwoto 
(2007:210), pembelajaran sains bagi anak berkebutuhan khusus 
khususnya anak tunagrahita memerlukan waktu yang lebih lama dan 
dengan menggunakan metodik khusus. Istilah sains secara khusus 
dimaknai sebagai ilmu pengetahuan alam. Pembelajaran IPA bagi 
anak tunagrahita kategori ringan didasarkan pada manfaat dalam 
kehidupan sehari-hari khususnya yang berhubungan dengan alam 
sekitar. Keterbatasan kemampuan anak tunagrahita dalam berfikir 
abstrak menyebabkan anak kesulitan dalam mengembangkan 
kemampuan pemahamannya sehingga memerlukan pengalaman 
konkrit dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran 
IPA bagi anak tunagrahita kategori ringan memerlukan contoh 
maupun benda konkrit untuk mengembangkan kemampuan 
pemahaman anak tunagrahita kategori ringan. 
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Berdasarkan uraian di atas maka pengertian prestasi belajar IPA 
pada anak tunagrahita kategori ringan adalah hasil penguasaan materi 
pembelajaran IPA anak tunagrahita kategori ringan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran IPA ditunjukan dengan nilai test yang diberikan 
guru setelah siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA. 
2. Materi Pembelajaran IPA 
Ilmu pengetahuan alam merupakan salah satu mata pelajaran 
yang diberikan sekolah luar biasa. Menurut Maslichah Asya’ari (2006: 
24)  materi ilmu pengetahuan alam di sekolah dasar terbagi menjadi 5 
topik yaitu makhluk hidup dan proses kehidupan terdiri dari manusia, 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan; benda 
atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi benda cair, padat dan 
gas; energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, 
listrik cahaya dan pesawat sederhana; bumi dan alam semesta meliputi 
tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya; sains, 
lingkungan teknologi dan masyarakat. Dalam penelitian ini materi 
yang disampaikan untuk siswa tunagrahita kategori kelas dasar 3 
adalah makhluk hidup dan proses kehidupan. 
Adapun materi pokok yang disampaikan dalam mata pelajaran 
ilmu pengetahuan alam bagi anak tunagrahita kategori ringan kelas 
dasar 3 menurut Standar Isi Kurikulum yang terdapat di Badan 
Standar Nasional Pendidikan (2006: 85) yaitu memahami bagian-
bagian utama tubuh hewan. Berkaitan dengan materi memahami 
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bagian-bagian utama tubuh hewan pada mata pelajaran IPA dapat 
menjadi dasar siswa untuk megidentifikasi bagian utama tubuh hewan, 
mengidentifikasi bagian utama tubuh hewan yang berbahaya, 
mengetahui fungsi-fungsi bagian utama tubuh hewan sehingga tercipta 
sikap positif dalam diri siswa. Adapun sikap positif tersebut yaitu 
memelihara, menjaga, dan melestarikan alam (khususnya hewan) 
sebagai kekayaan alam dan ciptaan Tuhan dan siswa tunagrahita 
kategori ringan dapat memiliki sikap waspada terhadap hewan jika 
berinteraksi secara langsung. 
3. Tujuan Pembelajaran IPA 
Tujuan pembelajaran IPA adalah untuk membekali siswa 
pengetahuan yang dapat digunakan siswa untuk memahami alam 
sekitar. Menurut  Maslichah Asy’ari (2006:24) IPA merupakan bagian 
dari kehidupan manusia sehingga pembelajaran IPA merupakan 
interaksi antara siswa dengan lingkungan kehidupannya. Tujuan 
pembelajaran IPA adalah memberdayakan siswa seoptimal mungkin 
untuk memahami atau mengeksplorasi alam sekitarnya guna 
mendapatkan pengetahuan yang bermanfaat dalam kehidupannya. 
Menurut Edi Purwanto (2007: 2) tujuan pembelajaran IPA bagi 
anak tunagrahita kategori ringan adalah mengembangkan pengetahuan 
dan pemahaman konsep IPA yang dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari dan mengembangkan ketrampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat 
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keputusan. Siswa diharapkan dapat mengembangkan rasa ingin tahu, 
sikap positif dan meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan. 
Sedangkan menurut Standar Kompetensi dan kompetensi Dasar 
Sekolah Luar Biasa untuk Anak Tunagrahita Kategori Ringan Badan 
Standar Nasional Pendidikan (2006: 81-82) mata pelajaran IPA 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 
1. Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 
ciptaan-Nya. 
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermaanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 
IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 
4. Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki 
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
5. Meingkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan. 
6. Meingkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan 
IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
berikutnya. 
Menurut Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Sekolah 
Luar Biasa untuk Anak Tunagrahita Kategori ringan Badan Standar 
Nasional (2006: 85) bidang Ilmu Pengetahuan Alam terdapat pokok 
bahasan makhluk hidup dan proses kehidupan. Berikut disajikan 







Tabel 1. Standar Isi Kurikulum Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 3 
Standar 
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Sumber : BSNP.2006. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
Jakarta. Depdiknas  
 
 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Menurut Endang Supartini (2001: 07-09), ada 2 faktor yang 
mempengaruhi belajar yaitu faktor dari dalam dan dari luar individu.  
a. Faktor dari dalam individu 
1) Susunan Saraf otak tidak berkembang dengan sempurna akan 
menyebabkan anak mengalami hambatan dalam belajar. Hal 
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ini terjadi pada anak learning disabilities, anak tunagrahita, 
anak cerebral palsy, dan anak autis. 
2) Panca indera yang berkembang tidak sempurna atau cacat 
dapat mempengaruhi penyerapan informasi, sehingga hasil 
belajarnya tidak optimal. 
3) Ketidakseimbangan perkembangan dan tidak berfungsinya 
kelenjar hormonal, dapat mempengaruhi emosi seseorang dan 
mengakibatkan orang mengalami gangguan perilaku yang 
akhirnya menghambat usaha belajar. 
4) Adanya cacat tubuh menyebabkan perkembangannya kurang 
sempurna. 
5) Penyakit kronis, sehingga mengganggu usaha belajar karna 
menyebabkan anak tidak dapat berkonsentrasi dan kurang 
mampu menelaah informasi dengan baik. 
6) Tingkat kecerdasan yang rendah yaitu dibawah rata-rata, 
menyebabkan anak tidak mampu mengerti materi pelajaran 
dengan baik, sehingga hasil belajar yang dicapai tidak 
optimal. Hal ini terjadi pada anak slow learner, anak tuna 
grahita, anak cerebral palsy. 
7) Kurang motivasi atau tidak ada minat untuk belajar, 
menyebabkan kurang berusaha untuk memahami informasi 
atau pelajaran, sehingga hasil belajarnya rendah. 
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8) Masalah emosi yaitu merasa tidak aman, takut, merasa 
rendah diri, kurang percaya diri. 
9) Kurang memiliki pengetahuan atau ketrampilan dasar yang 
menjadi prasyarat untuk mempelajari suatu pengetahuan atau 
bidang studi. 
b. Faktor luar individu: 
1) Kondisi keluarga yaitu status sesioal ekonomi, perhatian 
orang tua, ketentraman dan keamanan sosial psikologis dalam 
keluarga. 
2) Kurikulum, sarana dan prasarana pembelajaran, serta tujuan 
pembelajaran yang kurang relevan dengan kondisi dan 
tingkat kematangan anak dapat mempengaruhi hasil belajar. 
3) Populasi siswa yang terlalu besar, menyebabkan anak kurang 
diperhatikan, sehingga mempengaruhi hasil belajar. 
4) Lingkungan sosial yang ramai, sehingga menggangu 
konsentrasi belajar. 
Menurut Slameto (2003: 54-72), faktor yang mempengaruhi ada 
2 hal yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor 
yang berasal dari dalam diri individu, sedangkan faktor ekstern adalah 
faktor yang berasal dari luar individu, sehingga dapat mempengaruhi 
hasil belajar. Faktor intern terdiri dari faktor jasmani yaitu kesehatan 
dan cacat tubuh; faktor psikologis yaitu intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, kesiapan; dan faktor kelelehan. Faktor 
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ekstern terdiri dari faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, 
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan; faktor 
sekolah yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode 
belajar, tugas rumah; faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam 
masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan 
masyarakat. 
Ilmu pengetahuan alam merupakan suatu kumpulan teori dan 
pengetahuan tentang alam yang berhubungan dengan suatu proses 
penemuan dan mencari tahu tentang alam sekitar secara sistematis. 
Pembelajaran IPA ditekankan pada pengalaman belajar secara 
langsung kepada peserta didik berupa observasi atau mengamati alam 
sekitarnya sehingga dapat diperoleh informasi tentang alam yang 
dapat digunakan bagi kehidupan sehari-hari. Prestasi belajar IPA 
merupakan hasil penguasaan materi pembelajaran IPA yang sesuai 
dengan nilai test yang diberikan oleh guru melalui 
penilaian/pengukuran hasil belajar. Prestasi belajar IPA dapat 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam individu dan faktor dari luar 
individu. Faktor dari dalam individu antara lain faktor fisik individu 
yang memiliki kecacatan yang dapat menyebabkan perkembangannya 
kurang sempurna, intelegensi atau tingkat kecerdasan individu yang di 
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bawah rata-rata yang menyebabkan tingkat pencapaian kemampuan 
penguasaan materi pelajaran tidak optimal, minat belajar, masalah 
emosi dan kurangnya rasa percaya diri. Faktor dari luar individu 
antara lain kondisi keluarga, suasana lingkungan sekitar rumah, latar 
belakang kebudayaan, kurikulum dan tujuan pembelajaran yang 
kurang relevan dengan kondisi anak, lingkungan sekolah yang dapat 
mengganggu konsentrasi belajar, sarana dan prasarana pendukung 
pembelajaran yang kurang relevan, metode mengajar, dan guru. 
Faktor-faktor tersebut berpengaruh pada kemampuan siswa menguasai 
materi pembelajaran IPA yang dipelajari. 
C. Kajian Tentang Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang digunakan 
oleh guru dalam membantu proses pembelajaran. Menurut Daryanto 
(2010: 5), media pembelajaran adalah media yang digunakan sebagai 
alat dan bahan kegiatan pembelajaran. media pembelajaran digunakan 
sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan 
perasaan siswa dalam kegiatan belajar. Hamzah B. Uno dan Nina 
Lamatenggo (2010: 124) mengemukakan bahwa media memiliki 
kontribusi dalam meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran. 
Selanjutnya Syaiful Bahri dan Aswan Zain (2010: 119) menjelaskan 
bahwa media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai 
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penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran. Media dapat 
membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan 
memberikan nilai tambah kepada kegiatan pembelajaran. Menurut 
Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo (2010:125) media 
pembelajaran memiliki peran penting dalam pendidikan bagi peserta 
didik yang memiliki keterbatasan kemampuan, misalnya mereka yang 
memiliki keterbatasan mental, tuna netra, atau tuna rungu. 
Dari pengertian diatas dapat ditegaskan bahwa media 
pembelajaran adalah komponen komunikasi untuk menyampaikan 
pesan dari pendidik kepada peserta didik untuk menyampaikan materi 
pembelajaran yang dapat merangsang perhatian, minat, dan pikiran dan 
perasaan siswa dalam kegiatan belajar guna mencapai tujuan 
pembelajaran. Media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media 
pembelajaran untuk anak tunagrahita kategori ringan yang dibuat 
sesuai dengan karakteristik anak tunagrahita kategori ringan dan 
mengutamakan pada penggunaan indera visual dan pendengaran serta 
contoh konkrit dalam penggunaannya dalam proses pembelajaran. 
2. Manfaat Media Pembelajaran 
Menurut Nana Sudjana (2010: 2), manfaat media pengajaran 
dalam proses belajar siswa antara lain : 
a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
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b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai 
tujuan pengajaran lebih baik. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila 
guru mengajar untuk setiap jam pelajaran. 
d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. 
e. Guru lebih mudah mengatur dan memberi petunjuk kepada siswa 
apa yang harus dilakukan dari media yang digunakan, sehingga 
tugasnya tidak semata-mata menuturkan bahan melalui kata-kata. 
Azhar Arsyad (2011: 25-27) mengemukakan fungsi media 
pembelajaran di dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut :  
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 
dan hasil belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 
parhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
interaksi yang lebih langsung antara siswa untuk belajar sendiri-
sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
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c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang 
dan waktu. 
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, 
serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 
masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata, 
kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang. 
Sedangkan menurut Daryanto (2010: 10-12), manfaat media 
dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut :  
a. Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada 
masa lampau dengan perantara gambar, potret, slide, film, video 
atau media lain. 
b. Mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikunjungi, baik 
karena jaraknya jauh, berbahaya atau terlarang. 
c. Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda atau hal-hal yang 
sukar diamati karena ukurannya tidak memungkinkan, baik karena 
terlalu besar atau terlalu kecil. Mendengar suara yang sukar 
ditangkap dengan telinga secara langsung. Mengamati dengan teliti 
binatang-binatang yang sukar diamati secara langsung karena sukar 
ditangkap dengan bantuan gambar, potret, slide, film atau video. 
d. Mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya 
untuk didekati. 
e. Mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak atau sukar 
diawetkan dengan menggunakan model atau benda tiruan. 
f. Mudah membandingkan sesuatu dengan bantuan gambar, model 
atau foto. 
g. Dapat melihat secara cepat suatu proses yang berlangsung secara 
lambat maupun gerakan yang berlangsung secara cepat. 
h. Melihat bagian-bagian yang tersembunyi dari suatu alat dengan 
diagram, bagan atau model. 
i. Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan mengamati 
suatu obyek secara serempak. 





Penggunaan media pembelajaran erat kaitannya dengan tahapan 
berfikir manusia dari konkret menuju ke berfikir abstrak, dari berfikir 
sederhana menuju ke berfikir kompleks. Oleh karena itu, melalui 
media pembelajaran hal-hal yang bersifat abstrak dapat dikonkritkan, 
dan hal-hal yang bersifat kompleks dapat disederhanakan. Penggunaan 
media dapat memvisualkan benda atau binatang yang sukar di amati 
karena terlalu kecil, terlalu besar, jaraknya telalu jauh maupun yang 
berbahaya. Media pembelajaran dapat menarik perhatian sehingga 
menumbuhkan motivasi belajar siswa, memperjelas materi 
pembelajaran sehingga lebih mudah dipahami siswa dan proses 
pembelajaran menjadi lebih bervariasi tidak hanya melalui komunikasi 
verbal oleh guru. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian 
materi pembelajaran sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 
proses dan hasil belajar siswa. 
3. Jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran terdiri dari beberapa jenis. Menurut 
Anderson dalam Arief S. Sadiman (2009: 95) media pembelajaran 
terdiri dari beberapa jenis, antara lain sebagai berikut: 
a. Media audio, meliputi pita audio (rol atau kaset), piringan audio, 
dan radia (rekaman siaran) 
b. Media cetak, meliputi buku teks terprogram, buku 
pegangan/manual, dan buku tugas. Misalnya, LKS dan modul 
pembelajaran. 
c. Media audio-cetak, meliputi buku latihan lengkap dengan kaset 
atau pita audio, dan pita dengan gambar bahan yang dilengkapi 
suara pita audio. 
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d. Media proyek visual diam, meliputi film bingkai (slide) dan film 
rangkai (berisi pesan verbal). 
e. Media proyeksi visual diam dengan audio, meliputi film bingkai 
(slide) suara, dan film rangkai suara. 
f. Media visual gerak, meliputi film bisu dengan judul (caption). 
g. Media visual gerak dengan audio, meliputi film suara dan video. 
Misalnya, film animasi, film documenter, dan film pendidikan. 
h. Media benda, meliputi benda nyata dan model tiruan (mack-ups). 
i. Media pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan, misalnya 
pada pembelajaran dengan memenfaatkan lingkungan misalnya 
pada pembelajaran IPA, dapat memanfaatkan tanaman di 
lingkungan sekitar untuk mempelajari bagian-bagian tanaman. 
j. Media pembelajaran berbasis computer meliputi, program 
instruksional terkomputer (CAI), misalnya e-learning. 
 
Menurut Nana Sudjana (2010 : 3) menjelaskan jenis-jenis media 
pembelajaran antara lain. 
a. Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, 
poster, kartun, komik, dan lian-lain. Media grafis juga sering 
disebut media dua dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran 
panjang dan lebar. 
b. Kedua media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model padat (solid 
model), model penampang (cutaway model), model susun (build up 
model), model kerja (working model), mock up dan diorama. 
c. Ketiga model proyeksi seperti slide, film strips, film, penggunaan 
OHP dan lian-lain. 





Menurut Heinich dan kawan-kawan dalam Hamzah B. Uno 
(2010: 123) media diklasifikasikan menjadi 5 jenis yaitu : 
a. Media yang tidak diproyeksikan terdiri dari ralita, model, bahan, 
grafis, display. 
b. Media yang diproyeksikan terdiri dari OHT, Slide, Opaque. 
c. Media Audio Visual terdiri dari audio kaset, audio vision, active 
audio vision, video. 
d. Media berbasis komputer. 
e. Multimedia kit. 
Berdasarkan penjabaran jenis-jenis media diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa klasifikasi jenis-jenis media terdiri dari media cetak 
yang meliputi buku teks terprogram, buku pegangan atau manual, dan 
buku tugas; media audio yang meliputi pita audio (rol atau kaset), 
piringan audio, dan radio (rekaman siaran); media proyek visual diam 
meliputi film bingkai (slide) dan film rangkai (berisi pesan verbal);  
media audio visual meliputi film suara dan video; media benda meliputi 
benda nyata dan model tiruan; media tiga dimensi meliputi model padat 
(solid model), model penampang (cut away model), model susun (build 
up model), model kerja (working model), mock up dan diorama; media 
pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan; media berbasis 
computer meliputi program instruksional terkomputer (CAI), e-
learning; multimedia kit meliputi perangkat praktikum. 
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Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media video. 
Media video termasuk dalam media audio visual yang menyatukan 
unsur media visual gerak dengan audio yang menyertainya. Media 
video menyajikan informasi berupa fakta, fiktif, informatif, edukatif 
maupun instruksional yang efektif untuk membantu proses 
pembelajaran. 
D. Kajian Tentang Media Video 
1. Pengertian Media Video 
Menurut Azhar Arsyad (2011: 49), video dapat menggambarkan 
suatu obyek yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau 
suara yang sesuai. Kemampuan video melukiskan gambar hidup dan 
suara memberinya daya tarik tersendiri. Video dapat menyajikan 
informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang 
rumit, mengajarkan ketrampilan, menyingkat atau memperpanjang 
waktu dan mempengaruhi sikap. Arief S. Sadiman dkk (2006: 74) 
menyatakan bahwa media video merupakan media audio visual yang 
menampilkan gerak. Pesan yang disampaikan melalui video bisa 
bersifat fakta maupun fiktif, bisa bersifat informatif, edukatif maupun 
instruksional. 
Sedangkan menurut Daryanto (2010: 86), video merupakan 
suatu medium yang sangat efektif untuk membantu proses 
pembelajaran massal, individual, maupun kelompok. Video merupakan 
bahan ajar non cetak yang kaya akan informasi dan tuntas karena dapat 
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sampai kehadapan siswa secara langsung. Media video mempunyai 
karakteristik yang dapat menyajikan gambar bergerak pada siswa 
dengan suara yang menyertainya. Media video dapat dikombinasikan 
dengan animasi dan pengaturan kecepatan untuk mendemostrasikan 
perubahan dari waktu ke waktu. Hamzah B. Uno dan Nina 
Lamatenggo (2010: 136) menegaskan bahwa kemampuan media video 
untuk mengabadikan kejadian-kejadian faktual dalam bentuk program 
documenter bermanfaat untuk membantu pengajar dalam 
mengetengahkan fakta. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media video 
merupakan bahan ajar non cetak berupa media audio visual yang 
menampilkan gambar bergerak dengan suara yang menyertainya. 
Media video merupakan media yang efektif untuk membantu proses 
pembelajaran karena dapat disampaikan secara langsung dihadapan 
siswa. Media video menyajikan informasi berupa fakta, fiktif, 
informatif, edukatif maupun instraksional. Media video dapat 
mengabadikan kejadian-kejadian yang berupa fakta sehingga dapat 
memvisualkan obyek-obyek secara konkrit. 
2. Manfaat Media Video 
Media video memiliki manfaat dalam membantu proses 
pembelajaran. Menurut Azhar Arsyad (2006: 49-50) manfaat video 
antara lain : 
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a. Video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari 
siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktik, dan lain-
lain. 
b. Video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat 
disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu. 
c. Video menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya. 
d. Video yang mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang 
pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa. 
e. Video dapat menyajikan peristiwa-peristiwa yang berbahaya bila 
dilihat secara langsung separti lahar dingin gunung berapi atau 
binatang buas. 
f. Video dapat ditunjukan kepada kelompok besar atau kelompok 
kecil, kelompok heterogen, maupun perorangan. 
Menurut Alim Sumarno (Evi Nur Eka Purnama Sari, 2012:40) 
penggunaan media video dalam proses pembelajaran bertujuan untuk 
memperkenalkan, membentuk, memperkaya, serta memperjelas 
pengertian dan konsep yang abstrak kepada siswa. Mengembangkan 
sikap-sikap yang dikehendaki. Mendorong siswa untuk melakukan 
kegiatan lebih lanjut. 
Daryanto (2010: 91) mengemukakan manfaat media video 
adalah sebagai berikut :  
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a. Pesan yang disampaikan lebih menarik perhatian. Unsur perhatian 
inilah yang penting dalam proses belajar, karena dari adanya 
perhatian akan timbul rangsangan atau motivasi untuk belajar. 
b. Pesan yang disampaikan lebih efisien. Gambaran visual dapat 
mengkomunikasikan pesan dengan cepat dan nyata. Oleh karena 
itu, dapat mempercepat pemahaman pesan secara lebih 
komperhensif. 
c. Pesan visual lebih efektif, dalam arti penyajian melalui visual dapat 
membuat anak didik lebih berkonsentrasi. 
Menurut Arief S. Sadiman, dkk (2006: 74-75) manfaat media video 
antara lain :  
a. Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dari 
rangsangan luar lainnya. 
b. Dengan alat perekam pita video sejumlah besar penonton dapat 
memperoleh informasi dari ahli-ahli atau spesialis. 
c. Demonstrasi yang sulit bisa disiapkan dan direkam sebelumnya, 
sehingga pada waktu mengajar guru bias memusatkan perhatian 
pada penyajiannya. 
d. Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang. 
e. Media video dapat mengamati lebih dekat obyek yang sedang 
bergerak atau yang berbahaya. 
f. Keras lemah suara yang ada dapat diatur dan disesuaikan bila akan 
disisipkan komentar yang akan didengar. 
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g. Gambar proyeksi dapat di -“beku”-kan untuk diamati dengan 
seksama. Guru bias mengatur dimana dia akan menghentikan 
gerakan gambar tersebut. 
h. Ruangan tak perlu digelapkan waktu penyajiannya 
Berdasarkan penjelasan tentang manfaat media video di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa manfaat media video dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai berikut : 
a. Video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa 
dengan memperkenalkan, membentuk, memperkaya, serta 
memperjelas pengertian dan konsep yang abstrak. 
b. Pesan yang disampaikan melalui media video lebih menarik 
perhatian, sehingga akan timbul rangsangan atau motivasi untuk 
belajar. 
c. Video dapat menyajikan peristiwa-peristiwa atau obyek yang 
berbahaya bila dilihat secara langsung. 
d. Media video dapat menyampaikan pesan lebih efisien dengan 
mengkomunikasikannya secara visual dengan cepat dan nyata. 
i. Media video dapat diputar berulang-ulang atau di berhentikan, 
keras lemah suara yang ada dapat diatur dan disesuaikan bila akan 
disisipkan komentar yang akan didengar sesuai dengan kemauan 
pengajar. 
e. Media video dapat mengamati lebih dekat obyek yang sedang 
bergerak atau yang berbahaya. 
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f. Media video dapat ditunjukan kepada kelompok besar atau 
kelompok kecil, kelompok heterogen, maupun perorangan. 
g. Media video dapat menanamkan sikap dan segi-segi afektif 
lainnya. Media video yang mengandung nilai-nilai positif dapat 
mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa. 
3. Penggunaan Media Video 
Langkah-langkah penerapan penggunaan media video dalam 
memahami bagian-bagian tubuh hewan bagi anak tunagrahita kategori 
ringan kelas dasar 3 dalam penelitian ini antara lain adalah sebagai 
berikut. 
a. Guru memutarkan media video mengenal bagian-bagian tubuh 
hewan. 
b. Siswa diminta untuk memperhatikan media video yang sedang 
diputarkan oleh guru. 
c. Guru menjelaskan kembali pesan atau informasi yang disampaikan 
melalui pemutaran media video mengenal bagian-bagian tubuh 
hewan. 
d. Guru memutar kembali media video mengenal bagian-bagian 
tubuh hewan dan menghentikan media video pada bagian tertentu 
untuk memperhatikan dan mencermati kembali aspek-aspek pada 
materi yang akan dijelaskan. 
e. Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan dari guru yang 
berkaitan dengan pesan atau informasi yang disampaikan melalui 
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media video mengenal bagian-bagian tubuh hewan yang telah 
diputar. 
f. Siswa diminta untuk mengerjakan tugas yang berkaitan dengan 
materi mengenal bagian-bagian tubuh hewan yang telah 
disampaikan. 
g. Guru membimbing siswa untuk menerangkan materi pembelajaran 
yang telah dipelajari. 
 
Materi pembelajaran pada media video memahami bagian-
bagian tubuh hewan bagi anak tunagrahita kategori ringan kelas dasar 
3 adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 1 . Tampilan Awal Media Video 
Tampilan awal pada media video tersebut berisikan judul “Mengenal 
Bagian-Bagian Utama Tubuh Hewan”. Media video tersebut terdiri dari 
beberapa beberapa hewan yang terdiri dari burung, ayam, sapi, kucing, 
anjing, ikan, ular, dan lebah. Media video dibuat dan dirancang secara 
khusus untuk meningkatkan kemampuan anak tunagrahita kategori ringan 
dalam mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan. Pembuatan media 
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video mengenal bagian-bagian tubuh hewan dibuat oleh peneliti yang 
bekerjasama dengan ahli yang berkompeten pada bidang multimedia dan 
teknik informatika. 
   
BURUNG
 
Gambar 2. Video Mengenai Burung dan Bagian-Bagian Utama Tubuh 
Burung 
Pada gambar 2 merupakan video mengenai burung. Tampilan ini 
menjelaskan mengenai burung dan bagian-bagian utama tubuh burung 
yang terdiri dari mata, kaki, paruh, dan sayap serta fungsi dari masing-
masing bagian tubuh burung tersebut. Pada saat menjelaskan bagian-
bagian tubuh burung tampilan video me-zoom in pada bagian tubuh burung 
yang sedang dijelaskan. 
AYAM
 
Gambar 3. Video Mengenai Ayam dan Bagian-Bagian Utama Tubuh Ayam 
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Pada gambar 3 merupakan video mengenai ayam. Tampilan ini 
menjelaskan mengenai ayam dan bagian-bagian utama tubuh ayam yang 
terdiri dari mata, kaki, dan paruh serta fungsi dari masing-masing bagian 
tubuh ayam tersebut. Pada saat menjelaskan bagian-bagian tubuh ayam 




Gambar 4. Video Mengenai Sapi dan Bagian-Bagian Utama Tubuh Sapi 
Pada gambar 4 merupakan video mengenai sapi. Tampilan ini 
menjelaskan mengenai sapi dan bagian-bagian utama tubuh sapi yang 
terdiri dari mata, telinga hidung, mulut, kaki, tanduk, dan ekor serta fungsi 
dari masing-masing bagian tubuh sapi tersebut. Pada saat menjelaskan 
bagian-bagian tubuh sapi tampilan video me-zoom in pada bagian tubuh 







Gambar 5. Video Mengenai Kucing dan Bagian-Bagian Utama Tubuh 
Kucing 
Pada gambar 5 merupakan video mengenai kucing. Tampilan ini 
menjelaskan mengenai kucing dan bagian-bagian utama tubuh kucing yang 
terdiri dari mata, hidung, mulut, telinga, kaki, dan ekor, serta fungsi dari 
masing-masing bagian tubuh kucing tersebut. Pada saat menjelaskan 
bagian-bagian tubuh kucing tampilan video me-zoom in pada bagian tubuh 
kucing yang sedang dijelaskan. 
ANJING
 
Gambar 6. Video Mengenai Anjing dan Bagian-Bagian Utama Tubuh Anjing 
Pada gambar 6 merupakan video mengenai anjing. Tampilan ini 
menjelaskan mengenai anjing dan bagian-bagian utama tubuh anjing yang 
terdiri dari mata, hidung, mulut, telinga, kaki, ekor, kuku tajam, dan gigi 
taring serta fungsi dari masing-masing bagian tubuh anjing tersebut. Pada 
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saat menjelaskan bagian-bagian tubuh anjing tampilan video me-zoom in 
pada bagian tubuh anjing yang sedang dijelaskan. 
IKAN
 
Gambar 7. Video Mengenai Ikan dan Bagian-Bagian Utama Tubuh 
Ikan 
Pada gambar 7 merupakan video mengenai ikan. Tampilan ini 
menjelaskan mengenai ikan dan bagian-bagian utama tubuh ikan yang 
terdiri dari mata, mulut, sirip, dan ekor serta fungsi dari masing-masing 
bagian tubuh ikan tersebut. Pada saat menjelaskan bagian-bagian tubuh 




Gambar 8. Video Mengenai Ular dan Bagian-Bagian Utama Tubuh Ular 
Pada gambar 8 merupakan video mengenai ular. Tampilan ini 
menjelaskan mengenai ular dan bagian-bagian utama tubuh ular yang 
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terdiri dari mata, mulut, gigi taring, dan bentuk tubuh ular serta fungsi dari 
masing-masing bagian tubuh ular tersebut. Pada saat menjelaskan bagian-





Gambar 9. Video Mengenai Lebah dan Bagian-Bagian Utama Tubuh Lebah 
Pada gambar 9 merupakan video mengenai lebah. Tampilan ini 
menjelaskan mengenai lebah dan bagian-bagian utama tubuh lebah yang 
terdiri dari mata, kaki, sayap, dan sengat lebah serta fungsi dari masing-
masing bagian tubuh lebah tersebut. Pada saat menjelaskan bagian-bagian 
tubuh lebah tampilan video me-zoom in pada bagian tubuh lebah yang 
sedang dijelaskan. 
E. Rasional Penggunaan Media Video 
Siswa tunagrahita kategori ringan merupakan kondisi siswa yang 
mempunyai tingkat kecerdasan dibawah rata-rata yang dapat dididik 
secara minimal dalam bidang akademik sederhana dan dapat berkembang 
dalam bidang akademik fungsional yang berguna dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa tunagrahita memiliki karakteristik sulit berfikir abstrak atau 
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hanya dapat berfikir konkrit, keterbatasan kemampuan memusatkan  
perhatian, mempunyai ingatan jangka pendek, cepat lupa, dan perhatian 
mudah beralih. 
Penggunaan media video dalam proses pembelajaran memberikan 
pengalaman baru kepada siswa. Daryanto (2010: 88) menjelaskan bahwa 
kemampuan media video dalam memvisualisasikan materi efektif untuk 
menyampaikan materi yang bersifat dinamis terutama materi yang 
memerlukan visualisasi. Media video memiliki pengaturan kecepatan 
untuk mendemonstrasikan perubahan dari waktu ke waktu. Media video 
dapat dirancang sendiri sehingga dapat disesuaikan dengan materi 
pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa. 
Menurut Daryanto (2010:87), “tingkat retensi (daya serap dan daya 
ingat) siswa terhadap materi pelajaran dapat meningkat secara signifikan 
jika proses pemerolehan informasi awalnya lebih besar melalui indera 
penglihatan dan pendengaran”. Media video menggabungkan antara 
gambar bergerak dan tulisan yang berisi tentang nama-nama hewan, 
bagian-bagian utama tubuh hewan dan fungsi bagian-bagian utama tubuh 
hewan dengan suara yang menyertainya sehingga dapat memberikan  daya 
tarik tersendiri serta pengalaman nyata yang sulit disajikan didalam ruang 
kelas. 
Berdasarkan penjabaran tentang siswa tunagrahita kategori ringan 
beserta karakteristiknya dan penjabaran tentang media video, maka 
peneliti memandang bahwa media video dapat diterapkan pada anak 
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tanagrahita kategori ringan khususnya pada mata pelajaran IPA pokok 
bahasan memahami bagian-bagian utama tubuh hewan. Hal tersebut 
dikarenakan media video dapat memvisualkan obyek secara konkrit 
beserta suara yang menyertainya yang sulit dihadirkan di ruang kelas 
karena keterbatasannya sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas 
mengenai materi pembelajaran mengingat karakteristik siswa tunagrahita 
kategori ringan yang mengalamai kesulitan berfikir abstrak. Media video 
juga dapat memberikan pengalaman yang berbeda kepada siswa sehingga 
memberikan daya tarik tersendiri sesuai dengan karakteristik siswa 
tunagrahita  kategori ringan yang sulit memusatkan perhatian yang 
membutuhkan motivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarkan penjabaran diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
media video rasional jika diterapkan bagi siswa tunagrahita kategori 
ringan untuk meningkatkan prestasi belajar IPA. 
F. Kerangka Berfikir 
Siswa tunagrahita kategori ringan merupakan kondisi siswa yang 
memiliki tingkat intelegensi (IQ) di bawah rata-rata dan memiliki 
keterbatasan dalam perilaku adaptif, kemampuan anak tunagrahita ringan 
dapat dikembangkan melalui pendidikan secara minimal dalam bidang 
akademik fungsional, penyesuaian sosial, dan ketrampilan kerja. 
Karakteristik siswa tunagrahita yang memiliki keterbatasan dapat 
mengakibatkan siswa tunagrahita kategori ringan mengalami kesulitan 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa tunagrahita kategori ringan 
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dapat dikembangkan kemampuan dalam bidang akademik fungsional. 
Pembelajaran akademik fungsional yang diberikan kepada anak 
tunagrahita kategori ringan salah satunya adalah pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. 
Prestasi belajar IPA anak  tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 
di SLB Negeri 1 Sleman dapat ditingkatkan melalui penggunaan media 
video. Media video adalah media video dapat melengkapi pengalaman-
pengalaman dasar dari siswa dengan memperkenalkan, membentuk, 
memperkaya, serta memperjelas pengertian dan konsep yang abstrak. 
Media video menyajikan gambar bergerak beserta tulisan dan suara secara 
konkrit yang berisi tentang nama-nama hewan, bagian-bagian utama tubuh 
hewan,  dan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan sesuai dengan siswa 
tunagrahita kategori ringan yang memiliki kecenderungan berfikir konkrit. 
Pesan yang disampaikan melalui media video lebih menarik perhatian. 
Sehingga akan timbul rangsangan atau motivasi untuk belajar. Kelebihan  
media video  yang bersifat menarik dan dapat menggerakkan motivasi 
anak tunagrahita kategori ringan untuk belajar. Hal tersebut sesuai dengan 
permasalahan anak tunagrahita dalam memusatkan perhatian dan mudah 
lupa, yang dapat diatasi dengan menciptakan suasana belajar yang 
menarik, salah satunya adalah dengan menerapkan media video dalam 
proses pembelajaran. Pemerolehan informasi dengan media video 
dilakukan melalui indera pendengaran dan penglihatan. Penggunaan 
Media video menampilkan gambar bergerak beserta tulisan dan suara yang 
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berisi tentang nama-nama hewan, bagian-bagian tubuh hewan dan fungsi 
bagian-bagian tubuh hewan sesuai dengan karakteristik belajar anak 
tunagrahita kategori ringan. Karakteristik belajar anak tunagrahita kategori 
ringan perlu dilakukan secara berulang-ulang karena keterbatasan anak 
dalam kemampuan mengingat. Media video dapat dirancang sendiri 
sehingga dapat disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan 
diberikan kepada siswa. 
Penerapan media video diharapkan dapat meningkatkan prestasi 
belajar IPA siswa tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 
1 Sleman dalam mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan. 
Pembelajaran IPA dapat diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari 
siswa tunagrahita kategori ringan, dengan demikian anak tunagrahita 
kategori ringan memiliki sikap positif yaitu memelihara, menjaga, dan 
melestarikan alam (khususnya hewan) sebagai kekayaan alam dan ciptaan 
Tuhan dan siswa tunagrahita kategori ringan dapat memiliki sikap 
waspada terhadap hewan jika berinteraksi secara langsung. 

























Gambar 10. Bagan Kerangka Berfikir Peningkatan Prestasi Belajar 
IPA dengan menggunakan Media Video 
G. Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini yaitu prestasi belajar IPA siswa 
tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman dapat 
ditingkatkan melalui penggunaan media video. 
Siswa tunagrahita kategori ringan 
memiliki keterbatasan dalam perilaku 
adaptif, kesulitan dalam berfikir abstrak, 
kecenderungan berfikir konkrit, 
keterbatasan kemampuan memusatkan 
perhatian, daya ingat rendah, dan mudah 
lupa. 
Permasalahan : Prestasi belajar 
IPA pada materi mememahami 
bagian-bagian utama tubuh hewan 
rendah. 
Tindakan : Guru menggunakan 
media video dalam pembelajaran 
IPA. 
Prestasi belajar siswa meningkat 
pada materi mememahami bagian-
bagian utama tubuh hewan. 
Kelebihan media video 
adalah dapat melengkapi 
pengalaman-pengalaman 




pengertian dan konsep yang 
abstrak. Pesan yang 
disampaikan melalui media 
video lebih menarik 
perhatian sehingga akan 
timbul rangsangan atau 







A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif dilengkapi dengan analisis kualitatif untuk memaknai proses 
tindakan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelititan tindakan kelas atau classroom action research (CAR).  
Penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini berkolaborasi dengan 
guru kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. Bentuk kolaborasi 
antara peneliti dengan guru kelas adalah kolaborasi pada saat merancang 
program, pelaksanaan program dan merefleksi program yang telah 
dijalankan dalam suatu siklus. Tindakan yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah penerapan media video untuk meningkatkan prestasi 
belajar IPA pada siswa tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 di SLB 
Negeri 1 Sleman Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan bersama dengan 
guru kelas untuk meningkatkan prestasi belajar IPA siswa tunagrahita 
kategori ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta 
menggunakan media video.  
B. Desain Penelitian 
Penelitian tindakan kelas pada penelitian ini menggunakan model 
Kemmis dan Mc. Taggart. Desain pada penelitian ini disajikan dalam 





Gambar 11. Desain PTK yang Model Kemmis dan Mc. Taggart (2010:132) 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:17) desain yang penelitian 
tindakan yang dikemukakan ini berbentuk siklus atau putaran. Setiap siklus 
terdiri dari empat langkah, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, (4) refleksi. Adapun penjelasan dari tahapan-tahapan tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1. Perencanaan 
Perencanaan adalah langkah yang dilakukan ketika akan memulai 
tindakan. Perencanaan dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan 
guru kelas. Supaya perencanaan lengkap dan mudah dipahami oleh 
semua pihak, maka perencanaan harus menggambarkan: (a) apa yang 
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harus dilakukan oleh siswa, (b) kapan dan jam berapa dilakukan, (c) 
dimana dilakukan, (d) jika diperlukan peralatan atau sarana berwujud 
apa, (e) jika sudah selasai, apa tindakan selanjutnya. 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah implementasi dari perencanaan yang sudah 
dibuat yang dilakukan oleh guru kelas. Adapun hal-hal yang 
diperhatikan selama proses pelaksanaan tindakan adalah: (a) apakah ada 
kesesuaian antara pelaksanaan tindakan dengan perencanaan tindakan, 
(b) apakah proses tindakan yang dilakukan siswa cukup lancar, (c) 
bagaimanakah situasi proses tindakan, (d) apakah siswa melaksanakan 
dengan bersemangat, (e) bagaimanakah hasil keseluruhan dari tindakan 
itu. 
3. Pengamatan 
Pengamatan adalah proses mencermati jalannya pelaksanaan 
tindakan. Kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti terkait hal-hal 
yang sudah disebutkan dalam pelaksanaan tindakan penggunaan media 
video untuk meningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa tunagrahita 
kategori ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. 
Pengamatan dilakukan dengan pedoman observasi atau check list. 
Pengamat melakukan pengamatan terhadap apa yang dilakukan oleh 





Refleksi adalah peristiwa perenungan, yaitu langkah mengingat 
kembali kegiatan yang sudah lampau yang dilakukan oleh guru mampu 
siswa. Dalam perenungan ini, peneliti membayangkan kembali 
peristiwa yang sudah lampau, yaitu ketika tindakan berlangsung. 
Refleksi ini dicermati sebagai bahan menentukan tindakan selanjutnya 
dan sebagai bahan untuk memperbaiki perencanaan siklus berikutnya. 
C. Prosedur Penelitian 
Tindakan dalam penelitian ini dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Prosedur tindakan kelas yang ditetapkan dapat 
dilihat dalam langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Perencanaan Tindakan 
Perencanaan adalah langkah yang dilakukan ketika akan memulai 
tindakan. Perencanaan pada PTK berupa rencana tindakan yang akan 
dilakukan. Peneliti bersama guru kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman 
berkolaboratif dalam menyusun rencana tindakan untuk meningkatkan 
prestasi belajar IPA dengan menggunakan media video kelas dasar 3 di 
SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. Hal- hal yang dipersiapkan pada 
tahap perencanaan ini adalah menyiapkan materi atau bahan ajar, 
penyusuan rancana pelaksanaan pembelajaran (RPP), mendiskusikan 
pengembangan instrumen, menyiapkan media, menyiapkan tempat 
penelitian, dan menentukan waktu penelitian. 
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Adapun kegiatan yang akan dilakukan peneliti dan guru kelas 
dalam tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut; 
a. Menetapkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPA kelas 3 
SDLB/C.  
Tabel 2. Standar Isi Kurikulum Ilmu Pengetahuan Alam Kelas Dasar 3 
Tunagrahita Kategori Ringan 
Standar 
Kompetensi 









































b. Menetapkan indikator keberhasilan yaitu kemampuan siswa 
memahami bagian-bagian utama tubuh hewan sebesarr 70% dengan 
nilai KKM 70. Nilai KKM ini disesuaikan dengan ketentuan dari 
sekolah. 
c. Menentukan materi yang akan disampaikan oleh guru kelas, yakni 
mendiskripsikan bagian-bagian utama tubuh hewan, menyebutkan 
fungsi bagian utama tubuh hewan, menyebutkan bagian-bagian utama 
tubuh hewan yang berbahaya, menyebutkan fungsi bagian-bagian 
utama tubuh hewan yang berbahaya, menyebutkan hewan berdasarkan 
ciri- ciri bagian tubuhnya. 
d. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran 
IPA kelas dasar 3 tunagrahita kategori ringan. 
e. Menyiapkan instrumen tes (tes kemampuan awal dan tes pasca 
tindakan) dan instrumen observasi (subyek dan guru  kelas). 
f. Menyiapkan media tambahan laptop, speaker, papan flannel, kartu 
nama-nama hewan, kartu nama bagian-bagian tubuh hewan. 
g. Menentukan dan menyiapkan tempat dan waktu penelitian. Tempat 
penelitian di kelas dasar 3 SLB Negeri 1 Sleman, dan waktu penelitian 
selama dua bulan tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari dua siklus. 
h. Menentukan tindakan selanjutnya setelah 1 siklus selesai, apakah 
dilaksanakan siklus selanjutnya sesuai rencana atau diulangi kembali 





Pelaksanaan tindakan adalah implementasi dari penggunaan media 
video dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan prestasi belajar pada 
siswa tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman 
Yogyakarta. Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kelas. Sebelum 
melaksanakan tindakan, peneliti bersama guru melakukan tes kemampuan 
awal untuk mengukur kemampuan awal subyek dalam mata pelajaran IPA 
mengenai memahami bagian-bagian utama tubuh hewan. Pelaksanaan 
tindakan dilakukan dalam 5 pertemuan, 1 kali pertemuan 2 jam pelajaran, 
dan setiap 1 jam pelajaran sama dengan 35 menit. Selama proses 
pelaksanaan tindakan, guru kolaborator sebagai pengajar dan peneliti 
sebagai pengamat. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan pembelajaran 
IPA pokok bahasan memahami bagian-bagian utama tubuh hewan melalui 
media video pada siswa tunagrahita kategori ringan di kelas dasar 3 adalah 
sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal atau Apresiasi 
1) Guru mengajak dan memimpin siswa untuk berdoa sesuai agama 
dan kepercayaan masing-masing sebelum memulai proses 
pembelajaran. 
2) Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan cara memberikan motivasi kepada siswa. 




4) Guru mengajak siswa bertanya jawab tentang materi yang akan 
diberikan dengan mengaitkan pengalaman siswa tentang hewan-
hewan yang ada di sekitar siswa dan siswa diminta untuk 
menyebutkan bagian-bagian tubuh hewan tersebut. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru mengenalkan media pembelajaran yang akan digunakan 
yaitu media video. 
2) Siswa memperhatikan ketika guru memutarkan media video 
dengan materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan. 
3) Siswa diminta untuk menceritakan kembali pesan atau informasi 
yang disampaikan melalui media video yang telah diputar. 
4) Siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui pemutaran media video 
dengan materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan. 
5) Siswa dengan bimbingan guru diminta untuk mencatat materi 
bagian-bagian utama tubuh hewan yang sedang dijelaskan oleh 
guru. 
6) Siswa menjawab pertanyaan dari guru yang berkaitan dengan 
bagian-bagian utama tubuh hewan, fungsi bagian-bagian utama 
tubuh hewan, bagian-bagian tubuh hewan yang berbahaya. 
7) Siswa diminta untuk menempelkan kartu nama bagian-bagian 
utama tubuh hewan sesuai dengan ciri-ciri kartu nama hewan yang 
ditempelkan pada papan flannel. 
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8) Siswa diminta untuk mengerjakan 10 soal yang terkait dengan 
materi yang telah disampaikan sebagai pendalaman materi. 
c. Kegiatan Penutup 
1) Bersama dengan guru, siswa menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan tentang bagian-bagian utama tubuh hewan, fungsi 
bagian-bagian utama tubuh hewan dan bagian-bagian tubuh hewan 
yang berbahaya. 
2) Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu memelihara, 
menjaga, dan melestarikan alam khususnya hewan dan bersikap 
waspada terhadap hewan yang berbahaya jika berinteraksi secara 
langsung. 
3) Berdoa bersama sebagai penutup. 
3. Pengamatan 
Kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti terkait hal-hal yang 
sudah disebutkan dalam pelaksanaan tindakan penggunaan media video 
untuk meningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa tunagrahita kategori 
ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. Tahap 
pengamatan yang dilakukan dalam pengumpulan data ini menggunakan 
lembar observasi atau check list. Adapun aspek yang diamati adalah 
partisipasi siswa dan kinerja guru. Aspek partisipasi siswa dan kinerja 
guru perlu diamati karena keduanya berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa. Selain pertisipasi siswa dan kinerja guru, peneliti juga mengamati 




Refleksi merupakan kegiatan perenungan untuk mengevaluasi hasil dari 
penerapan media video pada pembelajaran IPA pokok bahasan memahami 
bagian-bagian utama tubuh hewan yang telah dilaksanakan. Evaluasi ini 
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran IPA dan hasil 
belajar IPA dengan penggunaan media video. Data yang dibahas dalam 
kegiatan refleksi ini meliputi kumpulan hasil pengamatan dan nilai pada 
tes prestasi belajar IPA pada siswa tunagrahita kategori ringan kelas dasar 
3 di SLB Negeri 1 Yogyakarta. Refleksi ini juga sebagai bahan 
pertimbangan tindak lanjut dan perbaikan rencana untuk siklus berikutnya. 
D. Subyek Penelitian 
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita kategori 
ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta yang berjumlah 
satu orang yaitu WAF. Subyek berjenis kelamin laki-laki. Berikut adalah 
kriteria subyek dalam penelitian ini. 
1. Prestasi belajar IPA materi memahami bagian-bagian utama tubuh 
hewan masih dibawah kriteria minimum yang ditentukan. 
2. Subyek merupakan siswa tunagrahita kategori ringan 
3. Subyek memiliki karakteristik belajar yang pasif dan kesulitan dalam 
memusatkan perhatian. 
4. Subyek telah memiliki kemampuan membaca dan menulis sederhana.  




E. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta yang 
berlokasi di Jalan Kaliurang KM 17,5 Pakemgede, Pakembinangun, 
Pakem, Sleman, Yogyakarta. Pemilihan tempat penelitian ini karena 
terdapat siswa kelas dasar 3 tunagrahita kategori ringan yang memiliki 
prestasi belajar IPA materi memahami bagian-bagian utama tubuh 
hewan masih dibawah kriteria minimum yang ditentukan.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2014/2015 
selama dua bulan. Setiap pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran 
berdurasi @70menit, setiap 1 jam pelajaran @35menit. Secara umum 
kegiatan penelitian selama dua bulan sebagai berikut: 
a. Minggu I dilaksanakan observasi dengan melihat kembali 
kemampuan awal siswa melalui tes kemampuan awal mata 
pelajaran IPA materi memahami bagian-bagian utama tubuh hewan 
dan untuk menentukan tindakan selanjutnya pada siklus I. 
b. Minggu II dilaksanakan pertemuan I dan II sesuai dengan rencana 
program pembelajaran (siklus I). 
c. Minggu III dilaksanakan pertemuan III sesuai dengan rencana 
program pembelajaran (siklus I). 
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d. Minggu III dilaksanakan evaluasi dan refleksi pasca tindakan siklus 
I untuk mengetahui hasil peningkatan dan sebagai dasar tindakan 
selanjutnya pada siklus II. 
e. Minggu IV  dilaksanakan pertemuan IV dan V sesuai dengan 
rencana program pembelajaran (siklus II). 
f. Minggu V dilaksanakan pertemuan VI sesuai dengan rencana 
program pembelajaran (siklus II). 
g. Minggu VI dan VII dilaksanakan evaluasi dan refleksi pasca 
tindakan siklus II untuk mengatahui hasil peningkatan. 
F. Setting Penelitian 
Setting penelitian adalah tempat yang digunakan peneliti untuk 
melaksanakan penelitian agar memperoleh data dari subyek penelitian. 
Setting yang digunakan dalam penelitian ini adalah di ruangan kelas dasar 3 
tunagrahita kategori ringan di SLB Negeri 1 Sleman. Ruangan kelas tersebut 
digunakan untuk proses belajar mengajar, termasuk pembelajaran IPA. 
Ruangan kelas tersebut digunakan oleh peneliti untuk melaksanakan dan 
mengamati kegiatan pembelajaran IPA menggunakan media video pada 
siswa kelas dasar 3 tunagrahita kategori ringan di SLB Negeri 1 Sleman 
yang berlokasi di Jalan Kaliurang KM 17,5, Pakemgede, Pakembinangun, 
Pakem, Sleman, Yogyakarta. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 
penelitian dengan menggunakan prosedur yang sistematis untuk 
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memperoleh data yang diperlukan (Moh. Nasir, 2005: 174). Menurut 
Sugiyono (2007: 308) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data antara lain: 
1. Tes Prestasi Belajar 
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk 
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis 
atau secara lisan atau secara perbuatan. Pada penelitian ini, sebelum 
diberikan tindakan yang berupa pengajaran IPA menggunakan media 
video, siswa terlebih dahulu diberikan tes. Tes yang diberikan sebelum 
tindakan disebut sebagai tes kemampuan awal. Tes kemampuan awal 
yang diberikan terdiri dari 25 soal dalam bentuk tes tertulis. Tes ini 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal subyek dalam mata 
pelajaran IPA materi memahami bagian-bagian utama tubuh hewan. 
Setelah dilakukan tindakan, maka dilakukan tes pasca tindakan  untuk 
siklus pertama. Soal tes pasca tindakan bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya peningkatan prestasi belajar IPA setelah diberikan tindakan 
pengajaran IPA menggunakan media video. Soal tes pasca tindakan 
yang diberikan terdiri dari 25 soal. Kriteria ketuntasan minimal mata 






2. Metode Observasi 
Observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengamati proses 
pembelajaran IPA. Observasi terhadap siswa dilakukan untuk 
mengetahui partisipasi siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan 
media video pada siklus I. Apabila partisipasi siswa pada siklus I 
mempengaruhi skor tes prestasi belajar siswa pada siklus I  maka akan 
diperbaiki pada siklus II. Observasi juga dilakukan terhadap kinerja 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Apabila kinerja guru 
mempengaruhi skor tes prestasi belajar siswa pada siklus I maka akan 
direfleksikan dan ditingkatkan atau diperbaiki pada siklus II agar 
prestasi belajar siswa dapat meningkat. 
3. Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan metode dokumentasi dilakukan dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen 
tertulis, gambar, maupun elektronik. Metode dokumentasi pada 
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi guna 
memberikan gambaran secara nyata mengenai siswa. Dokumen yang 
dihimpun sebelum penelititan berupa identitas siswa. Dokumen yang 
dihimpun selama penelitian berupa lembar kerja siswa. 
H. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran (Purwanto, 2008: 
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183). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai 
berikut : 
1. Tes Prestasi Belajar 
Tes prestasi belajar pada penelitian ini dilakukan pada saat 
sebelum diberikan tindakan dan sesudah diberikan tindakan  dalam 
bentuk tes tertulis. Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian terlebih dahulu dilakukan validasi instrumen. Validasi 
instrumen tes prestasi belajar IPA adalah validasi isi yang didasarkan 
pada materi atau isi pelajaran yang diberikan. Langkah-langkah dalam 
menyusun instrumen tes prestasi belajar adalah sebagai berikut: 
a. Menetapkan standar kompetensi (SK) 
Standar kompetensi pada kurikulum untuk tunagrahita kategori 
ringan adalah memahami bagian-bagian utama tubuh hewan. 
b. Menetapkan kompetensi dasar (KD) 
Kompetensi dasar pada kurikulum untuk tunagrahita kategori 
ringan adalah mendiskripsikan bagian-bagian utama tubuh hewan, 
menyebutkan fungsi bagian utama tubuh hewan. 
c. Menetapkan indikator 
Indikator untuk materi memahami bagian-bagian utama tubuh 
hewan  pada penelitian ini adalah siswa mampu mendiskripsikan 
bagian-bagian utama tubuh hewan, menyebutkan fungsi bagian 
utama tubuh hewan, menyebutkan bagian-bagian utama tubuh 
hewan yang berbahaya, menjelaskan bagian-bagian utama tubuh 
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hewan yang berbahaya, menyebutkan hewan berdasarkan ciri- ciri 
bagian tubuhnya. 
d. Menetapkan butir soal 
Jumlah butir soal yang akan digunakan pada tes kemampuan awal 
dan tes pasca tindakan adalah 25 soal. 
e. Menyusun kisi-kisi soal tes hasil belajar 
Berikut kisi-kisi instrumen tes prestasi belajar IPA. 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes Prestasi Belajar IPA Materi Memahami 
Bagian-Bagian Utama Tubuh Hewan 
No Standar 
Kompetensi 

































 e. Menyebutkan 
hewan 
berdasarkan 
ciri- ciri bagian 
tubuhnya 
2 
Jumlah  25 
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Kriteria penilaian tes prestasi belajar IPA adalah sebagai 
berikut: 
a) Rentang skor 1 sampai 4 
b) Skor yang paling tinggi 4 dan yang paling rendah 1, berikut 
keterangannya : 
1) Skor 4, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar 
tanpa bantuan. 
2) Skor 3, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar 
dengan bantuan verbal atau non verbal. 
3) Skor 2, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar 
dengan bantuan verbal dan non verbal. 
4) Skor 1, apabila siswa tidak mampu mengerjakan dengan 
benar. 
Berdasarkan skor tertinggi dan terendah yang kemungkinan 
diperoleh siswa, maka dapat diketahui bahwa skor tertinggi (Xt) 
adalah 100 dan skor terendah (Xr) adalah 25. Berdasarkan skor 
tertinggi dan skor terendah maka penilaian dapat dibagi menjadi 
empat kategori (empat kelas) dengan panjang interval 20 






Tabel 4. Kategori Prestasi Belajar IPA Materi Memahami 
Bagian-Bagian Tubuh Hewan 
Skor  Kategori  
81 – 100 Sangat Baik 
61 – 80 Baik 
41 – 60 Cukup 
21 – 40 Kurang 
 
2. Panduan Observasi 
a. Kisi-kisi Lembar Panduan Observasi Partisipasi Siswa 
Panduan observasi pada penelitian ini menggunakan check-list 
dan dirancang oleh peneliti untuk mengukur tingkat partisipasi siswa 
dalam proses pembelajaran IPA materi memahami bagian-bagian utama 
tubuh hewan dengan menggunakan media video dan untuk mengukur 
kinerja guru dalam mengajar menggunakan media video. Panduan 
observasi tersebut disusun dengan menggunakan validitas logis yaitu 








Tabel 5. Kisi-Kisi Panduan Observasi Partisipasi Siswa dalam 
Pembelajaran IPA Dengan Menggunakan Media Video 
No Komponen Sub Komponen Indikator 
No 
Butir 








Kegiatan awal a. Siswa memperhatikan guru ketika 
menjelaskan tentang pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
1 
b. Siswa menjawab pertanyaan yang 
diberikan berkaitan dengan 
pengalaman siswa tentang hewan-
hewan yang ada di sekitar siswa dan 
siswa menyebutkan bagian-bagian 
tubuh hewan tersebut. 
2 
2. Kegiatan Inti a. Siswa memperhatikan ketika guru 
mengenalkan media pembelajaran 
yang akan digunakan yaitu media 
video. 
3 
b. Siswa memperhatikan ketika guru 
memutarkan media video dengan 
materi mengenal bagian-bagian 
utama tubuh hewan. 
4 
c. Siswa menceritakan kembali pesan 
atau informasi yang disampaikan 
melalui media video yang telah 
diputar. 
5 
d. Siswa memperhatikan ketika guru 
menjelaskan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui 
pemutaran media video dengan 
materi mengenal bagian-bagian 
utama tubuh hewan. 
6 
e. Siswa dengan bimbingan guru 
mencatat materi bagian-bagian utama 
tubuh hewan yang sedang dijelaskan 
oleh guru. 
7 
f. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
yang berkaitan dengan bagian-bagian 
utama tubuh hewan, fungsi bagian-
bagian utama tubuh hewan, bagian-
bagian tubuh hewan yang berbahaya. 
 
8 
g. Siswa diminta untuk menempelkan 
kartu nama bagian-bagian utama 
tubuh hewan burung dan ayam sesuai 
dengan ciri-ciri kartu nama hewan 
yang ditempelkan pada papan flannel. 
9 
h. Siswa mengerjakan 10 soal yang 
terkait dengan materi yang telah 
disampaikan sebagai pendalaman 
materi. 
10 
3.  Kegiatan Penutup a. Bersama dengan guru, siswa 
menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan tentang bagian-bagian 
utama tubuh hewan, fungsi bagian-
bagian utama tubuh hewan dan 
bagian-bagian tubuh hewan yang 
berbahaya. 
11 
b. Siswa memperhatikan guru ketika 
memberikan pesan untuk selalu 
memelihara, menjaga, dan 
melestarikan alam khususnya hewan 
dan bersikap waspada terhadap 
hewan yang berbahaya jika 
berinteraksi secara langsung. 
12 




Berdasarkan kisi-kisi tersebut dapat disusun lembar observasi 
partisipasi siswa sebagaimana yang terlampir. Adapun kriteria penilaian 
untuk partisipasi siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 
media video adalah sebagai berikut: 
a) Rentang skor dimulai dari 1 sampai 4 
b) Skor yang paling tinggi 4 dan skor yang paling rendah 1. Berikut 
keterangannya : 
1) Skor 4, apabila siswa mampu melakukan secara mandiri. 
2) Skor 3, apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
3) Skor 2, apabila siswa mampu melakukan dengan benar dengan 
bantuan verbal dan non verbal. 
4) Skor 1, apabila siswa tidak mampu melakukan meskipun 
dengan bantuan. 
Berdasarkan skor tertinggi (Xt) dan skor terendah (Xr) yang 
kemungkinan diperoleh siswa, maka dapat diketahui bahwa jumlah 
skor tertinggi adalah 48 dan skor terendah adalah 12. Skor tersebut 
dapat dibagi menjadi empat kategori skor. Kategori skor tersebut 






Tabel 6. Kriteria partisipasi siswa 
Skor  Kategori  
42 – 48 Sangat Baik 
32 – 41 Baik 
22 – 31 Cukup 
12 – 21 Kurang 
 
b. Kisi-kisi Lembar Panduan Observasi Kinerja Guru 
Kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran IPA 
menggunakan media video. Dilakukan pengamatan kinerja guru yang 
mempengaruhi tes prestasi belajar siswa pada siklus I untuk kemudian 
direfleksikan dan ditingkatkan ataupun diperbaiki pada siklus II agar 
prestasi belajar siswa dapat meningkat. Berikut disajikan kisi-kisi 
lembar observasi kinerja guru pada pembelajaran IPA materi 











Tabel 7. Kisi-Kisi Lembar Observasi Kinerja Guru 
No Komponen Sub Komponen Indikator 
No 
Butir 
1. Kinerja Guru Kegiatan Awal a. Guru mengkondisikan siswa untuk siap 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 1 
b. Guru menjelaskan kepada siswa tentang 
pembelajaran yang akan dilakukan. 2 
c. Guru mengajak siswa bertanya jawab 
tentang materi yang akan diberikan 
dengan mengaitkan pengalaman siswa 
tentang hewan-hewan yang ada di 
sekitar siswa dan siswa diminta untuk 
menyebutkan bagian-bagian tubuh 
hewan tersebut. 
3 
2. Kegiatan Inti a. Guru mengenalkan media pembelajaran 
yang akan digunakan yaitu media video. 4 
b. Guru memutarkan media video dengan 
materi mengenal bagian-bagian utama 
tubuh hewan. 
5 
c. Guru meminta siswa untuk 
menceritakan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui 
media video yang telah diputar. 
6 
d. Guru menjelaskan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui 
pemutaran media video dengan materi 
mengenal bagian-bagian utama tubuh 
hewan. 
7 
e. Guru meminta untuk mencatat dengan 
bimbingan guru materi bagian-bagian 
utama tubuh hewan yang sedang 
dijelaskan oleh guru. 
8 
f. Guru memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan bagian-bagian utama 
tubuh hewan, fungsi bagian-bagian 
utama tubuh hewan, bagian-bagian 
tubuh hewan yang berbahaya. 
9 
g. Guru meminta siswa untuk 
menempelkan kartu nama bagian-
bagian utama tubuh hewan burung dan 
ayam sesuai dengan ciri-ciri kartu nama 
hewan yang ditempelkan pada papan 
flannel. 
10 
h. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan 10 soal yang terkait 
dengan materi yang telah disampaikan 
sebagai pendalaman materi. 
11 
3.  Kegiatan Penutup a. Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan tentang bagian-bagian 
utama tubuh hewan, fungsi bagian-
bagian utama tubuh hewan dan bagian-
bagian tubuh hewan yang berbahaya. 
 
12 
b. Guru memberikan pesan kepada siswa 
untuk selalu memelihara, menjaga, dan 
melestarikan alam khususnya hewan 
dan bersikap waspada terhadap hewan 
yang berbahaya jika berinteraksi secara 
langsung. 
13 
Jumlah Butir Observasi 13 
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Adapun kriteria penilaian untuk kinerja guru dalam 
pembelajaran membaca permulaan melalui metode bunyi adalah 
sebagai berikut : 
a) Rentang skor dimulai dari 1 sampai 4. 
b) Skor yang paling tinggi 4 dan skor yang paling rendah 1. Berikut 
keterangannya : 
1) Skor 3, apabila guru melakukan tindakan pengajaran sesuai 
rencana. 
2) Skor 2, apabila guru melakukan tindakan pengajaran di luar 
rencana namun masih berhubungan. 
3) Skor 1, apabila guru tidak melakukan tindakan yang telah 
direncanakan. 
Berdasarkan skor tertinggi (Xt) dan skor terendah (Xr) yang 
kemungkinan diperoleh siswa, maka dapat diketahui bahwa jumlah 
skor tertinggi adalah 39 dan skor terendah 13 adalah. Skor tersebut 
dapat dibagi menjadi empat kategori skor. Kategori skor tersebut 
sebagai berikut: 
Tabel 8. Kriteria Kinerja Guru 
Skor  Kategori  
32,8 – 39 Sangat Baik 
26,2 – 32,7 Baik 
19,6 – 26,1 Cukup 




I. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi 
untuk tas prestasi belajar IPA dan validitas logis untuk paduan observasi 
atau checklist partisipasi siswa dan kinerja guru. Menurut Suharsimi 
Arikunto, (2005:67) sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila 
mengukur tujuan khusus sesuai materi pelajaran yang diberikan yang tertera 
dalam kurikulum. Validasi isi dalam penelitian ini dilakukan dengan uji 
praktisi (Profesional judgment). “ Profesional judgment adalah orang yang 
menekuni suatu bidang tertentu sesuai dengan wilayah kajian instrument, 
misalnya guru, mekanik, dokter dan sebagainya dapat dimintakan 
pendapatnya untuk ketepatan instrument” (Purwanto, 2007:126). Praktisi 
yang dimintai pendapat untuk validasi instrumen hasil belajar adalah guru 
kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. Hal-hal yang divalidasi 
adalah kesesuaian instrumen tes dengan kondisi subjek dan kurikulum yang 
digunakan serta jumlah butir soal. 
Panduan observasi pada penelitian ini menggunakan validitas logis. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 65) validitas logis untuk intrumen 
evaluasi menunjukkan pada kondisi instrumen yang memenuhi persyaratan 
valid berdasarkan hasil penalaran. Jadi validitas ini didasarkan pada 
penalaran logis karena tidak perlu diuji kondisinya tetapi langsung diperoleh 





J. Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan tindakan dalam penelitian ini ditandai dengan adanya 
peningkatkan prestasi belajar IPA pada anak tunagrahita kategori ringan 
kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. Prestasi belajar IPA 
anak tunagrahita kategori ringan dikatakan meningkat apabila nilai tes pasca 
tindakan lebih tinggi dari nilai tes kemampuan awal. Nilai tes pasca 
tindakan dikatakan baik apabila hasilnya dapat mencapai standar ketuntasan 
minimal yang telah ditentukan. Standar ketuntasan minimal pada mata 
pelajaran IPA anak tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 
1 Sleman Yogyakarta yaitu 70. 
K. Analisis Data 
Data pada penelitian tindakan kelas ini dianalisis menggunakan teknik 
analisis deskriptif kuantitatif menggunakan persentase, tabel dan grafik. 
Untuk membahas proses tindakan dilengkapi dengan analisis kualitatif. Data 
yang berupa angka-angka dideskripsikan sehingga dapat diketahui 
maknanya. Melalui analisis ini peneliti dapat melihat ketercapaian tujuan 
dengan melihat adanya peningkatan pada aspek tertentu. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan teknik 
analisis komparatif yaitu membandingkan data hasil test sebelum tindakan 
tentang prestasi belajar IPA materi memahami bagian-bagian utama tubuh 
hewan dengan hasil tes pasca tindakan. Analisis data dalam penelitian ini 
bertujuan untuk membandingkan secara proporsional hasil perhitungan tes 
prestasi belajar IPA materi memahami bagian-bagian utama tubuh hewan, 
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yaitu data hasil penelitian (tes kemampuan awal, tes pasca tindakan) 
disajikan dalam bentuk angka. Hasil tes yang berupa skor diubah menjadi 
nilai standar. Pengubahan skor ini dilakukan dengan menggunakan rumus 
menurut Ngalim Purwanto adalah sebagai berikut: 
 
  
(M. Ngalim Purwanto, 2006:102) 
 
Keterangan : 
NP : Nilai yang dicari 
R  : Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : Skor maksimum ideal dari tes 
100 : bilangan tetap 
Peningkatan tes prestasi belajar IPA siswa tunagrahita kategori ringan 
kelas dasar 3 dinyatakan dalam bentuk presentase, tabel dan grafik. 
Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya peningkatan prestasi belajar IPA 
dilakukan dengan membandingkan hasil tes kemampuan awal dan tes pasca 
tindakan. Dari hasil perbandingan tersebut diperoleh selisih sehingga dapat 
diketahui peningkatan prestasi belajar IPA materi memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan siswa tunagrahita kategori ringan. Rumus yang 
digunakan untuk mendapatkan presentase peningkatan prestasi belajar IPA 
materi memahami bagian-bagian utama tubuh hewan siswa tunagrahita 
kategori ringan adalah sebagai berikut: 








Data hasil observasi terhadap kinerja guru dan partisipasi siswa 
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Penyajian data dilengkapi dengan 
uraian deskriptif agar mudah dipahami. 
Peningkatan =                                             







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta.SLB 
Negeri 1 Sleman Yogyakarta merupakan sekolah negeri untuk anak 
berkebutuhan khusus. SLB Negeri 1 Sleman beralamatkan di Pakemgede, 
Jalan Kaliurang Km. 17,5 Pakembinangun, Pakem, Sleman, Yogyakarta 
Telepon (0274) 895848 Faximile (0274) 7818565 Kode Pos 55582. SLB 
Negeri 1 Sleman memiliki luas tanah 6.000 m² dan luas bangunan 1.090 m². 
SLB Negeri 1 Sleman berdiri pada 07 November 2007 dengan SK/ ijin 
operasional 208/KEP/2006 dengan status negeri. SLB Negeri 1 Sleman 
melayani pendidikan bagi siswa tunarungu, tunagrahita kategori ringan, 
tunagrahita kategori sedang, tunadaksa, dan autis. Sekolah ini melayani 
pendidikan dari jenjang TKLB, SDLB, SMPLB, sampai SMALB. 
Proses pembelajaran di SLB Negeri 1 Sleman  dilaksanakan di dalam 
ruangan kelas dan di luar ruangan kelas. Proses pembelajaran di dalam 
ruang kelas mencakup pembelajaran yang bersifat teoritis dan proses 
pembelajaran di luar ruang kelas mencakup pembelajaran yang bersifat 
praktek dan pembelajaran keterampilan. Adapun pembelajaran keterampilan 
yang diberikan antara lain: keterampilan binadiri, keterampilan kriya, 
ketrampilan menjahit, ketrampilan boga, keterampilan seni (seni musik dan 
seni tari) dan keterampilan kecakapan hidup bagi anak tunagrahita. 
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Bangunan sekolah terdiri dari ruang kelas, kantor guru, ruang kepala 
sekolah, ruang tamu, mushola, ruang keterampilan, dapur, perpustakaan, 
kamar mandi, kantin, uks, lapangan, aula, ruang E-learning, bengkel, ruang 
music, asrama, koperasi, dapurdan tempat parkir. Ruang kelas terdiri dari 1 
ruang TK, 4 ruang SD, 6 ruang kelas SMP, dan 2 ruang kelas SMA. Ruang 
keterampilan terdiri dari ruang keterampilan kriya, ruang keterampilan seni 
(seni tari dan gamelan) dan ruang keterampilan tangan (menjahit, batik, dan 
manik-manik). Setiap ruang kelas terdapat fasilitas pendidikan yaitu meja, 
kursi, papan tulis, papan kreatifitas siswa dan almari sebagai tempat 
penyimpanan media pembelajaran serta buku serta hasil karya siswa. 
B. Deskripsi Subyek Penelitian 
1. Identitas Subyek 
Nama   : WAF 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat, Tanggal Lahir : Sleman, 05 Februari 2005 
Agama   : Islam 
Jenis Ketunaan  : Tunagrahita Kategori Ringan 
Alamat   : Puwodadi,Pakembinangun, Pakem, Sleman 
2. Karakteristik Subyek 
a. Karakteristik Fisik 
WAF memiliki karakter fisik yang sehat yaitu anak normal pada 
umumnya. Kemampuan motorik kasar dan halus WAF cukup baik 
sehingga WAF dapat melakukan kegiatan sehari-hari secara mandiri 
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tanpa bantuan orang lain. WAF memiliki kebiasaan menjaga 
kebersihan sehingga baju seragamnya terlihat rapi. Namun, WAF 
memiliki kebiasaan memakai sandal ke sekolah, tetapi hal tersebut 
tidak dilakukan setiap hari. 
b. Karakteristik Sosial 
WAF merupakan anak yang mudah berinteraksi dengan lingkungan 
sekitarnya. WAF termasuk anak yang memiliki banyak teman. WAF 
senang bersosialisasi dengan teman-teman sekolahnya dan mampu 
beradaptasi dengan orang baru. WAF sering membantu kakak 
kelasnya yang memakai kursi roda menuju ke kelasnya pada saat 
masuk sekolah. WAF juga merupakan anak yang mau berbagi 
dengan temannya. 
c. Karakteristik Akademik 
WAF memiliki karakteristik belajar yang pasif dan mudah beralih 
perhatian. Subyek memiliki minat belajar yang rendah khususnya 
mata pelajaran IPA. Subyek memiliki kebiasaan meletakkan 
kepalanya diatas meja saat mengikuti pelajaran sehingga sering 
ditegur oleh guru kelasnya. Subyek sering diam saja saat diberikan 
pertanyaan oleh guru kelasnya sehingga guru kelas harus 
mengulangi pertanyaan berkali-kali. Kemampuan subyek dalam 
materi pelajaran IPA memahami bagian utama tubuh hewan masih 
rendah. Minat belajar yang rendah berakibat pada rendahnya prestasi 
belajar IPA materi memahami bagian-bagian utama tubuh hewan 
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.Rendahnya minat belajar subyek terlihat pada nilai raport dan hasil 
kemampuan awal yang rendah. 
C. Deskripsi Kegiatan Pra Tindakan Tentang Peningkatan Prestasi 
Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan Media Video 
Sebelum melaksanakan tindakan penelitian, peneliti melakukan 
kegiatan pra penelitian terlebih dahulu. Kegiatan pra penelitian dilaksanakan 
baik secara umum di SLB Negeri 1 Sleman maupun di kelas yang akan 
digunakan untuk melaksanakan tindakan penelitian yaitu kelas dasar 3 
tunagrahita kategori ringan. Kegiatan pratindakan tersebut telah dijelaskan 
















Table 9. Kegiatan Pra Tindakan Kelas 
Tanggal Kegiatan 
10 Januari 2015 Meminta izin dengan kepala sekolah SLB Negeri 1 
Sleman dan guru kelas dasar 3 untuk melakukan 
penelitian selama proses pembelajaran IPA. 
Berunding dan membuat kesepakatan tentang waktu 
pelaksaan penelitian tindakan kelas. 
12 Januari 2015 Mengamati kegiatan pembelajaran IPA di kelas 
dasar 3 SLB Negeri 1 Sleman. 
13 Januari 2015 Diskusi dengan guru kelas tentang kemampuan 
anak dalam pembelajaran IPA dan memberikan 
penjelasan tentang media video yang akan 
digunakan. 
14 Januari 2015 Melaksanakan tes kemampuan awal kepada siswa 
yang digunakan sebagai subyek penelitian. 
17 Januari 2015  Kolaborasi membuat RPP dan konsultasi tentang 
soal tes pasca tindakan yang akan diberikan pada 
akhir siklus, dan membuat kesepakatan tentang 
jadwal pelaksanaan pembelajaran IPA. 
 
Berdasarkan hasil diskusi dengan pihak sekolah dan guru kelas dasar 3 
SLB Negeri 1 Sleman, penelitian dimulai dari bulan Januari 2015. Tindakan 
yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai upaya peningkatan prestasi 
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belajar IPA menggunakan media video pada anak tunagrahita kategori 
ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman. 
D. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPA Tentang Memahami Bagian-
Bagian Utama Tubuh Hewan 
Data kemampuan awal pada siswa diperoleh dari hasil tes kemampuan 
awal. Tes pasca tindakan dilaksanakan dengan memberikan tes tertulis 
kepada subyek penelitian berupa soal mengenai bagian-bagian utama tubuh 
hewan dan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan yang terdiri dari 25 
soal pilihan ganda. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 1 
(satu) siswa tunagrahita kategori ringan. 
Hasil nilai teskemampuan awal prestasi belajar IPA mengenai bagian-
bagian utama tubuh hewan siswa kelas dasar 3 SLB Negeri 1 Sleman dapat 
diamati dalam sajian table di bawah ini : 













1. WAF 70 100 60 60 Cukup 
 
Tabel di atas menunjukkan nilai tes kemampuan awal prestasi belajar 
IPA  tentang memahami bagian-bagian utama tubuh hewan subyek WAF. 
Skor tes kemampuan awal prestasi belajar IPA  tentang memahami bagian-
bagian utama tubuh hewan yang diperoleh subyek sebesar 60 dari jumlah 
skor maksimal yaitu 100, dengan persentase sebesar 60,00% dan masuk ke 
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dalam kategori cukup. Skor tersebut belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu sebesar 70%. 
Tes kemampuan awal prestasi belajar IPA mengenai memahami bagian-
bagian utama tubuh hewan berjumlah 25 butir soal berupa pilihan ganda. 
Siswa mampu menjawab 4 soal tanpa bantuan, siswa mampu menjawab 8 
soal dengan bantuan verbal atau non verbal, siswa mampu menjawab 7 soal 
dengan bantuan verbal dan non verbal, dan siswa tidak mampu menjawab 6 
soal. Subyek tidak mampu menyebutkan bagian tubuh hewan lebah yang 
berbahaya yaitu sengat; menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh 
hewan yaitu paruh, sengat lebah, telinga, ekor; menyebutkan hewan anjing 
berdasarkan ciri-ciri bagian tubuhnya. Subyek mampu dengan mendapatkan 
bantuan verbal dan non verbal menyebutkan bagian-bagian utama tubuh 
hewan yaitu paruh, gigi taring, kuku tajam; menyebutkan fungsi bagian-
bagian utama tubuh hewan yaitu sirip dan ekor pada ikan, tubuh ular, gigi 
taring, hidung. Subyek mampu dengan mendapatkan salah satu bantuan 
verbal atau non verbal menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan 
yaitu ekor, mata, telinga, hidung, mulut; menyebutkan fungsi bagian-bagian 
utama tubuh hewan yaitu sayap, kuku tajam; menyebutkan hewan ikan 
berdasarkan ciri-ciri bagian tubuhnya. Subyek mampu tanpa bantuan 
menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan yaitu kaki, sayap; 
menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan yaitu mata dan kaki. 
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Data hasil  tes kemampuan awal prestasi belajar IPA siswa kelas dasar 3 
anak tunagrahita kategori ringan SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta 
disajikan dalam diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 12. Diagram batang hasil kemampuan awal prestasi belajar IPA 
siswa kelas dasar 3 anak tunagrahita kategori ringan SLB Negeri 1 Sleman 
Yogyakarta 
 
Gambar 12. menunjukkan hasil tes kemampuan awal prestasi belajar 
IPA mengenai memahami bagian-bagian utama tubuh hewan subyek WAF 
baru mencapai persentase 60,00%. Berdasarkan nilai tes kemampuan awal 
prestasi belajar IPA mengenai memahami bagian-bagian utama tubuh 
hewan serta pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan guru, diketahui 
bahwa prestasi belajar IPA subyek masih kurang walaupun kategori 
kemampuan awal subyek termasuk ke dalam kategori cukup. Hal ini dapat 
dilihat dari skor kemampuan awal yang diperoleh subyek belum memenuhi 




















E. Deskripsi Tindakan Siklus I 
1. Perencanaan Siklus I 
Tindakan siklus I dalam penelitian ini terdiri dari 4 pertemuan. 
Dalam 1 kali pertemuan dilaksanakan selama 2 jam pelajaran, dan 1 
jam pelajaran terdiri dari 35 menit. Adapun pembagian waktu 
pertemuan tersebut adalah 1 kali tes pasca tindakan siklus I dan 3 kali 
proses pembelajaran IPA memahami bagian-bagian utama tubuh 
hewan menggunakan media video. Sebelum melaksanakan tindakan 
penelitian, peneliti melakukan beberapa persiapan yang antara lain: 
a. Menyusun RPP, menyusun lembar pengamatan siswa, menyusun 
lembar kinerja guru, dan menyusun evaluasi belajar 
mengenaimemahami bagian-bagian utama tubuh hewan. 
b. Mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam 
pembelajaran IPA memahami bagian-bagian utama tubuh hewan 
yang antara lain: media video pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam memahami bagian-bagian utama tubuh hewan, papan 
flannel, kartu nama hewan, kartu nama bagian-bagian tubuh 
hewan, laptop, speaker. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan menggunakan media video dilaksanakan 
berturut-turut selama bulan Januari sesuai dengan jadwal yang telah 
disepakati, yaitu 4 kali pertemuan yang terdiri dari 3 kali pertemuan 
tindakan dan 1 kali pelaksanaan tes pasca tindakan.  
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Pelaksanaan tindakan yang diberikan kepada subyek penelitian 
adalah berupa pembelajaran IPA memahami bagian-bagian utama 
tubuh hewan dengan media video. Siklus I terdiri dari 3 kali 
pertemuan untuk penyampaian materi dan 1 kali pertemuan untuk tes 
pasca tindakan, satu kali pertemuan 2 jam pelajaran, dan 1 jam 
pelajaran 35 menit. Materi pembelajaran yang disampaikan adalah 
materi mengenai bagian-bagan utama tubuh hewan yang meliputi 
bagian-bagian utama tubuh hewan burung, ayam, sapi, kucing, anjing, 
ikan, ular, dan lebah; fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
burung, ayam, sapi, kucing, anjing, ikan, ular, dan lebah. Adapun 
uraian setiap pertemuan yang dilaksanakan pada siklus I adalah 
sebagai berikut: 
a. Pertemuan 1 
Pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal Selasa, 20 Januari 
2015 pukul 07.30 hingga 08.40 WIB di kelas 3 SDLB. Materi 
yang disampaikan yaitu bagian-bagian utama tubuh hewan 
burung dan ayam, fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
burung dan ayam. Adapun langkah-langkah proses 
pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Guru mengajak siswa untuk 
berdoa sesuai dengan agama masing-masing. 
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b) Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran 
yang akan dilakukan yaitu mata pelajaran ilmu 
pengetahuan alam tentang memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan. 
c) Guru mengajak siswa bertanya jawab tentang materi 
yang diberikan. Guru bertanya tentang nama-nama 
hewan yang berada di papan flannel yang terletak di 
belakang siswa. Guru bertanya tentang bagian-bagian 
tubuh hewan tersebut. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru mengenalkan media pembelajaran yang akan 
digunakan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
yaitu media video.  
b) Guru memutarkan media video dengan materi 
mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan burung 
dan ayam. Guru memutarkan media video sebanyak 
dua kali karena siswa meminta untuk diputarkan 
kembali. 
c) Siswa diminta oleh guru untuk menceritakan kembali 
pesan atau informasi yang disampaikan melalui media 
video yang telah diputar mengenai bagian-bagian utama 
tubuh hewan burung dan ayam. 
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d) Guru menjelaskan kembali pesan atau informasi yang 
disampaikan melalui pemutaran media video dengan 
materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan 
burung dan ayam. 
e) Siswa diminta oleh guruuntuk mencatat dengan 
bimbingan guru mengenai materi bagian-bagian utama 
tubuh hewan yang sedang dijelaskan oleh guru. 
f) Siswa menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
bagian-bagian utama tubuh hewan burung dan ayam, 
fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan burung dan 
ayam. 
g) Siswa diminta untuk menempelkan kartu nama bagian-
bagian utama tubuh hewan burung dan ayam sesuai 
dengan ciri-ciri kartu nama hewan yang ditempelkan 
pada papan flannel. 
h) Siswa diminta untuk mengerjakan 10 soal yang terkait 
dengan materi memahami bagian-bagian utama tubuh 
hewan yang telah disampaikan sebagai pendalaman 
materi. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi 
yang telah disampaikan tentang bagian-bagian utama 
 94 
 
tubuh hewan burung dan ayam dan fungsi bagian-
bagian utama tubuh hewan burung dan ayam. 
b) Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu 
memelihara, menjaga, dan melestarikan alam 
khususnya hewan burung dan ayam. guru menjelaskan 
bahwa ayam boleh disembelih untuk dimakan, tetapi 
ayam tidak boleh dibunuh dengan cara disiksa begitu 
juga dengan burung. Guru meminta siswa untuk 
menyayangi dan tidak boleh membunuh burung dan 
ayam. 
b. Pertemuan 2 
Pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal Rabu, 21 Januari 
2015 pukul 07.30 hingga 08.40 WIB di kelas 3 SDLB. Materi 
yang disampaikan yaitu bagian-bagian utama tubuh hewan sapi, 
anjing dan kucing, fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan sapi, 
anjing dan kucing, bagian-bagian utama tubuh hewan sapi, anjing 
dan kucing yang berbahaya, fungsi bagian-bagian utama tubuh 
hewan sapi, anjing dan kucing yang berbahaya.Adapun langkah-
langkah proses pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Siswa dikondisikan untuk siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Guru mengajak siswa untuk berdoa sesuai 
dengan agama masing-masing. 
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b) Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran 
yang akan dilakukan yaitu mata pelajaran ilmu 
pengetahuan alam tentang memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan. Guru bertanya kepada siswa tentang 
materi pembelajaran IPA yang lalu tentang memahami 
bagian-bagian utama tubuh hewan burung dan ayam. 
c) Guru mengajak siswa bertanya jawab tentang materi 
yang diberikan. Guru bertanya apakah siswa pernah 
melihat hewan sapi, anjing dan kucing ? Guru bertanya 
apakah siswa memelihara sapi, anjing, atau kucing ? 
Guru bertanya apakah ada yang memelihara sapi, anjing 
dan kucing disekitar rumahnya ? 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru mengenalkan media pembelajaran yang akan 
digunakan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
yaitu media video.  
b) Guru memutarkan media video dengan materi mengenal 
bagian-bagian utama tubuh hewan sapi, anjing dan 
kucing. Guru memutarkan media video sebanyak dua 
kali karena siswa meminta untuk diputarkan kembali. 
c) Siswa diminta untuk menceritakan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui media video yang 
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telah diputar mengenai bagian-bagian utama tubuh 
hewan sapi, anjing dan kucing. 
d) Guru menjelaskan kembali pesan atau informasi yang 
disampaikan melalui pemutaran media video dengan 
materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan sapi, 
anjing, kucing. 
e) Siswa diminta untuk mencatat dengan bimbingan guru 
mengenai materi bagian-bagian utama tubuh hewan yang 
sedang dijelaskan oleh guru. 
f) Siswa menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
bagian-bagian utama tubuh hewan sapi, anjing dan 
kucing, fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan sapi, 
anjing dan kucing, bagian-bagian utama tubuh hewan 
anjing dan kucing yang berbahaya, fungsi bagian-bagian 
utama tubuh hewan anjing dan kucing yang berbahaya. 
g) Siswa diminta untuk menempelkan kartu nama bagian-
bagian utama tubuh hewan sapi, anjing dan kucing sesuai 
dengan ciri-ciri kartu nama hewan yang ditempelkan 
pada papan flannel. 
h) Siswa diminta untuk mengerjakan 15 soal yang terkait 
dengan materi memahami bagian-bagian utama tubuh 
hewan sapi, anjing dan kucingyang telah disampaikan 
sebagai pendalaman materi. 
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3) Kegiatan Penutup 
a) Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi yang 
telah disampaikan tentang bagian-bagian utama tubuh 
hewan sapi, anjing dan kucing, fungsi bagian-bagian 
utama tubuh hewansapi, anjing dan kucing,  bagian-
bagian utama tubuh hewan anjing dan kucing yang 
berbahaya, fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
anjing dan kucing yang berbahaya. 
b) Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu 
memelihara, menjaga, dan melestarikan alam khususnya 
hewansapi, anjing dan kucing. Guru memberikan pesan 
agar siswa tidak mengganggu hewan karena hewan 
tersebut dapat marah dan menyerang. Hewan sapi,anjing, 
dan kucing juga dapat dipelihara, tetapi harus diberi 
makan agar hewan tidak kelaparan dan mati. 
c. Pertemuan 3 
Pertemuan 3 dilaksanakan pada tanggal Selasa, 27 Januari 
2015 pukul 07.30 hingga 08.40 WIB di kelas 3 SDLB. Materi 
yang disampaikan yaitu bagian-bagian utama tubuh ikan, lebah 
dan ular, fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan ikan, lebah 
dan ular, bagian-bagian utama tubuh hewan ikan, lebah dan ular 
yang berbahaya, fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan ikan, 
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lebah dan ular yang berbahaya.Adapun langkah-langkah proses 
pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Guru mengajak siswa untuk 
berdoa sesuai dengan agama masing-masing. 
b) Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran 
yang akan dilakukan yaitu mata pelajaran ilmu 
pengetahuan alam tentang memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan. Guru bertanya kepada siswa tentang 
materi pembelajaran IPA yang lalu tentang memahami 
bagian-bagian utama tubuh hewan sapi, anjing dan 
kucing. 
c) Guru mengajak siswa bertanya jawab tentang materi 
yang diberikan. Guru bertanyaapakah siswa pernah 
melihat hewan ikan, lebah dan ular. Guru meminta siswa 
untuk menyebutkan ciri-ciri hewan ikan, lebah dan ular. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru mengenalkan media pembelajaran yang akan 
digunakan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
yaitu media video.  
b) Guru memutarkan media video dengan materi mengenal 
bagian-bagian utama tubuh hewan ikan, lebah dan ular. 
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Guru memutarkan media video sebanyak dua kali karena 
siswa meminta untuk diputarkan kembali. 
c) Siswa diminta untuk menceritakan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui media video yang 
telah diputar mengenai bagian-bagian utama tubuh 
hewan ikan, lebah dan ular. 
d) Guru menjelaskan kembali pesan atau informasi yang 
disampaikan melalui pemutaran media video dengan 
materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan ikan, 
lebah dan ular. 
e) Siswa diminta untuk mencatat dengan bimbingan guru 
mengenai materi bagian-bagian utama tubuh hewan yang 
sedang dijelaskan oleh guru. 
f) Siswa menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
bagian-bagian utama tubuh hewan ikan, lebah dan ular, 
fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan ikan, lebah dan 
ular, bagian-bagian utama tubuh hewan ikan, lebah dan 
ular yang berbahaya, fungsi bagian-bagian utama tubuh 
hewan ikan, lebah dan ular. 
g) Siswa diminta untuk menempelkan kartu nama bagian-
bagian utama tubuh hewan ikan, lebah dan ular sesuai 
dengan ciri-ciri kartu nama hewan yang ditempelkan 
pada papan flannel. 
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h) Siswa diminta untuk mengerjakan 15 soal yang terkait 
dengan materi memahami bagian-bagian utama tubuh 
hewan ikan, lebah dan ular yang telah disampaikan 
sebagai pendalaman materi. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi yang 
telah disampaikan tentang bagian-bagian utama tubuh 
hewan ikan, lebah dan ular, fungsi bagian-bagian utama 
tubuh hewan ikan, lebah dan ular, bagian-bagian utama 
tubuh hewan lebah, dan ular yang berbahaya, fungsi 
bagian-bagian utama tubuh hewan lebah, dan ular yang 
berbahaya. 
b) Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu 
memelihara, menjaga, dan melestarikan alam khususnya 
hewanikan, lebah dan ular. Guru memberikan pesan agar 
siswa tidak mengganggu hewan lebah dan ular karena 
hewan tersebut dapat marah dan menyerang. Hewan ikan 
juga dapat dipelihara dan dapat dimakan oleh manusia. 
Ikan jika dipelihara maka harus diberi makan agar hewan 
tidak kelaparan dan mati. 
d. Pertemuan 4 
Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Rabu, 27 
Januari 2015. Pertemuan keempat dilakukan tes pasca 
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tindakanatau tes pasca tindakan siklus I. Tes pasca tindakan ini 
untuk mengetahui prestasi belajar IPA mengenai memahami 
bagian-bagian utama tubuh hewan anak tunagrahita kategori 
ringan setelah diberikan tindakan menggunakan media video. Tes 
pasca tindakan ini dilaksanakan dengan memberikan tes tertulis 
berupa pilihan ganda berjumlah 25 soal. Total skor yang 
diperoleh subyek adalah 77 dari total skor maksimal 100 dengan 
persentase sebanyak 77,00%  dan termasuk ke dalam kategori 
baik. Skor tersebut telah memenuhi nilai kriteria ketuntasan 
minimal, namun ada beberapa jawaban yang masih memerlukan 
bantuan. 
3. Deskripsi Data Hasil Observasi Tindakan Siklus I 
Data hasil tindakan siklus I diperoleh dengan mengamati proses 
pembelajaran IPA mengenai memahami bagian-bagian utama tubuh 
hewan menggunakan media video. Pengamatan difokuskan pada cara 
guru mengajar mata pelajaran IPA materi memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan dengan menggunakan media video dan partisipasi 
subyek dalam mengikuti pelajaran IPA materi memahami bagian-
bagian utama tubuh hewan dengan menggunakan media video. Data 
observasi kinerja guru dan partisipasi subyek dalam mengikuti 
pelajaran IPA materi memahami bagian-bagian utama tubuh hewan 
dengan menggunakan media video serta prestasi belajar IPA materi 
 102 
 
memahami bagian-bagian utama tubuh hewan subyek dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
a. Deskripsi hasil observasi partisipasi siswa dalam pembelajaran 
IPA materi memahami bagian-bagian utama tubuh hewan 
dengan menggunakan media video siklus I 
Subyek WAF sangat antusias mengikuti proses pembelajaran, 
khususnya pada kegiatan inti saat guru memperkenalkan media 
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran IPA. Pada 
kegiatan inti subyek terlihat sangat antusias, sikap tersebut terlihat 
ketika subyek memperhatikan media video menganai memahami 
bagian-bagian utama tubuh hewan. Subyek selalu meminta guru 
untuk memutarkan kembali media video tersebut.  
Kemampuan subyek WAF dalam mengikuti proses 
pembelajaran masih banyak memerlukan bantuan. Saat kegiatan 
Tanya jawab sebelum memulai pembelajaran subyek masih 
membutuhkan bantuan non verbal dengan cara guru menunjukan 
gambar-gambar hewan yang berada di papan flannel. Subyek WAF 
masih memerlukan bantuan verbal dan non verbal saat guru 
meminta subyek untuk menceritakan kembali pewan atau 
informasi yang disampaikan melalui media video yang telah 
diputar. Subyek masih sering tidak lengkap menyebutkan beberapa 
bagian tubuh hewan yaitu pada hewan anjing dan kucing subyek 
lupa menyebutkan bagian tubuh kaki dan ekor, pada hewan ikan 
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subyek tidak mampu menyebutkan bagian sirip. Selain itu, subyek 
masih belum mampu menyebutkan fungsi bagian-bagian utama 
tubuh hewan yaitu pada hewan anjing dan kucing subyek belum 
mampu menyebutkan fungsi bagian tubuh kuku tajam, gigi taring, 
mulut dan ekor. Pada kegiatan mencocokan ciri-ciri kartu nama 
bagian-bagian utama tubuh hewan sesuai dengan kartu nama 
hewan subyek masih banyak memerlukan bantuan verbal atau non 
verbal yaitu masih belum lengkap dalam mencocokan nama 
bagian-bagian utama tubuh hewan yaitu pada hewan kucing subyek 
belum menempelkan kartu nama bagian tubuh kaki, salah 
menempelkan kartu nama bagian tubuh hewan lebah yaitu sengat 
menjadi ekor. Pada kegiatan pendalaman materi siswa mampu 
mengerjakan namunmasih dengan bantuan guru baik verbal 
maupun non verbal. 
Selama proses pembelajaran, subyek sering meletakkan 
kepalanya diatas meja pada saat guru menjelaskan kembali pesan 
atau informasi yang telah disampaikan melalui media video, 
sehingga guru sering menegur subyek. Pada kegiatan mencatat 
materi memahami bagian-bagian utama tubuh hewan, subyek 
masih sering bermain-main dengan rautan, tempat pensil maupun 
penggaris, sehingga guru sering menegur subyek atau meminta 
rautan maupun tempat pensil dan meletakannya di meja guru. 
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Selain itu, subyek sering melihat keluar jendela bila ada teman 
yang lewat dibelakang kelas. 
Komponen partisipasi siswa yang diobservasi dibagi menjadi 
tiga bagian, yaitu partisipasi siswapada kegiatan awal, kegiatan inti 
dan kegiatan penutup. Ketiga komponen tersebutdijabarkan ke 
dalam 12 butir observasi. Masing-masing butir observasi diberi 
skor 1 sampai4, sehingga skor minimal dari semua butir observasi 
adalah 12 dan skor maksimal 48. Data pertisipasi pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 11. Data pertisipasi siswa pada siklus I 
Subyek 
Skor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Rata-rata 
WAF 41 38 40 39,66 
Presentase 85,41% 79,16% 83,33% 82,63% 
Kategori Baik Baik Baik Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas, pada pertemuan pertama subyek 
memperoleh skor 41 dengan presentase sebanyak 85,41% termasuk 
dalam kategori baik, pada pertemuan kedua subyek memperoleh 
skor 38 dengan presentase sebanyak 79,16% termasuk dalam 
kategori baik, pada pertemuan ketiga subyek memperoleh skor 40 
dengan presentase 84,33% termasuk dalam kategori baik,  rata-rata 
skor 43 dengan persentase sebanyak 82,69% dan termasuk ke 
dalam kategori baik. Hasil observasi menunjukkan bahwa  subyek 
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telah berpartisipasi dengan baik walaupun masih harus 
mendapatkan banyak bimbingan dan bantuan dari guru. 
b. Deskripsi hasil observasi kinerja guru dalam pembelajaran 
IPA materi memahami bagian-bagian utama tubuh hewan 
dengan menggunakan media video siklus I 
Awal pertemuan tindakan, guru menjelaskan materi yang 
akan dipelajari dan member pertanyaan tentang hewan dan bagian-
bagian utama tubuh hewan. Guru mengaitkan pengalaman siswa 
dengan materi yang akan dipelajari yaitu tentang memahami 
bagian-bagian utama tubuh hewan. Setelah itu, guru 
memperkenalkan media pembelajaran yang akan digunakan 
dalama proses pembelajaran yaitu media video dan alat-alat yang 
dipergunakan untuk memutar media video dan kegunaan alat-alat 
tersebut. Guru mampu menggunakan media dengan baik untuk 
membantu proses pembelajaran. Guru mampu memutarkan media 
video tentang memahami bagian-bagian utama tubuh hewan. 
Guru dapat berkomunikasi secara baik dengan subyek dalam 
proses pembelajaran, hal ini terlihat dari komunikasi dua arah yang 
berjalan dengan baik, bila subyek mengalami kesulitan guru dapat 
menjelaskan kepada subyek dan memberikan bimbingan berupa 
bantuan verbal dan non verbal. Guru mampu memberikan motivasi 
dan dorongan saat subyek mulai malas untuk belajar sehingga 
proses pembelajaran dapat terus berjalan. Selain motivasi, guru 
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memberikan pujian bila subyek mampu menjawab pertanyaan 
dengan benar atau saat subyek mampu berpartipasi dengan baik 
saat proses pembelajaran. Pengajaran IPA memahami bagian-
bagian utama tubuh hewan menggunakan media video dilakukan 
dengan cara penggulangan. Guru memutarkan media video 
sebanyak dua kali. Kemudian, guru mengulang kembali dengan 
menjelaskan materi memahami bagian-bagian utama tubuh hewan 
agar subyek menjadi lebih paham. 
Komponen kinerja guru dijabarkan ke dalam 13 butir 
observasi. Masing-masing butir observasi diberi skor 1 sampai3, 
sehingga skor minimal dari semua butir observasi adalah 13 dan 
skor maksimal 39. Data pertisipasi pada siklus I dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. Data kinerja guru pada siklus I dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 12. Data kinerja guru pada siklus I 
Subyek 
Skor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Rata-rata 
NH 35 33 35 34,33 
Presentase 89,74% 84,61% 89,74% 88,03% 
Kategori Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas, pada pertemuan pertama guru 
memperoleh skor 35 dengan presentase sebanyak 89,74% termasuk 
dalam kategori sangat baik, pada pertemuan kedua guru 
memperoleh skor 33 dengan presentase sebanyak 84,61% termasuk 
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dalam kategori sangat baik, pada pertemuan ketiga guru 
memperoleh skor 35 dengan presentase 89,74% termasuk dalam 
kategori sangat baik, rata-rata skor 34,33 dengan persentase 
sebanyak 88,03% dan termasuk ke dalam kategori sangat baik. 
Hasil observasi tersebut menunjukkan kinerja guru yang baik, hal 
ini terbukti dari skor yang didapatkan guru masuk ke dalam 
kategori sangat baik. 
4. Deskripsi Data Hasil Evaluasi Tindakan Siklus I 
Data evaluasi prestasi belajar IPA pasca tindakan siklus I kelas 
dasar 3 anak tunagrahita kategori ringan didapat dari tes pasca 
tindakan siklus I yang diberikan kepada subyek bernama WAF. Tes  
yang diberikan  berupa tes tertulis berupa pilihan ganda berjumlah 25 
soal. Hasil tes pasca tindakan siklus I disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 13. Nilai tes pasca tindakan prestasi belajar IPA pada tindakan 
siklus I 











1.  WAF 70% 100 77 77,00% Baik 
 
Tabel di atas menunjukkan data hasil tes pasca tindakan subyek 
WAF pasca tindakan siklus I. Berdasarkan tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa sbyek WAF memperoleh skor 77 dari skor maksimal 
100 dengan persentase 77,00%. Skor tersebut telah memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal dengan kategori baik berdasarkan kriteria 
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penilaian tes prestasi belajar IPA yang telah ditentukan pada bab III. 
Skor yang diperoleh subyek mengalami peningkatan dari skor 60 
(60,00%) pada tes kemampuan awal menjadi 77 (77,00%) pada tes 
pasca tindakan pasca tindakan I. Subyek mengalami peningkatan 
sebanyak 17 (17,00%) dan mengalami peningkatan dari kategori 
cukup menjadi baik. Dalam mengerjakan soal tes pasca tindakansiklus 
I, subyek WAF mampu menjawab dengan benar 11 soal tanpa 
bantuan, 5 soal dengan salah satu bantuan verbal atau non verbal, 9 
soal dengan bantuan verbal dan non verbal. Subyek WAF masih 
mengalami kesulitan menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan 
yaitu paruh, menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
yaitu paruh, ekor dan tubuh ular, menyebutkan bagian-bagian utama 
tubuh hewan yang berbahaya yaitu gigi taring dan sengat, 
menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan yang 
berbahaya yaitu sengat, menyebutkan nama hewan berdasarkan ciri-
ciri bagian tubuh hewan yaitu anjing dan ikan, subyek mampu 
menjawab setelah mendapat bantuan verbal dan non verbal dari guru. 
Subyek mengalami kesulitan menyebutkan fungsi bagian-bagian 
utama tubuh hewan yaitu hidung, kuku tajam, sirip, sayap dan ekor 
ikan, menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan yang berbahaya 
yaitu kuku tajam, subyek mampu menjawab setelah mendapatkan 
salah satu bantuan verbal dan non verbal dari guru. Subyek mampu 
menyebutkan bagian utama tubuh hewan yaitu mata, kaki, sayap, 
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ekor, telinga, hidung, dan mulut, menyebutkan bagian-bagian utama 
tubuh hewan yang berbahaya yaitu kuku tajam, subyek mampu 
menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan yaitu telinga 
mata dan kaki. 
Data hasil tes pasca tindakan prestasi belajar IPA kelas dasar 3 
anak tuna grahita kategori ringan pada tindakan siklus I dapat dilihat 
dalam sajian grafik diagram batang berikut ini. 
 
Gambar 13. Diagram batang hasil tes pasca tindakan siklus I prestasi 
belajar IPA kelas dasar 3 anak tunagrahita kategori ringan di SLB 
Negeri 1 Sleman Yogyakarta. 
 
Gambar 13. menunjukkan hasil tes pasca tindakan siklus I. 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa nilai tes pasca 
tindakan subyek WAF telah mencapai kriteria ketuntasan minimal 
yang telah ditentukan. Subyek WAF memperoleh nilai 77,00% dan 














KKM tes pasca tindakan 
siklus I  
KKM 
tes pasca tindakan 
siklus I  
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Walaupun telah mencapai KKM yang telah ditentukan, akan tetapi 
subyek masih memerlukan bantuan dalam mengerjakan soal tes. 
5. Refleksi Tindakan Siklus I 
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan pada tindakan siklus 
I diketahui bahwa hasil tes prestasi belajar IPA kelas dasar 3 anak 
tunagrahita kategori ringan mengalami peningkatan dibandingkan hasil 
tes kemampuan awal, peningkatan sudah mencapai kriteria 
keberhasilan yang ditentukakan yaitu sebesar 70%. Data prestasi 
belajar IPA pada siklus I dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 14. Rekapitulasi Prestasi Belajar IPA Kelas Dasar 3 Anak  
Tunagrahita Kategori Ringan di SLB Negeri 1Sleman Yogyakara 
Siklus I 









WAF 60 60,00% 77 77,00% 17 17,00% 
Kategori  Cukup  Baik   
 
Tabel 14 menunjukan bahwa skor yang diperoleh 
WAFmengalami peningkatan dari 60 (60,00%) pada tes kemampuan 
awal menjadi 77 (77,00%) pada tes pasca tindakan siklus I dengan 
peningkatan skor sebesar 17 (17,00%). Kategori skor subyek 
meningkat dari kategori cukup menjadi baik. Skor yang diperoleh 
subyek telah memenuhi kriteria yang ditentukan sebesar 70%. 
Lebih jelasnya mengenai hasil tes pasca tindakan siklus I tentang 
prestasi belajar IPA kelas dasar 3 anak tunagrahita kategori ringan di 





Gambar 14. Diagram batang prestasi belajar IPA kelas dasar 3 anak  
tunagrahita kategori ringan di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta 
Siklus I. 
 
Gambar 14 menunjukan hasil prestasi belajar IPA kelas dasar 3 
anak  tunagrahita kategori ringan di SLB Negeri 1Sleman Yogyakarta 
setelah dilaksanakan tindakan berupa penggunaan media video pada 
siklus I. Pencapaian skor yang diperoleh WAF pada kemampuan awal 
60 (60,00%) meningkat menjadi 77 (77,00%) pada pasca tindakan 
siklus I dengan presentase peningkatan sebesar 17,00% dan kategori 
peningkatan WAF meningkat dari cukup menjadi baik. Prestasi belajar 
IPA yang diperoleh siswa tunagrahita kategori ringan pasca tindakan 
siklus I mengalami peningkatan dibandingkan dengan kemampuan 
awal. Subjek WAF sudah mencapai kriteria ketuntasan yang telah 
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Selama proses pelaksanaan siklus I, ada kalanya subyek 
beralih perhatian, terutama saat ada siswa lain yang berjalan di 
belakang kelas yang terlihat dari jendela kelas maupun saat ada siswa 
lain yang tiba-tiba masuk ke dalam kelas. Subyek juga sering 
meletakan kepala di atas meja, terutama saat guru bertanya kepada 
subyek tentang materi pembelajaran, sehingga guru sering menegur 
subyek. Guru berusaha memberi motivasi berupa pujian setiap subyek 
mampu menjawab pertanyaan dengan benar atau dapat berpartisipasi 
dengan baik. Pemberian pujian dimaksudkan sebagai penguat untuk 
meningkatakan motivasi subyek dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Setiap akhir pembelajaran, guru memberikan evaluasi 
guna mengetahui kemampuan subyek dalam pembelajaran IPA materi 
memahami bagian-bagian utama tubuh hewan. Materi pembelajaran 
IPA yang diberikan pada siklus I adalah memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan ayam, burung, sapi, anjing, kucing, ular, ikan dan 
lebah. Sedangkan materi pembelajaran IPA tentang memahami bagian-
bagian utama tubuh hewan yang belum dikuasai subyek selama proses 
tindakan siklus I akan diberikan lagi pada siklus II. Materi tersebut 
antara lain memahami bagian-bagian utama tubuh hewan burung, 
anjing, kucing, ular dan lebah. 
Berdasarkan pengamatan dan evaluasi pada siklus I, dapat 
diketahui bahwa ada beberapa permasalahan dalam pelaksanaan 
membaca permulaan siswa tunagrahita kategori ringan, antara lain. 
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a. Terdapat materi pembelajaran IPA tentang memahami bagian-
bagian utama tubuh hewan yang belum dipahami secara 
maksimal. Siswa masih belum mampu menyebutkan beberapa 
bagian-bagian utama tubuh hewan burung, anjing, kucing, ular 
dan lebah, menyebutkan beberapa fungsi bagian-bagian utama 
tubuh hewan burung, anjing, kucing, ular dan lebah, sehingga 
guru harus memberi bantuan berulang-ulang. Hewan kucing dan 
anjing memiliki bagian-bagian tubuh yang lebih banyak sehingga 
siswa sering kesulitan dalam menyebutkan beberapa bagian-
bagian tubuh hewan tersebut dan masih memerlukan banyak 
bantuan verbal maupun non verbal dalam menjawab pertanyaan. 
b. Media video terlalu cepat dalam menjelaskan bagian-bagian 
tubuh hewan lebah, ular dan burung sehingga siswa masih kurang 
tepat dalam menyebutkan beberapa bagian-bagian tubuh hewan 
tersebut. 
c. Adanya siswa lain yang menganggu proses pembelajaran, 
sehingga konsentrasi siswa dalam belajar terganggu. 
Permasalahan-permasalahan tersebut perlu diatasi untuk 
perbaikan pada pelaksanaan tindakan siklus II. Pelaksanaan 
mediavideo dalam meningkatkan prestasi belajar IPA pada anak 




Melihat banyaknya permasalahan yang dihadapi selama 
tindakan siklus I, maka perlu dirancang tindakan selanjutnya dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan media video. Tindakan 
selanjutnya dirancang dalam tindakan siklus II pembelajaran IPA 
dengan menggunakan media videodengan refleksi tindakan siklus I 
tersebut sebagai acuan untuk memperbaiki kelemahan  pada siklus I. 
F. Deskripsi Tindakan Siklus II 
1. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Tindakan siklus II dilaksanakan setelah mengadakan refleksi dan 
diskusi bersama guru terhadap siklus II. Tindakan siklus II terdiri dari 
tiga kali pertemuan, dua kali pelaksanaan tindakan dan satu kali 
pertemuan pelaksnaan tes pasca tindakan siklus II. Setiap pertemuan 
dilaksanakan selama 2 jam pelajaran dengan setiap jam pelajarannya 
selama 35 menit. Materi tindakan siklus II adalah memahami bagian-
bagian utama tubuh hewan burung, lebah, ular, anjing dan kucing 
dengan menggunakan media video. Materi memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan yang dipelajari adalah materi yang belum dikuasai 
subyek dan memerlukan pemantapan pada siklus I. Berdasarkan hasil 
tes pasca tindakan siklus I masih terdapat materi yang belum dikuasai 
subyek sehingga perlu dilatih dan dimantapkan lagi agar hasilnya 
dapat lebih baik dan maksimal. Pelaksanaan tindakan siklus II ini 
terdapat beberapa perubahan dan tambahan. Perubahan  dan tambahan 
tersebut antara lain: 
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a. Menentukan dan memilih materi yang masih perlu diulang dan 
diajarkan kembali pada siklus II. 
b. Materi tentang burung, anjing, kucing, ular dan lebah lebih 
ditekankan lagi penjelasannya karena pada siklus 1 siswa masih 
belum memehami secara maksimal materi mengenal bagian-bagian 
utama tubuh hewan. Penjelasan dilakukan dengan cara guru 
menjelaskan menggunakan media video yaitu dengan memutar 
kembali media video pembelajaran kemudian menghentikan atau 
pause media video pada bagian yang akan dijelaskan. 
c. Kartu nama hewan pada papan flannel diganti menjadi gambar 
hewan dan bagian-bagian utama tubuh hewan yang ditunjukkan 
oleh anak panah, sehingga siswa dapat lebih memahami karena 
dapat  melihat gambar hewan dan letak bagian-bagian tubuh hewan 
agar hasil yang didapat menjadi lebih maksimal. 
d. Setiap akan mulai proses pembelajaran, guru terlebih dahulu 
menutup pintu kelas agar siswa dari kelas lain tidak masuk untuk 
mengganggu. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Tindakan siklus II dilaksanakan setelah mengadakan refleksi 
dan diskusi bersama guru terhadap siklus I. Tindakan siklus II terdiri 
dari tiga kali pertemuan, dua kali pelaksanaan tindakan dan satu kali 
pertemuan pelaksanaan tes pasca tindakan siklus II. Setiap pertemuan 
dilaksanakan selama 2 jam pelajaran dengan setiap jam pelajarannya 
 116 
 
selama 35 menit. Materi tindakan siklus II adalah memahami bagian-
bagian utama tubuh hewan burung, lebah, ular, anjing dan kucing 
dengan menggunakan media video. Materi memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan yang dipelajari adalah materi yang belum dikuasai 
subyek dan memerlukan pemantapan pada siklus I. Materi yang 
dipelajari adalah materi yang belum dikuasai subyek dan memerlukan 
pemantapan pada siklus I. Adapun langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran siklus II adalah sebagai berikut. 
a. Pertemuan 1 
Pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggalSelasa, 03 Februari 
2015 pukul 07.30 hingga 08.40 WIB di kelas 3 SDLB. Materi yang 
disampaikan yaitu bagian-bagian utama tubuh hewan burung, ular 
dan lebah, fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan burung, ular 
dan lebah, bagian-bagian utama tubuh hewan burung, ular dan 
lebah yang berbahaya, fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
burung, ular dan lebah yang berbahaya. Adapun langkah-langkah 
proses pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru mengajak dan memimpin siswa untuk berdoa sesuai 




b) Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan cara memberikan motivasi 
kepada siswa. 
c) Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran 
yang akan dilakukan yaitu mengulang mata pelajaran IPA 
tentang memehami bagian-bagian utama tubuh hewan. 
d) Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali dengan 
bertanya jawab tentang materi memahami bagian-bagian 
tubuh hewan burung, ular dan lebah. Guru bertanya 
kepada siswa apa saja bagian-bagian tubuh hewan burung, 
ular dan lebah ? Kemudian guru bertanya kepada siswa 
apa fungsi bagian-bagian tubuh hewan burung, ular dan 
lebah tersebut ? 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru mengenalkan media pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu media video. 
b) Siswa memperhatikan ketika guru memutarkan media 
video dengan materi mengenal bagian-bagian utama tubuh 
hewan burung, lebah dan ular. Guru memutarkan media 
video sebanyak dua kali. 
c) Siswa diminta untuk menceritakan kembali pesan atau 




d) Siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan kembali 
pesan atau informasi yang disampaikan melalui pemutaran 
media video dengan materi mengenal bagian-bagian utama 
tubuh hewan burung, lebah, dan ular. Guru menjelaskan 
menggunakan media video yaitu dengan memutar kembali 
media video pembelajaran kemudian menghentikan atau 
pause media video pada bagian yang akan dijelaskan. 
e) Siswa dengan bimbingan guru diminta untuk memembaca 
kembali materi bagian-bagian utama tubuh hewan burung, 
lebah dan ular yang telah dicatat pada pertemuan siklus I. 
f) Siswa menjawab pertanyaan dari guru yang berkaitan 
dengan bagian-bagian utama tubuh hewan burung,lebah 
dan ular fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan burung, 
lebah dan ular bagian-bagian tubuh hewan yang berbahaya 
burung lebah dan ular. 
g) Siswa diminta untuk menempelkan kartu nama-nama 
bagian utama tubuh hewan burung, lebah dan ular sesuai 
dengan anak panah yang ada pada gambar bagian-bagian 
utama tubuh hewan burung, lebah dan ular yang 
ditempelkan pada papan flannel. 
h) Siswa diminta untuk mengerjakan 15 soal yang terkait 




3) Kegiatan Penutup 
a) Bersama dengan guru, siswa menyimpulkan materi yang 
telah disampaikan tentang bagian-bagian utama tubuh 
hewan, fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan dan 
bagian-bagian tubuh hewan yang berbahaya. 
b) Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu 
memelihara, menjaga, dan melestarikan alam khususnya 
hewan dan bersikap waspada terhadap hewan yang 
berbahaya jika berinteraksi secara langsung dan apa saja 
akibat apabila kita menganggu hewan terutama hewan ular 
dan lebah. Guru menjelaskan bahwa burung dapat 
dipelihara tetapi tidak boleh lupa untuk memberi makan 
supaya burung tidak mati dan harus menjaga kebersihan 
kandang burung. Guru menjelaskan bahwa tidak boleh 
membunuh hewan karena hewan juga merupakan makhluk 
hidup dan sama-sama ciptaan Tuhan. 
c) Berdoa bersama sabagai penutup. 
b. Pertemuan 2 
Pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal Rabu, 04 Februari 
2015 pukul 07.30 hingga 08.40 WIB di kelas 3 SDLB. Materi yang 
disampaikan yaitu bagian-bagian utama tubuh hewan kucing dan 
anjing, fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan kucing dan anjing, 
bagian-bagian utama tubuh hewan kucing dan anjing yang 
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berbahaya, fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan kucing dan 
anjing yang berbahaya. Adapun langkah-langkah proses 
pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru mengajak dan memimpin siswa untuk berdoa sesuai 
agama dan kepercayaan masing-masing sebelum memulai 
proses pembelajaran. 
b) Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan cara memberikan motivasi kepada 
siswa. 
c) Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran yang 
akan dilakukan yaitu mengulang kembali mata pelajaran 
IPA memahami bagian-bagian utama tubuh hewan kucing 
dan anjing. 
d) Guru bertanya jawabkepada siswa apakah masih mengingat 
bagian-bagian tubuh hewan kucing dan anjing ? Kemudian 
guru bertanya apa saja fungsi bagian-bagian utama tubuh 
hewan kucing dan anjing tersebut ? 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru mengenalkan media pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu media video. 
b) Siswa memperhatikan ketika guru memutarkan media 
video dengan materi mengenal bagian-bagian utama tubuh 
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hewan kucing dan anjing. Guru memutarkan video 
sebanyak dua kali. 
c) Siswa diminta untuk menceritakan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui media video yang 
telah diputar. 
d) Siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan kembali 
pesan atau informasi yang disampaikan melalui pemutaran 
media video dengan materi mengenal bagian-bagian utama 
tubuh hewan kucing dan anjing. Guru menjelaskan 
menggunakan media video yaitu dengan memutar kembali 
media video pembelajaran kemudian menghentikan atau 
pause media video pada bagian yang akan dijelaskan. 
e) Siswa dengan bimbingan guru diminta untuk memembaca 
kembali materi bagian-bagian utama tubuh hewan kucing 
dan anjing yang telah dicatat pada pertemuan siklus I. 
f) Siswa menjawab pertanyaan dari guru yang berkaitan 
dengan bagian-bagian utama tubuh hewan kucing dan 
anjing, fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan kucing 
dan anjing, bagian-bagian tubuh hewan yang berbahaya 
kucing dan anjing. 
g) Siswa diminta untuk menempelkan kartu nama-nama 
bagian utama tubuh hewan kucing dan anjing sesuai 
dengan anak panah yang ada pada gambar bagian-bagian 
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utama tubuh hewan kucing dan anjing yang ditempelkan 
pada papan flannel. 
h) Siswa diminta untuk mengerjakan 15 soal yang terkait 
dengan materi yang telah disampaikan sebagai 
pendalaman mater 
3) Kegiatan Penutup 
a) Bersama dengan guru, siswa menyimpulkan materi yang 
telah disampaikan tentang bagian-bagian utama tubuh 
hewan, fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan dan 
bagian-bagian tubuh hewan yang berbahaya. 
b) Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu 
memelihara, menjaga, dan melestarikan alam khususnya 
hewan dan bersikap waspada terhadap hewan yang 
berbahaya jika berinteraksi secara langsung. Guru 
menjelaskan kepada siswa bahwa hewan kucing dan 
anjing dapat dipelihara tetapi harus diberi makan agar 
tidak mati, hewan kucing dan anjing harus dijaga 
kebersihannya dan dibawa kedokter hewan untuk disuntik 
agar tidak memiliki penyakit. Hewan tidak boleh disiksa 
atau dibunuh karena hewan juga merupakan makhluk 
hidup samayaitu manusia. 




c. Pertemuan 3 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, 05 Februari 2015. 
Pertemuan ketiga dilakukan tes pasca tindakan siklus II. Tes pasca 
tindakan ini untuk mengetahui prestasi belajar IPA mengenai 
memahami bagian-bagian utama tubuh hewan anak tunagrahita 
kategori ringan setelah diberikan tindakan menggunakan media 
video. Tes pasca tindakan ini dilaksanakan dengan memberikan tes 
tertulis berupa pilihan ganda berjumlah 25 soal. Total skor yang 
diperoleh subyek adalah 91 dari total skor maksimal 100 dengan 
persentase sebanyak 91,00%  dan termasuk ke dalam kategori 
sangat baik. Skor tersebut telah memenuhi nilai kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditetapkan. 
3. Data Hasil Observasi Siklus II 
Data hasil tindakan siklus II diperoleh dengan mengamati proses 
pembelajaran IPA mengenai memahami bagian-bagian utama tubuh 
hewan menggunakan media video. Pengamatan difokuskan pada cara 
guru mengajar mata pelajaran IPA materi memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan dengan menggunakan media video dan partisipasi 
subyek dalam mengikuti pelajaran IPA materi memahami bagian-
bagian utama tubuh hewan dengan menggunakan media video. Data 
observasi kinerja guru dan partisipasi subyek dalam mengikuti 
pelajaran IPA materi memahami bagian-bagian utama tubuh hewan 
dengan menggunakan media video serta prestasi belajar IPA materi 
 124 
 
memahami bagian-bagian utama tubuh hewan subyek dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
a. Deskripsi hasil observasi partisipasi siswa dalam 
pembelajaran IPA materi memahami bagian-bagian utama 
tubuh hewan dengan menggunakan media video siklus II 
Subyek terlihat lebih berantusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran IPA. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, 
subyek terlihat sangat antusias dengan bertanya kepada guru, 
“Apakah pembelajaran hari ini akan menonton video 
pembelajaran?”. Siswa mulai bertanya tentang media gambar 
yang ditempelkan di papan flannel serta kegunaan media tersebut. 
Subyek telah mampu menyebutkan bagian-bagian utama tubuh 
hewan, menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan, 
menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan yang berbahaya, 
menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan yang 
berbahaya, menyebutkan hewan berdasarkan ciri-ciri bagian 
tubuhnya, guru hanya memberikan bantuan verbal. Subyek secara 
mandiri mampu menyebutkan ciri-ciri bagian utama tubuh hewan 
dengan menempulkan kartu nama bagian-bagian utama tubuh 
hewan sesuai dengan gambar bagian-bagian tubuh hewan yang 
ditunjukkan oleh anak panah tanpa.  Data pertisipasi pada siklus I 






Tabel 15. Data pertisipasi siswa pada siklus II 
Subyek 
Skor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata 
WAF 43 42 42,50 
Presentase 89,58% 87,50% 88,54% 
Kategori Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas, pada pertemuan pertama subyek 
memperoleh skor 43 dengan presentase sebanyak 89,58% 
termasuk dalam kategori baik, pada pertemuan kedua subyek 
memperoleh skor 42 dengan presentase sebanyak 87,50% 
termasuk dalam kategori sangat baik, rata-rata skor 42,50 dengan 
persentase sebanyak 88,54% dan termasuk ke dalam kategori 
baik. Hasil observasi menunjukkan bahwa subyek telah 
berpartisipasi dengan baik pada saat proses pembelajaran. 
b. Deskripsi hasil observasi kinerja guru dalam pembelajaran 
IPA materi memahami bagian-bagian utama tubuh hewan 
dengan menggunakan media video siklus II 
Sebelum memulai kegiatan pembelajaran guru terlebih 
dahulu mengunci pintu agar siswa dari kelas lain tidak dapat 
masuk dan menganggu proses pembelajaran. Tindakan siklus II 
guru lebih banyak memberikan pengulangan materi pada siklus I 
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yang telah disesuaikan dengan kemampuan yang belum dikuasai 
siswa. Guru selalu memberikan bimbingan kepada subyek bila 
subyek tidak mampu menjawab pertanyaan atau melakukan 
kegiatan secara mandiri. Guru banyak memberikan reward berupa 
pujian setiap kali subyek mampu menjawab pertanyaan atau 
melakukan kegiatan secara mandiri. Setiap pertemuan tetap 
dilakukan evaluasi harian sesuai materi yang diberikan pada hari 
itu. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan memberiakan 
kesimpulan dan motivasi kepada siswa supaya siswa rajin belajar. 
Data kinerja guru pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 
Tabel 16. Data kinerja guru pada siklus II 
Guru 
Skor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata 
NH 35 36 35,50 
Persentase 89,74 % 92,30 % 91,02 % 
Kategori Sangat baik Sangat baik Sangat baik 
 
Tabel di atas menunjukkan data kinerja guru pada tindakan 
siklus II. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui guru 
mendapatkan rata-rata skor 35,50 dengan persentase sebanyak 
91,02 % dan masuk dalam kategori sangat baik. Hasil observasi 
tersebut menunjukkan kenerja guru yang baik, hal ini terbukti dari 




4. Deskripsi Data Hasil Evaluasi Siklus II 
Data evaluasi prestasi belajar IPA pasca tindakan siklus II kelas 
dasar 3 anak tunagrahita kategori ringan didapat dari tes pasca 
tindakan siklus II yang diberikan kepada subyek bernama WAF. Tes 
yang diberikan  berupa tes tertulis berupa 25 soal pilihan ganda. Hasil 
tes pasca tindakan siklus II disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 17. Nilai tes pasca tindakan prestasi belajar IPA pada tindakan 
siklus II 










1.  WAF 70% 100 91 91,00 % Sangat 
Baik 
 
Tabel di atas menunjukkan data hasil tes pasca tindakan subyek WAF 
pasca tindakan siklus II. Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 
bahwa subyek WAF memperoleh skor 91 dari skor maksimal 100 
dengan persentase 91,00 %. Skor tersebut telah memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal dengan kategori sangat baik. Skor yang diperoleh 
subyek mengalami peningkatan dari skor 60 (60,00%) pada 
kemampuan awal menjadi 91 (91,00%) pada tes pasca tindakan pasca 
tindakan siklus II. Subyek mengalami peningkatan skor sebanyak 31 
(31,00%) dari skor kemampuan awal dan mengalami peningkatan dari 
kategori cukup menjadi sangat baik. Dalam mengerjakan soal tes pasca 
tindakansiklus II, subyek WAF mampu menjawab 16 soal secara 
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mandiri dan mampu menjawab 8 soal dengan mendapat bantuan 
verbal. 
Data hasil tes pasca tindakan prestasi belajar IPA kelas dasar 3 anak 
tunagrahita kategori ringan pada tindakan siklus II dapat dilihat dalam 
sajian grafik diagram batang berikut ini.  
 
Gambar 15. Diagram batang hasil tes pasca tindakan siklus II prestasi 
belajar IPA kelas dasar 3 anak tunagrahita kategori ringan di SLB 
Negeri 1 Sleman Yogyakarta. 
 
Gambar 15. menunjukkan hasil tes pasca tindakan pasca 
tindakan siklus II. Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa 
nilai tes pasca tindakan subyek WAF telah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditentukan. Subyek WAF memperoleh 
nilai 91,00% dan kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan 
sebesar 70%. Subyek telah mampusecara mandiri menyebutkan 
bagian-bagian utama tubuh hewan yaitu kaki, mata, sayap, ekor, 
telinga, hidung dan mulut, menyebutkan fungsi bagian-bagian utama 














KKM tes pasca 
tindakan siklus II 
KKM 




bagian-bagian utama tubuh hewan yang berbahaya yaitu kuku tajam 
dan gigi taring, menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
yang berbahaya yaitu kuku tajam dan gigi taring. Siswa mampu 
dengan bantuan verbal menyebutkan bagian-bagian utama tubuh 
hewan paruh, menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
yaitu paruh ekor, sirip dan ekor pada ikan, tubuh ular, sengat, 
menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan yang berbahaya yaitu 
sengat, menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
berbahaya yaitu sengat, menyebutkan hewan berdasarkan ciri-ciri 
bagian tubuhnya yaitu hewan anjing dan ikan. 
5. Refleksi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan pada tindakan 
siklus II diketahui bahwa hasil tes prestasi belajar IPA kelas dasar 3 
pada anak tunagrahita kategori ringan mengalami peningkatan 
dibandingkan hasil tes pasca tindakan siklus I, peningkatan sudah 
mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu sebesar 70%. 











Tabel 18. Rekapitulasi Prestasi Belajar IPA Kelas Dasar 3 Anak 
Tunagrahita Kategori Ringan di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakara 
Siklus II 
 











WAF 77 77,00% 91 91,00% 14 14,00% 
Kategori  Baik  Sangat Baik   
 
 
Tabel 18 menunjukan bahwa skor yang diperoleh WAF 
mengalami peningkatan dari 77(77,00%) pada tes pasca tindakan 
siklus II menjadi 91 (91,00%) pada tes pasca tindakan siklus II dengan 
peningkatan skor sebesar 14 (14,00%). Kategori skor subyek 
meningkat dari kategori baik menjadi sangat baik. Skor yang 
diperoleh subyek telah memenuhi kriteria yang ditentukan sebesar 
70%. 
Lebih jelasnya mengenai hasil tes pasca tindakan siklus II 
tentang prestasi belajar IPA kelas dasar 3 anaktunagrahita kategori 





Gambar16. Diagram batang prestasi belajar IPA kelas dasar 3 anak 
tunagrahita kategori ringan di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta 
Siklus II. 
 
Gambar 16 menunjukan hasil prestasi belajar IPA kelas dasar 
3 anak tunagrahita kategori ringan setelah dilaksanakan tindakan 
berupa penggunaan media video pada siklus II. Pencapaian skor yang 
diperoleh WAF pada tes pasca tindakan siklus I sebanyak 77 (77,00%) 
meningkat menjadi 91 (91,00%) pada pasca tindakan siklus II dengan 
presentase peningkatan skor sebesar 14 (14,00%) dan kategori 
peningkatan WAF meningkat dari baik menjadi sangat baik. 
Berdasarkan hasil pengukuran kemampuan awal, setelah 
diberikan tindakan siklus I, dan tindakan siklus II dapat diperoleh 
hasil peningkatan pada siswa tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 
di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta tentang prestasi belajar IPA 
materi memahami bagian-bagian utama tubuh hewan. Kemampuan 
awal yang diperoleh siswa adalah 60 (60,00%) termasuk kriteria 
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77(77,00%) termasuk kriteria baik, dan setelah pemberian tindakan 
siklus II meningkat menjadi 91 (91,00%) termasuk kriteria sangat baik 
dengan total presentase peningkatan dari kemampuan awal sebesar 
31,00%. 
Peningkatan prestasi belajar IPApada awal tindakan, tindakan 
siklus I, dan tindakan sikus II anak tunagrahita kategori ringan kelas 
dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta disajikan dalam bentuk 
tabel di bawah ini. 
Tabel 19. Peningkatan Prestasi Belajar IPA Kelas Dasar 3 Anak 
Tunagrahita Kategori Ringan di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. 
 









WAF 60,00% 77,00% 91,00% 31,00% 
Kriteria  Cukup  Baik  Sangat baik  
  
Tabel 19 di atas menunjukkan hasil perolehan tes prestasi 
belajar IPA subyek WAF pada kemampuan awal, tes pasca tindakan 
siklus I, dan tes pasca tindakan siklus II. Adapun peroleh skor prestasi 
belajar IPA subyek dari skor kemampuan awal 60,00% termasuk 
kriteria cukup, meningkat menjadi 77,00% setelah diberikan tindakan 
siklus I termasuk kriteria baik, dan meningkat menjadi 91,00% 
termasuk kriteria sangat baik dan telah mencapai KKM yang 
ditentukan yakni 70%. Agar mempermudah peningkatan Prestasi 




     
Gambar 17. Diagram batang prestasi belajar IPA kelas dasar 3 anak 
tunagrahita kategori ringan di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. 
 
 
Berdasarkan gambar di atas menunjukkan peningkatan prestasi 
belajar IPA subyek WAF.  Hasil kemampuan awal, tes pasca tindakan 
siklus I, dan tes pasca tindakan siklus II menunjukkan bahwa nilai 
hasil kemampuan awal yang diperoleh subyek WAF adalah 60,00% 
dan masuk dalam ketegori cukup. Setelah pemberian tindakan siklus I 
subyek mengalami peningkatan menjadi 70,00% dan setelah 
pemberian tindakan siklus II subyek kembali mengalami peningkatan 
menjadi 91,00%. Adapun presentase peningkatan yang yang dialami 
subyek WAF adalah 31%. 
G. Pembuktian Hipotesis 
Pembuktian hipotesis dilakukan atas dasar ketercapaian tindakan 

































pasca tindakan > nilai tes kemampuan awal dan nilai tes pasca tindakan 
dapat mencapai atau melebihi KKM yang telah ditentukan yaitu sebesar 
70. Hipotesis tindakan yang menyatakan bahwa prestasi belajar IPA siswa 
tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman dapat 
ditingkatkan melalui penggunaan media video telah terbukti. Hal ini 
dibuktikan dengan peningkatan skor yang diperolah subyek dari 
kemampuan awal, tes pasca tindakan siklus I, dan tes pasca tindakan siklus 
II yang hasilnya disajikan dalam grafik di bawah ini. 
 
Gambar 18. Grafik peningkatan skor yang diperoleh subyek 
Gambar 18 di atas menunjukkan grafik peningkatan skor yang 
diperoleh subyek WAF. Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui skor 
subyek mengalami peningkatan dari 60 (60,00%) pada tes kemampuan 
awal meningkat menjadi 77 (77,00%) pada tes pasca tindakan siklus I dan 
meningkat menjadi 91 (91,00%) pada tes pasca tindakaan siklus II. Nilai 
yang diperoleh subyek telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal 



























setiap tes pasca tindakan. Dengan demikian, penggunaan media 
videodalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan prestasi belajar IPA 
kelas dasar 3 pada anak tunagrahita kategori ringan di SLB Negeri 1 
Sleman Yogyakarta. Berikut ini sajian tabel ringkasan tindakan siklus I 
dan siklus II. 
Tabel 20. Ringkasan perbedaan tindakan antara siklus I dan siklus II 
No Aspek Siklus I Siklus II 
1. Materi 
Memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan burung, 
ayam, sapi, anjing, kucing, 
ular, ikan dan lebah. 
 
Memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan 
burung, anjing, kucing, 
ular dan lebah. 
2.  Proses Pembelajaran 
Menjelaskan kembali 
informasi yang telah 
disampaikan melalui media 
video pembelajaran tanpa 




informasi yang telah 
disampaikan melalui 
media video pembelajaran 
yaitu dengan memutar 
kembali media video 
pembelajaran kemudian 
menghentikan atau pause 
media video pada bagian 




3. Media Tambahan 
Mencocokan ciri-ciri bagian 
tubuh hewan dengan 
menempelkan kartu nama 
bagian-bagian utama tubuh 
hewan pada papan flannel 
sesuai dengan ciri-ciri nama 
hewan yang ditempelkan pada 
papan flannel. 
Mencocokan ciri-ciri 
bagian utama tubuh hewan 
dengan menempelkan 
kartu nama-nama bagian 
utama tubuh hewan sesuai 
dengan anak panah yang 
ada pada gambar bagian-
bagian utama tubuh hewan 
yang ditempelkan pada 
papan flannel. 
 
4. Persiapan Pembelajaran 
Tetap membuka pintu kelas. Menutup pintu kelas agar 
tidak ada siswa dari kelas 







H. Pembahasan Hasil Penelitian Peningkatan Prestasi Belajar IPA 
Menggunakan Media Video 
Tindakan dalam penelitian ini berupa penerapan media video untuk 
meningkatkan prestasi belajar IPA anak tunagrahita kategori ringan kelas 
dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan 
kepada subyek berinisial WAF. Sebelum dilaksanakan tindakan, subyek 
terlebih dahulu diberikan kemampuan awalguna mengetahui kemampuan 
awal prestasi belajar IPA memahami bagian-bagian utama tubuh hewan. 
Tindakan dilaksanakan dalam dua siklus yakni siklus I dan siklus II. 
Tindakan siklus I dilaksanakan 4 kali pertemuan yakni 3 kali pertemuan 
untuk penyampaian materi dan 1 kali untuk tes pasca tindakan siklus I. 
Tindakan siklus II dilaksanakan 3 kali pertemuan yakni 2 kali pertemuan 
untuk penyampaian materi dan 1 kali tindakan untuk tes pasca tindakan 
siklus II. 
Skor yang diperoleh subyek pada tes kemampuan awal adalah 60 
(60,00%) dengan kategori cukup. Skor tersebut belum memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan yakni sebesar 70. Pada tes 
pasca tindakan siklus I, subyek WAF memperoleh skor 77 (77,00%) dan 
termasuk ke dalam kategori baik. Skor ini telah mencapai dan melebihi 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan. Walaupun 
subyek telah memenuhi KKM yang telah ditentukan, namun subyek masih 
memerlukan bimbingan dan bantuan dalam menjawab beberapa soal tes 
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pasca tindakan prestasi belajar IPA materi memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan. Adapun bantuan yang diberikan guru berupa bantuan 
secara verbal maupun bantuan secara non-verbal. Oleh karena itu 
diperlukan pengulangan kembali materi pembelajaran yang belum mampu 
dikuasai subyek secara mendiri pada siklus II. Skor yang diperoleh subyek 
pada tes pasca tindakan siklus II sebesar 91 (91,00%) dengan kategori 
sangat baik. 
Nilai tes kemampuan awal yang diperoleh siswa sebelum diberikan 
tindakan siklus I adalah 60,00% dengan kategori cukup dan masih belum 
mencapai nilai KKM yang telah ditentukan yakni 70%. Hal tersebut dapat 
dilihat pada saat mengerjakan soal tes memahami bagian-bagian utama 
tubuh hewan, dari 25 soal yang diberikan subyek mampu menjawab 4 soal 
tanpa bantuan, subyek mampu menjawab 8 soal dengan bantuan verbal 
atau non verbal, subyek mampu menjawab 7 soal dengan bantuan verbal 
dan non verbal, dan subyek tidak mampu menjawab 6 soal. Subyek tidak 
mampu menyebutkan bagian tubuh hewan yang berbahaya yaitu sengat 
lebah; menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan yaitu paruh, 
telinga, ekor; menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan yang 
berbahaya yaitu sengat lebah; menyebutkan hewan anjing berdasarkan 
ciri-ciri bagian tubuhnya. 
Setelah pemberian tindakan pada siklus I kepada subyek yakni 
penggunaan media video dalam pembelajaran IPA memahami bagin-
bagian utama tubuh hewan. Skortes pasca tindakan siklus I prestasi belajar 
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IPA subyek pasca tindakan siklus I meningkat menjadi 77,00% dan 
memperoleh kategori baik dengan peningkatan sebesar 17,00% dari nilai 
tes kemampuan awal subyek. Selain itu juga nampak antusiasme siswa 
dalam pembelajaran IPA memahami bagian-bagian utama tubuh hewan 
dengan menggunakan media video. Pada tes pasca tindakan siklus I 
subyek WAF mampu menjawab dengan benar 11 soal tanpa bantuan, 5 
soal dengan salah satu bantuan verbal atau non verbal, 9 soal dengan 
bantuan verbal dan non verbal. Materi yang masih menjadi hambatan 
subyek dalam mengerjakan soal adalahmengalami kesulitan menyebutkan 
bagian-bagian utama tubuh hewan yaitu paruh, menyebutkan fungsi 
bagian-bagian utama tubuh hewan yaitu paruh, ekor dan tubuh ular, 
menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan yang berbahaya yaitu gigi 
taring dan sengat, menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
yang berbahaya yaitu sengat, menyebutkan nama hewan berdasarkan ciri-
ciri bagian tubuh hewan yaitu anjing dan ikan. Hal tersebut diperkuat pada 
saat siswa mengerjakan soal, subyek masih mendapatkan bantuan verbal 
dan non verbal. 
Peningkatan prestasi belajar subyek dapat dilihat dari kemampuan 
subyek menjawab soal pasca tindakan siklus I. Kemampuan subyek 
meningkat dari belum mampu menyebutkan bagian-bagian utama tubuh 
hewan yaitu paruh, menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
yaitu paruh, dan ekor, menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan 
yang berbahaya yaitu gigi taring dan sengat, menyebutkan fungsi bagian-
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bagian utama tubuh hewan yang berbahaya yaitu sengat, menyebutkan 
nama hewan berdasarkan ciri-ciri bagian tubuh hewan yaitu anjing secara 
mandiri menjadi mampu menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan 
yaitu paruh, menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan yaitu 
paruh, dan ekor, menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan yang 
berbahaya yaitu gigi taring dan sengat, menyebutkan fungsi bagian-bagian 
utama tubuh hewan yang berbahaya yaitu sengat, menyebutkan nama 
hewan berdasarkan ciri-ciri bagian tubuh hewan yaitu anjing, walaupun 
masih diberikan bantuan verbal dan non verbal oleh guru. 
Skor subyek dalam tes pasca tindakan siklus I telah meningkat jika 
dibandingkan dengan nilai tes sebelum pemberian tindakan, namun masih 
terdapat materi yang belum dikuasai subyek dan memerlukan 
pemantapan.Pemantapan materi ini dimaksudkan untuk menyesuaikan 
karakteristik siswa  tunagrahita kategori ringan yang sesuai dengan 
pendapat dari Sutjihati Somantri (2006: 106-107) bahwa siswa tunagrahita 
mempunyai kemampuan ingatan yang lemah. Dengan kemampuan 
mengingat yang lemah, maka diperlukan pengulangan agar siswa 
pembelajaran yang diberikan dapat maksimal. Dengan demikian peneliti 
bersama guru melakukan refleksi pada siklus I yang telah dilaksanakan 
sebagai acuan dalam pemberian tindakan siklus II. Adapun yang menjadi 
refleksi peneliti dengan guru adalah proses kegiatan pembelajaran IPA 
dengan menggunakan media video di kelas dan hambatan-hambatan yang 
dialami guru.Pada pembelajaran siklus II sebelum pelaksanaan proses 
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pembelajaran terlebih dahulu guru menutup pintu kelas. Adanya 
pengulangan penjelasan mengenai bagian-bagian utama tubuh hewan 
menggunakan media video yaitu dengan memutar kembali media video 
pembelajaran kemudian menghentikan atau pause media video pada 
bagian yang akan dijelaskan. Adanya pergantian media tambahan yang 
digunakan menjadi mencocokan ciri-ciri bagian utama tubuh hewan 
dengan menempelkan kartu nama-nama bagian utama tubuh hewan sesuai 
dengan anak panah yang ada pada gambar bagian-bagian utama tubuh 
hewan yang ditempelkan pada papan flannel. 
Skor subyek dalam tes pasca tindakan siklus II telah meningkat jika 
dibanding dengan nilai tes pasca tindakan siklus I menjadi 91,00% dengan 
kategori sangat baik meningkat 14,00% dibandingkan dengan skor pasca 
tindakan siklus I. Pada tes pasca tindakan siklus II siswa mampu 
mengerjakan 16 soal secara mandiri dan mampu mengerjakan 8 soal 
dengan mendapat bantuan verbal. Dengan demikian dapat ditegaskan 
bahwa penelitian tindakan kelas ini dilakukan sampai pada tindakan siklus 
II dan selanjutnya dapat dilanjutkan oleh guru kelas, hal tersebut 
dikarenakan nilai tes pasca tindakan siklus II sudah lebih besar 
dibandingkan KKM yang digunakan sebagai indikator pencapaian. 
Media video yang diterapkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar 
non cetak berupa media yang menampilkan gambar bergerak beserta 
tulisan dengan suara yang menyertainya yang berisi tentang nama-nama 
hewan, bagian-bagian utama tubuh hewan dan fungsi bagian-bagian utama 
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tubuh hewan.Daryanto (2010: 87-88) menjelaskan bahwa tingkat retensi 
(daya serap dan daya ingat) siswa terhadap materi pelajaran dapat 
meningkat secara signifikan jika proses pemerolehan informasi awalnya 
lebih besar melalui indera penglihatan dan pendengaran. Kemampuan 
media video dalam memvisualisasikan materi efektif untuk menyampaikan 
materi yang bersifat dinamis terutama materi yang memerlukan 
visualisasi. Hal tersebut sesuai dengan permasalahan siswa tunagrahita 
kategori ringan yang memiliki kemampuan berpikir abstrak dan daya 
analisis yang rendah. Menurut Mumpuniarti (2007: 15-17) menyatakan 
karakteristik anak tunagrahita kategori ringan antara lain karakteristik fisik 
tidak berbeda dengan anak normal, perkembangan kognitifnya terbatas 
pada tahap operasional konkret, kesulitan untuk berfikir abstrak, 
keterbatasan kemampuan menyangkut perhatian, ingatan, dan kemampuan 
generalisasi, miskin perbendaharaan bahasa. 
Melalui media video yang menampilkan bagian-bagian utama tubuh 
hewan dan dimodifikasi dengan media kartu nama hewan, kartu gambar 
hewan dan kartu nama bagian-bagian utama tubuh hewan serta 
memanfaatkan beberapa indera siswa (indera penglihatan dan 
pendengaran) ini dirancang sedemikian rupa agar siswa tertarik dengan 
proses pembelajaran. Hal ini yang dapat mempengaruhi peningkatan 
prestasi belajar IPA anak tunagrahita kategori ringan. 
Berdasarkan pengamatan terhadap kinerja guru dan partisiasi siswa 
pada siklus I dan siklus II secara keseluruhan masuk dalam kategori baik 
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dan sangat baik. Siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik 
dan guru dapat berperan sebagai informan dan fasilitator bagi siswa. Pada 
siklus pertama, rata-rata perolehan skor kinerja guru sebesar 34,33 
(88,03%) termasuk kategori sangat baik dan pada siklus II memperoleh 
skor 35,50 (91,02%) termasuk kategori sangat baik. Rata-rata skor 
partisipasi yang diperoleh siswa pada siklus I adalah 39,66 (82,63%) 
termasuk kategori baik dan pada siklus II sebesar 42,50 (88,54%) 
termasuk kategori sangat baik. 
Berdasarkan uraian di atas tentang pelaksanaan pembelajaran IPA 
menggunakan media video pada anak tunagrahita kategori ringan kelas 
dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta, dapat  terlaksana dengan 
baik dan dengan hasil sesuai harapan. Dengan demikian dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa prestasi belajar ilmu pengetahuan alam pada anak 
tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman 
Yogyakarta dapat ditingkatkan dengan menggunakan media video. 
I. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang prestasi belajar ilmu pengetahuan alam siswa 
tunagrahita kategori ringan kelas dasar II di Negeri 1 Sleman Yogyakarta 
ini mempunyai keterbatasan yaitu media video yang digunakan dalam 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Penerapan media video dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa 
tunagrahita kategori ringan kelas dasar 3 di SLB Negeri 1 Sleman 
Yogyakarta. Perolehan skor prestasi belajar IPA siswa tunagrahita 
kategori ringan mengalami peningkatan pada tes kemampuan awal 
memperoleh skor 60 (60,00%) dengan kategori cukup, meningkat 
menjadi  77 (77,00%) pada tes pasca tindakan siklus I dengan kategori 
baik, kemudian meningkat lagi menjadi  91 (91,00%) pada tes pasca 
tindakan siklus II dengan kategori sangat baik. Peningkatan secara 
keseluruhan dari tes kemampuan awal sampai tes pasca tindakan siklus 
II sebesar 31,00%. Hasil observasi partisipasi siswa mengalami 
peningkatan dari 82,63% pada siklus I menjadi 88,54% pada siklus II. 
Hasil observasi kinerja guru juga mengalami peningkatan dari 88,03% 
pada siklus I menjadi 91,00% pada siklus II. 
2. Pelaksanaan siklus I dimulai dengan  guru memutarkan media video 
dengan materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan. Siswa 
diminta untuk menceritakan kembali pesan atau informasi yang 
disampaikan melalui media video yang telah diputar mengenai bagian-
bagian utama tubuh hewan. Guru menjelaskan kembali pesan atau 
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informasi yang disampaikan melalui pemutaran media video dengan 
materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan. Guru memberikan 
pertanyaan yang berkaitan dengan bagian-bagian utama tubuh hewan, 
fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan. Selanjutnya siswa diminta 
untuk mencocokan ciri-ciri bagian tubuh hewan dengan menempelkan 
kartu nama bagian-bagian utama tubuh hewan pada papan flannel 
sesuai dengan ciri-ciri nama hewan yang ditempelkan pada papan 
flannel. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 10 soal yang terkait 
dengan materi memahami bagian-bagian utama tubuh hewan yang 
telah disampaikan sebagai pendalaman materi. Pada siklus I guru 
berusaha memberi motivasi berupa pujian setiap subyek mampu 
menjawab pertanyaan dengan benar atau dapat berpartisipasi dengan 
baik. 
Pelaksanaan siklus II mengalami penambahan dan perubahan 
tindakan, antara lain: a). Menentukan dan memilih materi yang masih 
perlu diulang dan diajarkan kembali pada siklus II. b). Materi tentang 
burung, anjing, kucing, ular dan lebah lebih ditekankan lagi 
penjelasannya karena pada silkus 1 siswa masih belum memehami 
secara maksimal materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan. 
Penjelasan dilakukan dengan cara guru menjelaskan menggunakan 
media video yaitu dengan memutar kembali media video pembelajaran 
kemudian menghentikan atau pause media video pada bagian yang 
akan dijelaskan. c). Kartu nama hewan pada papan flannel diganti 
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menjadi gambar hewan dan bagian-bagian utama tubuh hewan yang 
ditunjukkan oleh anak panah, sehingga siswa dapat lebih memahami 
karena dapat  melihat gambar hewan dan letak bagian-bagian tubuh 
hewan agar hasil yang didapat menjadi lebih maksimal. d). Setiap akan 
mulai proses pembelajaran, guru terlebih dahulu menutup pintu kelas 
agar siswa dari kelas lain tidak masuk untuk mengganggu. Pada siklus 
II siswa telah mampu menguasai materi yang belum dikuasai pada 
siklus I. Pada pelaksanaan siklus II subyek telah mampu mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik, ditunjukkan dengan aktif mengikuti 
pembelajaran dan mengalami peningkatan prestasi belajar yang dapat 
dilihat pada skor tes pasca tindakan siklus II. 
B. SARAN 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Hendaknya guru menerapkan media video sebagai salah satu 
media alternatif untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 
dan memberikan motivasi untuk belajar khususnya dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Guru perlu memberikan 
motivasi dan melakukan bimbingan secara terus menerus kepada  





2. Bagi Sekolah 
Diharapkan media video dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam membuat kebijakan di sekolah dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam mengingat siswa tunagrahita kategori ringan 
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Lampiran 1. Soal Tes Kemampuan Awal dan Tes Pasca Tindakan Siklus I dan II 
Prestasi Belajar IPA 
Nama   : 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas   : III SDLB / C 
Materi  : Bagian-bagian utama tubuh hewan 
 
Petunjuk  : Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c di depan jawaban 
yang paling benar ! 








3. Telinga pada tubuh hewan berguna untuk . . . . 
a. Melihat 
b. Mendengar 
c. Mencium bau 
4. Bagian tubuh hewan yang berguna untuk mencakar adalah . . . . 
a. Gigi taring 
b. Sengat 





5. Nama bagian tubuh hewan ayam di bawah ini adalah . . . . 
 
a. Kaki 
b. Paruh   
c. Sayap 
6. Paruh pada burung berguna untuk . . . . 
a. Menggigit makanan 
b. Mematuk makanan 
c. Mengunyah makanan 






































13. Bagian tubuh hewan di bawah ini adalah . . . . 
 
a. Kuku tajam 
b. Gigi taring 
c. Sengat 
14. Bagian tubuh hewan anjing yang berguna untuk menggigit adalah . . . . 
a. Kuku tajam 
b. Gigi taring 
c. Sengat 
15. Bagian-bagian utama tubuh hewan anjing terdiri dari . . . . 
a. Mata, hidung, mulut, kaki, ekor, gigi taring, sengat 
b. Mata, hidung, mulut, kaki, ekor, paruh, kuku tajam 
c. Mata, hidung, mulut, kaki, ekor, gigi taring, kuku tajam 
16. Bagian tubuh hewan sapi yang berguna untuk berjalan adalah . . . . 
a. Kuku 





17. Bagian tubuh hewan yang ditunjukkan oleh lingkaran di bawah ini 
berguna sebagai . . . . 
 
a. Alat pendengaran 
b. Alat keseimbangan 
c. Alat penglihatan  





19. Bagian tubuh ikan yang digunakan untuk bergerak di air adalah . . . . 
a. Sirip dan ekor 
b. Kaki dan ekor 
c. Sayap dan ekor 
20. Bagian-bagian utama tubuh hewan ikan terdiri dari . . . . 
a. Mata, mulut, sirip, telinga 
b. Mata, mulut, sirip, ekor 





21. Nama tubuh hewan ular yang ditunjukkan oleh lingkaran di bawah ini 
adalah . . . . 
 
a. Gigi taring 
b. Kuku tajam 
c. Sengat lebah 




23. Bagian tubuh hewan di bawah ini berguna untuk . . . . 
 















25. Bagian tubuh hewan lebah yang digunakan untuk menyengat disebut . . . . 

















Kunci Jawaban : 
1.  b 6.  b 11. a 16.  c 21.  a 
2.  c 7.  c 12. c 17.  b 22.  a 
3.  b 8.  a 13. a 18.  a 23.  c 
4.  c 9.  b 14. b 19.  a 24.  a 




















Lampiran 2. Soal Evaluasi Harian Siklus I Pertemuan 1 
Nama   : 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi  : Bagian-bagian utama tubuh hewan 
Pertemuan 1 
 
Petunjuk  : Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar ! 
1. Sebutkan nama bagian tubuh hewan burung di bawah ini . . . . 
 
2. Sebutkan nama bagian tubuh hewan ayam di bawah ini . . . . 
 








4. Sebutkan nama bagian tubuh hewan burung di bawah ini . . . . 
 
5. Bagian tubuh hewan ayam yang berguna untuk melihat adalah . . . 
6. Paruh pada burung berguna untuk . . . 
7. Sayap pada burung berguna untuk . . . . 
8. Bagian tubuh hewan ayam yang berguna untuk berjalan adalah . . . . 



















Lampiran 3. Soal Evaluasi Harian Siklus I Pertemuan 2 
Nama   : 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi  : Bagian-bagian utama tubuh hewan 
Pertemuan 2 
 
Petunjuk  : Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar ! 
1. Mulut pada bagian tubuh hewan sapi berguna untuk . . . . 
2. Hidung pada hewan kucing berguna untuk . . . . 
3. Telinga pada hewan anjing berguna untuk . . . . 
4. Bagian tubuh hewan yang berguna sebagai alat keseimbangan adalah . . . . 
5. Bagian tubuh hewan kucing yang berbahaya yang berguna untuk 
mencakar adalah . . .  
6. Gigi taring pada hewan anjing berguna untuk . . . . 
7. Sebutkan nama bagian tubuh kucing di bawah ini . . . . 
 






9. Nama bagian tubuh hewan yang berbahaya pada hewan anjing di bawah 
ini adalah . . .  
 
10. Nama bagian tubuh hewan di bawah sapi di bawah ini adalah . . . . 
 
11. Nama bagian tubuh hewan kucing di bawah ini adalah . . . . 
 
12. Nama bagian tubuh hewan anjing yang berbahaya di bawah ini adalah . . . . 
 
13. Sebutkan nama bagian-bagian utama tubuh hewan sapi : 
a.   
b.   
c.   
d.   
e.   
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14. Sebutkan nama bagian-bagian utama tubuh hewan kucing : 
a.   
b.   
c.   
d.   
e.   
f.   
15. Sebutkan nama bagian-bagian utama tubuh hewan anjing : 
a.   
b.   
c.   
d.   
e.   















Lampiran 4. Soal Evaluasi Harian Siklus I Pertemuan 3 
Nama   : 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi  : Bagian-bagian utama tubuh hewan 
Pertemuan3 
 
Petunjuk  :Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar ! 
1. Sirip pada hewan ikan berguna untuk . . . . 
2. Saat berenang ekor pada hewan ikan berguna untuk . . . . 
3. Gigi taring pada hewan ular berguna untuk . . . . 
4. Gigi taring pada hewan ular memiliki racun yang disebut dengan . . . .  
5. Bagian tubuh hewan lebah yang berguna untuk melindungi diri dengan 
cara menyengat adalah . . . . 
6. Bagian tubuh hewan lebah di bawah ini adalah . . . . 
 




































Lampiran 5. Soal Evaluasi Harian Siklus II Pertemuan 1 
Nama   : 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi  : Bagian-bagian utama tubuh hewan  
Pertemuan 1 
 
Petunjuk  : Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar ! 
1. Sebutkan nama bagian tubuh hewan burung di bawah ini . . . . 
 
2. Sebutkan nama bagian tubuh hewan di bawah ini . . . . 
 







4. Bagian tubuh hewan lebah di bawah ini adalah . . . . 
 
5. Bagian tubuh hewan ular yang ditunjukan oleh lingkaran di bawah ini adalah 
. . . . 
 
6. Paruh pada burung berguna untuk . . . . 
7. Sayap pada burung berguna untuk . . . . 
8. Sengat pada lebah berguna untuk . . . . 
9. Lebah memiliki kaki yang berjumlah . . . . 
10. Gigi taring pada ular berguna untuk . . . . 
11. Gigi taring pada ular mengandung racun yang disebut dengan . . . . 
12. Ular bergerak menggunakan . . . . 





14. Sebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan ayam . . . . 
a.   
b.   
c.   





15. Sebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan ayam . . . . 
a.   
b.   






















Lampiran 6. Soal Evaluasi Harian Siklus II Pertemuan 2 
Nama   : 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi  : Bagian-bagian utama tubuh hewan 
Pertemuan 2 
 
Petunjuk  : Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar ! 
1. Mulut pada bagian tubuh hewan kucing berguna untuk . . . . 
2. Hidung pada hewan kucing berguna untuk . . . . 
3. Telinga pada hewan anjing berguna untuk . . . . 
4. Bagian tubuh hewan yang berguna sebagai alat keseimbangan adalah . . . . 
5. Bagian tubuh hewan kucing yang berbahaya yang berguna untuk 
mencakar adalah . . .  
6. Gigi taring pada hewan anjing berguna untuk . . . . 
7. Sebutkan nama bagian tubuh kucing di bawah ini . . . . 
 





9. Nama bagian tubuh hewan yang berbahaya pada hewan anjing yang 
ditunjukkan lingkaran di bawah ini adalah . . .  
 
10. Nama bagian tubuh hewan di bawah kucing di bawah ini adalah . . . . 
 
11. Nama bagian tubuh hewan kucing di bawah ini adalah . . . . 
 
12. Nama bagian utama tubuh hewan anjing yang ditunjukkan lingkaran di 
bawah ini adalah . . . . 
 






14. Sebutkan nama bagian-bagian utama tubuh hewan kucing : 
a.   
b.   
c.    
d.    
e.    
f.   
15. Sebutkan nama bagian-bagian utama tubuh hewan anjing : 
a.   
b.    
c.    
d.    
e.    
f.    














Lampiran 7. Lembar Observasi Kinerja Guru Siklus I 
Materi  : Memahami bagian-bagian utama tubuh burung dan ayam 
Hari, Tanggal : Selasa, 20 Januari 2015 
Pertemuan  : 1 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor 3 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran sesuai rencana. 
Skor 2 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran di luar rencana namun 
  masih berhubungan. 
Skor 1 : apabila guru tidak melakukan tindakan yang telah direncanakan. 
No Komponen Indikator 
Skor 
Keterangan 
3 2 1 
1. Kinerja guru Guru mengkondisikan siswa untuk 
siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
√    
2. Guru menjelaskan kepada siswa 
tentang pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
√    
3. Guru mengajak siswa bertanya 
jawab tentang materi yang akan 
diberikan dengan mengaitkan 
pengalaman siswa tentang hewan-
hewan yang ada di sekitar siswa dan 
siswa diminta untuk menyebutkan 
bagian-bagian tubuh hewan tersebut. 
√    
4. Guru mengenalkan media 
pembelajaran yang akan digunakan 




5. Guru memutarkan media video 
dengan materi mengenal bagian-
bagian utama tubuh hewan burung, 
dan ayam. 
 √   
6. Guru meminta siswa untuk 
menceritakan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui 
media video yang telah diputar. 
 
√   
7. Guru menjelaskan kembali pesan 
atau informasi yang disampaikan 
melalui pemutaran media video 
dengan materi mengenal bagian-
bagian utama tubuh hewan burung, 
dan ayam. 
 
√   
8. Guru meminta siswa untuk mencatat 
dengan bimbingan guru materi 
bagian-bagian utama tubuh hewan 
burung, dan ayam. 
 √   
9. Guru memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan bagian-bagian 
utama tubuh hewan burung dan 
ayam, fungsi bagian-bagian utama 
tubuh hewan burung dan ayam. 
√    
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10. Guru meminta siswa untuk 
menempelkan kartu nama bagian-
bagian utama tubuh hewan burung 
dan ayam sesuai dengan ciri-ciri 
kartu nama hewan yang ditempelkan 
pada papan flannel. 
√    
11. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan 10 soal yang terkait 
dengan materi yang telah 
disampaikan sebagai pendalaman 
materi. 
√    
12.  Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan tentang bagian-bagian 
utama tubuh hewan burungdan 
ayam, fungsi bagian-bagian utama 
tubuh hewan burung dan ayam. 
√    
13. Guru memberikan pesan kepada 
siswa untuk selalu memelihara, 
menjaga, dan melestarikan alam 
khususnya hewan dan bersikap 
waspada terhadap hewan yang 
berbahaya jika berinteraksi secara 
langsung. 
√    
Jumlah skor yang diperoleh 35  
Presentase skor 89,74 %  
Kategori Sangat Baik  
 
Yogyakarta, 20 Januari 2015  
        Observer  
            
             Diana Rochmawati 










Lembar Observasi Kinerja Guru Siklus I 
Materi  : Memahami bagian-bagian utama tubuh sapi, anjing dan 
   kucing 
Hari, Tanggal : Rabu, 21 Januari 2015 
Pertemuan  : 2 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor 3 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran sesuai rencana. 
Skor 2 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran di luar rencana namun 
  masih berhubungan. 
Skor 1 : apabila guru tidak melakukan tindakan yang telah direncanakan. 
No Komponen Indikator 
Skor 
Keterangan 
3 2 1 
1. Kinerja guru Guru mengkondisikan siswa untuk 
siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
√    
2. Guru menjelaskan kepada siswa 
tentang pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
√    
3. Guru mengajak siswa bertanya 
jawab tentang materi yang akan 
diberikan dengan mengaitkan 
pengalaman siswa tentang hewan-
hewan yang ada di sekitar siswa dan 
siswa diminta untuk menyebutkan 
bagian-bagian tubuh hewan tersebut. 
√    
4. Guru mengenalkan media 
pembelajaran yang akan digunakan 
yaitu media video. 
  √  
5. Guru memutarkan media video 
dengan materi mengenal bagian-
bagian utama tubuh hewan sapi, 
anjing dan kucing. 
 √   
6. Guru meminta siswa untuk 
menceritakan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui 
media video yang telah diputar. 
 
√   
7. Guru menjelaskan kembali pesan 
atau informasi yang disampaikan 
melalui pemutaran media video 
dengan materi mengenal bagian-
bagian utama tubuh hewan sapi, 
anjing dan kucing. 
 
√   
8. Guru meminta siswa untuk mencatat 
dengan bimbingan guru materi 
bagian-bagian utama tubuh hewan 
sapi, anjing dan kucing. 
 √   
9. Guru memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan bagian-bagian 
utama tubuh hewan sapi, anjing dan 
kucing, fungsi bagian-bagian utama 
√    
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tubuh hewan sapi, anjing dan 
kucing, bagian-bagian tubuh hewan 
yang berbahaya sapi, anjing dan 
kucing, fungsi bagian-bagian utama 
tubuh hewan sapi, anjing dan kucing 
yang berbahaya. 
10. Guru meminta siswa untuk 
menempelkan kartu nama bagian-
bagian utama tubuh hewan sapi, 
anjing dan kucing sesuai dengan 
ciri-ciri kartu nama hewan yang 
ditempelkan pada papan flannel. 
√    
11. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan 10 soal yang terkait 
dengan materi yang telah 
disampaikan sebagai pendalaman 
materi. 
√    
12.  Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan tentang bagian-bagian 
utama tubuh hewan sapi, anjing dan 
kucing, fungsi bagian-bagian utama 
tubuh hewan sapi, anjing dan 
kucing, bagian-bagian tubuh hewan 
yang berbahaya sapi, anjing dan 
kucing, fungsi bagian-bagian tubuh 
hewan yang berbahaya sapi, anjing 
dan kucing. 
√    
13. Guru memberikan pesan kepada 
siswa untuk selalu memelihara, 
menjaga, dan melestarikan alam 
khususnya hewan dan bersikap 
waspada terhadap hewan yang 
berbahaya jika berinteraksi secara 
langsung. 
√    
Jumlah skor yang diperoleh 33  
Presentase skor 84,61 %  
Kategori Sangat Baik  
 
Yogyakarta, 21 Januari 2015 
        Observer 
        
             Diana Rochmawati 





Lembar Observasi Kinerja Guru Siklus I 
Materi  : Memahami bagian-bagian utama tubuh ular, ikan dan 
   lebah 
Hari, Tanggal : Selasa, 27 Januari 2015 
Pertemuan  : 3 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor 3 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran sesuai rencana. 
Skor 2 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran di luar rencana namun 
  masih berhubungan. 
Skor 1 : apabila guru tidak melakukan tindakan yang telah direncanakan. 
No Komponen Indikator 
Skor 
Keterangan 
3 2 1 
1. Kinerja guru Guru mengkondisikan siswa untuk 
siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran.  
√   
2. Guru menjelaskan kepada siswa 
tentang pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
√    
3. Guru mengajak siswa bertanya 
jawab tentang materi yang akan 
diberikan dengan mengaitkan 
pengalaman siswa tentang hewan-
hewan yang ada di sekitar siswa dan 
siswa diminta untuk menyebutkan 
bagian-bagian tubuh hewan tersebut. 
√    
4. Guru mengenalkan media 
pembelajaran yang akan digunakan 




5. Guru memutarkan media video 
dengan materi mengenal bagian-
bagian utama tubuh hewan burung, 
dan ayam. 
 √   
6. Guru meminta siswa untuk 
menceritakan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui 
media video yang telah diputar. 
 
√   
7. Guru menjelaskan kembali pesan 
atau informasi yang disampaikan 
melalui pemutaran media video 
dengan materi mengenal bagian-
bagian utama tubuh hewan ular, ikan 
dan lebah. 
√    
8. Guru meminta siswa untuk mencatat 
dengan bimbingan guru materi 
bagian-bagian utama tubuh hewan 
ular, ikan dan lebah. 
 √   
9. Guru memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan bagian-bagian 
utama tubuh hewan ular, ikan dan 
lebah, fungsi bagian-bagian utama 
√    
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tubuh hewan ular, ikan dan lebah, 
bagian-bagian tubuh hewan yang 
berbahaya ular, ikan dan lebah, 
fungsi bagian-bagian utama tubuh 
hewan ular, ikan dan lebah yang 
berbahaya. 
10. Guru meminta siswa untuk 
menempelkan kartu nama bagian-
bagian utama tubuh hewan ular, ikan 
dan lebah sesuai dengan ciri-ciri  
kartu nama hewan yang ditempelkan 
pada papan flannel. 
√    
11. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan 15 soal yang terkait 
dengan materi yang telah 
disampaikan sebagai pendalaman 
materi. 
√    
12.  Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan tentang bagian-bagian 
utama tubuh hewan ular, ikan dan 
lebah, fungsi bagian-bagian utama 
tubuh hewan ular, ikan dan lebah, 
bagian-bagian tubuh hewan yang 
berbahaya ular, ikan dan lebah, 
fungsi bagian-bagian tubuh hewan 
yang berbahaya ular, ikan dan lebah. 
√    
13. Guru memberikan pesan kepada 
siswa untuk selalu memelihara, 
menjaga, dan melestarikan alam 
khususnya hewan dan bersikap 
waspada terhadap hewan yang 
berbahaya jika berinteraksi secara 
langsung. 
√    
Jumlah skor yang diperoleh 35  
Presentase skor 89,74 %  
Kategori Sangat Baik  
 
Yogyakarta, 27 Januari 2015 
        Observer 
        
             Diana Rochmawati 
             NIM 10103244024 
 
Rata-rata skor siklus I :          
 
       ( kategori : sangat baik ) 
Presentase rata-rata skor siklus I :      
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Lampiran 8. Lembar Observasi Kinerja Guru Siklus II 
Materi  : Memahami bagian-bagian utama tubuh hewan burung, 
   ular, dan lebah 
Hari, Tanggal : Selasa, 03 Februari 2015 
Pertemuan  : 1 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor 3 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran sesuai rencana. 
Skor 2 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran di luar rencana namun 
  masih berhubungan. 
Skor 1 : apabila guru tidak melakukan tindakan yang telah direncanakan. 
No Komponen Indikator 
Skor 
Keterangan 
3 2 1 
1. Kinerja guru Guru mengkondisikan siswa untuk siap 
mengikuti kegiatan pembelajaran. √    
2. Guru menjelaskan kepada siswa tentang 
pembelajaran yang akan dilakukan. √    
3. Guru mengajak siswa bertanya jawab 
tentang materi yang akan diberikan 
dengan mengaitkan pengalaman siswa 
tentang hewan-hewan yang ada di sekitar 
siswa dan siswa diminta untuk 
menyebutkan bagian-bagian tubuh hewan 
tersebut. 
√    
4. Guru mengenalkan media pembelajaran 
yang akan digunakan yaitu media video. 
  √  
5. Guru memutarkan media video dengan 
materi mengenal bagian-bagian utama 
tubuh hewan burung, lebah dan ular. 
 √   
6. Guru meminta siswa untuk menceritakan 
kembali pesan atau informasi yang 
disampaikan melalui media video yang 
telah diputar. 
√    
7. Guru menjelaskan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui 
pemutaran media video dengan materi 
mengenal bagian-bagian utama tubuh 
hewan burung, lebah dan ular. Guru 
menjelaskan menggunakan media video 
yaitu dengan memutar kembali media 
video pembelajaran kemudian 
menghentikan atau pause media video 
pada bagian yang akan dijelaskan. 
√    
8. Guru meminta siswa untuk membaca 
kembali materi bagian-bagian utama 
tubuh hewan burung, lebah dan ular yang 
telah dicatat pada pertemuan siklus I. 
 √   
9. Guru memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan bagian-bagian utama 
tubuh hewan burung, lebah dan ular, 
fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
burung, lebah dan ular, bagian-bagian 
tubuh hewan yang berbahaya burung, 
lebah dan ular, fungsi bagian-bagian 
utama tubuh hewan burung, lebah dan 
ular yang berbahaya. 
√    
179 
 
10. Guru meminta siswa untuk menempelkan 
kartu nama-nama bagian utama tubuh 
hewan burung, lebah dan ular sesuai 
dengan gambar bagian-bagian utama 
tubuh hewan burung, lebah dan ular yang 
ditempelkan pada papan flannel. 
√    
11. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 
15 soal yang terkait dengan materi yang 
telah disampaikan sebagai pendalaman 
materi. 
√    
12.  Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan tentang bagian-bagian 
utama tubuh hewan burung, lebah dan 
ular, fungsi bagian-bagian utama tubuh 
hewan burung, lebah dan ular, bagian-
bagian tubuh hewan yang berbahaya 
burung, lebah dan ular, fungsi bagian-
bagian tubuh hewan yang berbahaya 
burung, lebah dan ular. 
√    
13. Guru memberikan pesan kepada siswa 
untuk selalu memelihara, menjaga, dan 
melestarikan alam khususnya hewan dan 
bersikap waspada terhadap hewan yang 
berbahaya jika berinteraksi secara 
langsung. 
√    
Jumlah skor yang diperoleh 35  
Presentase skor 89,74 %  
Kategori Sangat Baik  
 
Yogyakarta, 03 Februari 2015  
        Observer 
        
             Diana Rochmawati 










Lembar Observasi Kinerja Guru Siklus II 
Materi  : Memahami bagian-bagian utama tubuh hewan anjing dan 
  kucing 
Hari, Tanggal : Rabu, 04 Februari 2015 
Pertemuan  : 2 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor 3 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran sesuai rencana. 
Skor 2 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran di luar rencana namun 
  masih berhubungan. 
Skor 1 : apabila guru tidak melakukan tindakan yang telah direncanakan. 
No Komponen Indikator 
Skor 
Keterangan 
3 2 1 
1. Kinerja guru Guru mengkondisikan siswa untuk siap 
mengikuti kegiatan pembelajaran. √    
2. Guru menjelaskan kepada siswa tentang 
pembelajaran yang akan dilakukan. √    
3. Guru mengajak siswa bertanya jawab 
tentang materi yang akan diberikan 
dengan mengaitkan pengalaman siswa 
tentang hewan-hewan yang ada di sekitar 
siswa dan siswa diminta untuk 
menyebutkan bagian-bagian tubuh hewan 
tersebut. 
√    
4. Guru mengenalkan media pembelajaran 
yang akan digunakan yaitu media video. 
  √  
5. Guru memutarkan media video dengan 
materi mengenal bagian-bagian utama 
tubuh hewan anjing dan kucing. 
√    
6. Guru meminta siswa untuk menceritakan 
kembali pesan atau informasi yang 
disampaikan melalui media video yang 
telah diputar. 
√    
7. Guru menjelaskan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui 
pemutaran media video dengan materi 
mengenal bagian-bagian utama tubuh 
hewan anjing dan kucing. Guru 
menjelaskan menggunakan media video 
yaitu dengan memutar kembali media 
video pembelajaran kemudian 
menghentikan atau pause media video 
pada bagian yang akan dijelaskan. 
√    
8. Guru meminta siswa untuk membaca 
kembali materi bagian-bagian utama 
tubuh hewan anjing dan kucing yang 
telah dicatat pada pertemuan siklus I. 
 √   
9. Guru memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan bagian-bagian utama 
tubuh hewan anjing dan kucing, fungsi 
bagian-bagian utama tubuh hewan anjing 
dan kucing, bagian-bagian tubuh hewan 
yang berbahaya anjing dan kucing, fungsi 
bagian-bagian tubuh hewan yang 
berbahaya anjing dan kucing. 
√    
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10. Guru meminta siswa untuk menempelkan 
kartu nama-nama bagian utama tubuh 
hewan anjing dan kucing sesuai dengan 
gambar bagian-bagian utama tubuh 
hewan anjing dan kucing yang 
ditempelkan pada papan flannel. 
√    
11. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 
15 soal yang terkait dengan materi yang 
telah disampaikan sebagai pendalaman 
materi. 
√    
12.  Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan tentang bagian-bagian 
utama tubuh hewan anjing dan kucing, 
fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
anjing dan kucing dan bagian-bagian 
tubuh hewan yang berbahaya anjing dan 
kucing, fungsi bagian-bagian utama 
tubuh hewan anjing dan kucing yang 
berbahaya . 
√    
13. Guru memberikan pesan kepada siswa 
untuk selalu memelihara, menjaga, dan 
melestarikan alam khususnya hewan dan 
bersikap waspada terhadap hewan yang 
berbahaya jika berinteraksi secara 
langsung. 
√    
Jumlah skor yang diperoleh 36  
Presentase skor 92,30 %  
Kategori Sangat Baik  
 
Yogyakarta, 04 Februari 2015  
        Observer 
        
             Diana Rochmawati 
             NIM 10103244024 
 
Rata-rata skor siklus II :       
 
       ( kategori : sangat baik ) 
Presentase rata-rata skor siklus II :      
  







Lampiran 9. Lembar Observasi Partisipasi Siswa Siklus I 
Nama siswa  : WAF 
Hari,Tanggal  : Selasa, 20 Januari 2015 
Pertemuan ke  : 1 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor 4 : apabila siswa mampu melakukan secara mandiri 
Skor 3 : apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan verbal atau non verbal 
Skor 2 : apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan verbal dan non verbal 
Skor 1 : apabila siswa tidak mampu melakukan meskipun dengan bantuan 
No Komponen Indikator 
Skor 
Keterangan 
4 3 2 1 
1. Partisipasi Siswa Siswa memperhatikan guru ketika 
menjelaskan tentang pembelajaran yang 
akan dilakukan. 
√     
2. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 
berkaitan dengan pengalaman siswa tentang 
hewan-hewan yang ada di sekitar siswa dan 
siswa menyebutkan bagian-bagian tubuh 
hewan tersebut. 
 √    
3. Siswa memperhatikan ketika guru 
mengenalkan media pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu media video. 
 √    
4. Siswa memperhatikan ketika guru 
memutarkan media video dengan materi 
mengenal bagian-bagian utama tubuh 
hewan. 
√     
5. Siswa menceritakan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui media 
video yang telah diputar. 
 √    
6. Siswa memperhatikan ketika guru 
menjelaskan kembali pesan atau informasi 
yang disampaikan melalui pemutaran media 
video dengan materi mengenal bagian-
bagian utama tubuh hewan. 
√     
7. Siswa dengan bimbingan guru diminta untuk 
mencatat materi bagian-bagian utama tubuh 
hewan burung dan ayam yang sedang 
dijelaskan oleh guru. 
 √    
8. Siswa menjawab pertanyaan dari guru yang 
berkaitan dengan bagian-bagian utama tubuh 
√     
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hewan, fungsi bagian-bagian utama tubuh 
hewan, bagian-bagian tubuh hewan yang 
berbahaya. 
9. Siswa diminta untuk menempelkan kartu 
nama bagian-bagian utama tubuh hewan 
burung dan ayam sesuai dengan ciri-ciri 
kartu nama hewan yang ditempelkan pada 
papan flannel. 
√     
10. Siswa mengerjakan 10 soal yang terkait 
dengan materi yang telah disampaikan 
sebagai pendalaman materi. 
 √    
11. Bersama dengan guru, siswa menyimpulkan 
materi yang telah disampaikan tentang 
bagian-bagian utama tubuh hewan, fungsi 
bagian-bagian utama tubuh hewan dan 
bagian-bagian tubuh hewan yang berbahaya. 
 √    
12. Siswa memperhatikan guru ketika 
memberikan pesan untuk selalu memelihara, 
menjaga, dan melestarikan alam khususnya 
hewan dan bersikap waspada terhadap 
hewan yang berbahaya jika berinteraksi 
secara langsung. 
 √    
Jumlah Skor yang diperoleh 41  
Presentase Skor 85,41 %  
Kategori Baik   
 
       Yogyakarta,  20 Januari 2015  
        Observer 
        
             Diana Rochmawati 






Lembar Observasi Partisipasi Siswa Siklus I 
Nama siswa  : WAF 
Hari,Tanggal  : Rabu, 21 Januari 2015 
Pertemuan ke  : 2 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor 4 : apabila siswa mampu melakukan secara mandiri 
Skor 3 : apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan verbal atau non verbal 
Skor 2 : apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan verbal dan non verbal 
Skor 1 : apabila siswa tidak mampu melakukan meskipun dengan bantuan 
No Komponen Indikator 
Skor 
Keterangan 
4 3 2 1 
1. Partisipasi Siswa Siswa memperhatikan guru ketika 
menjelaskan tentang pembelajaran yang 
akan dilakukan. 
 √    
2. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 
berkaitan dengan pengalaman siswa tentang 
hewan-hewan yang ada di sekitar siswa dan 
siswa menyebutkan bagian-bagian tubuh 
hewan tersebut. 
 √    
3. Siswa memperhatikan ketika guru 
mengenalkan media pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu media video. 
   √  
4. Siswa memperhatikan ketika guru 
memutarkan media video dengan materi 
mengenal bagian-bagian utama tubuh 
hewan. 
√     
5. Siswa menceritakan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui media 
video yang telah diputar. 
 √    
6. Siswa memperhatikan ketika guru 
menjelaskan kembali pesan atau informasi 
yang disampaikan melalui pemutaran media 
video dengan materi mengenal bagian-
bagian utama tubuh hewan. 
 √    
7. Siswa dengan bimbingan guru diminta untuk 
mencatat materi bagian-bagian utama tubuh 
hewan sapi, anjing dan kucing yang sedang 
dijelaskan oleh guru. 
√     
8. Siswa menjawab pertanyaan dari guru yang 
berkaitan dengan bagian-bagian utama tubuh 
 √    
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hewan, fungsi bagian-bagian utama tubuh 
hewan, bagian-bagian tubuh hewan yang 
berbahaya. 
9. Siswa diminta untuk menempelkan kartu 
nama bagian-bagian utama tubuh hewan 
sapi, anjing dan kucing sesuai dengan ciri-
ciri kartu nama hewan yang ditempelkan 
pada papan flannel. 
 √    
10. Siswa mengerjakan 15 soal yang terkait 
dengan materi yang telah disampaikan 
sebagai pendalaman materi. 
 √    
11. Bersama dengan guru, siswa menyimpulkan 
materi yang telah disampaikan tentang 
bagian-bagian utama tubuh hewan, fungsi 
bagian-bagian utama tubuh hewan dan 
bagian-bagian tubuh hewan yang berbahaya. 
√     
12. Siswa memperhatikan guru ketika 
memberikan pesan untuk selalu memelihara, 
menjaga, dan melestarikan alam khususnya 
hewan dan bersikap waspada terhadap 
hewan yang berbahaya jika berinteraksi 
secara langsung. 
√     
Jumlah Skor yang diperoleh 38  
Presentase Skor 79,16  
Kategori Baik  
 
       Yogyakarta,  21 Januari 2015  
        Observer 
        
             Diana Rochmawati 






Lembar Observasi Partisipasi Siswa Siklus I 
Nama siswa  : WAF 
Hari,Tanggal  : Selasa, 27 Januari 2015 
Pertemuan ke  : 3 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor 4 : apabila siswa mampu melakukan secara mandiri 
Skor 3 : apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan verbal atau non verbal 
Skor 2 : apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan verbal dan non verbal 
Skor 1 : apabila siswa tidak mampu melakukan meskipun dengan bantuan 
No Komponen Indikator 
Skor 
Keterangan 
4 3 2 1 
1. Partisipasi Siswa Siswa memperhatikan guru ketika 
menjelaskan tentang pembelajaran yang 
akan dilakukan. 
√     
2. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 
berkaitan dengan pengalaman siswa tentang 
hewan-hewan yang ada di sekitar siswa dan 
siswa menyebutkan bagian-bagian tubuh 
hewan tersebut. 
√     
3. Siswa memperhatikan ketika guru 
mengenalkan media pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu media video. 
   √  
4. Siswa memperhatikan ketika guru 
memutarkan media video dengan materi 
mengenal bagian-bagian utama tubuh 
hewan. 
√     
5. Siswa menceritakan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui media 
video yang telah diputar. 
 √    
6. Siswa memperhatikan ketika guru 
menjelaskan kembali pesan atau informasi 
yang disampaikan melalui pemutaran media 
video dengan materi mengenal bagian-
bagian utama tubuh hewan. 
√     
7. Siswa dengan bimbingan guru diminta untuk 
mencatat materi bagian-bagian utama tubuh 
hewan ikan, ular dan lebah yang sedang 
dijelaskan oleh guru. 
√     
8. Siswa menjawab pertanyaan dari guru yang 
berkaitan dengan bagian-bagian utama tubuh 
 √    
187 
 
hewan, fungsi bagian-bagian utama tubuh 
hewan, bagian-bagian tubuh hewan yang 
berbahaya. 
9. Siswa diminta untuk menempelkan kartu 
nama bagian-bagian utama tubuh hewan 
ikan, ular dan lebah sesuai dengan ciri-ciri 
kartu nama hewan yang ditempelkan pada 
papan flannel. 
 √    
10. Siswa mengerjakan 10 soal yang terkait 
dengan materi yang telah disampaikan 
sebagai pendalaman materi. 
√     
11. Bersama dengan guru, siswa menyimpulkan 
materi yang telah disampaikan tentang 
bagian-bagian utama tubuh hewan, fungsi 
bagian-bagian utama tubuh hewan dan 
bagian-bagian tubuh hewan yang berbahaya. 
 √    
12. Siswa memperhatikan guru ketika 
memberikan pesan untuk selalu memelihara, 
menjaga, dan melestarikan alam khususnya 
hewan dan bersikap waspada terhadap 
hewan yang berbahaya jika berinteraksi 
secara langsung. 
 √    
Jumlah Skor yang diperoleh 40  
Presentase Skor 83,33  
Kategori Baik  
 
       Yogyakarta, 27 Januari 2015  
        Observer 
        
             Diana Rochmawati 
             NIM 10103244024 
 
Rata-rata skor siklus I :          
 
       ( kategori :  baik ) 
Presentase rata-rata skor siklus I :      
  




Lampiran 10. Lembar Observasi Partisipasi Siswa Siklus II 
Nama siswa  : WAF 
Hari,Tanggal  : Selasa, 03 Februari 2015 
Pertemuan ke  : 1 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor 4 : apabila siswa mampu melakukan secara mandiri 
Skor 3 : apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan verbal atau non verbal 
Skor 2 : apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan verbal dan non verbal 
Skor 1 : apabila siswa tidak mampu melakukan meskipun dengan bantuan 
No Komponen Indikator 
Skor 
Keterangan 
4 3 2 1 
1. Partisipasi Siswa Siswa memperhatikan guru ketika 
menjelaskan tentang pembelajaran yang 
akan dilakukan. 
√     
2. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 
berkaitan dengan pengalaman siswa tentang 
hewan-hewan yang ada di sekitar siswa dan 
siswa menyebutkan bagian-bagian tubuh 
hewan tersebut. 
√     
3. Siswa memperhatikan ketika guru 
mengenalkan media pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu media video. 
√     
4. Siswa memperhatikan ketika guru 
memutarkan media video dengan materi 
mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan. 
√     
5. Siswa menceritakan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui media 
video yang telah diputar. 
 √    
6. Siswa memperhatikan ketika guru 
menjelaskan kembali pesan atau informasi 
yang disampaikan melalui pemutaran media 
video dengan materi mengenal bagian-
bagian utama tubuh hewan. Guru 
menjelaskan menggunakan media video 
yaitu dengan memutar kembali media video 
pembelajaran kemudian menghentikan atau 
pause media video pada bagian yang akan 
dijelaskan. 
 √    
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7. Siswa dengan bimbingan guru diminta untuk 
memembaca kembali materi bagian-bagian 
utama tubuh hewan burung, lebah dan ular 
yang telah dicatat pada pertemuan siklus I. 
 √    
8. Siswa menjawab pertanyaan dari guru yang 
berkaitan dengan bagian-bagian utama tubuh 
hewan, fungsi bagian-bagian utama tubuh 
hewan, bagian-bagian tubuh hewan yang 
berbahaya. 
 √    
9. Siswa diminta untuk menempelkan kartu 
nama-nama bagian utama tubuh hewan 
burung, lebah dan ular sesuai dengan gambar 
bagian-bagian utama tubuh hewan burung, 
lebah dan ular yang ditempelkan pada papan 
flannel. 
√     
10. Siswa mengerjakan 15 soal yang terkait 
dengan materi yang telah disampaikan 
sebagai pendalaman materi. 
 √    
11. Bersama dengan guru, siswa menyimpulkan 
materi yang telah disampaikan tentang 
bagian-bagian utama tubuh hewan, fungsi 
bagian-bagian utama tubuh hewan dan 
bagian-bagian tubuh hewan yang berbahaya. 
√     
12. Siswa memperhatikan guru ketika 
memberikan pesan untuk selalu memelihara, 
menjaga, dan melestarikan alam khususnya 
hewan dan bersikap waspada terhadap 
hewan yang berbahaya jika berinteraksi 
secara langsung. 
√     
Jumlah Skor yang diperoleh 43  
Presentase Skor 89, 58 %  
Kategori Sangat baik  
 
Yogyakarta, 03 Februari 2015  
        Observer 
        
             Diana Rochmawati 
             NIM. 10103244024 
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Lembar Observasi Partisipasi Siswa Siklus II 
Nama siswa  : WAF 
Hari,Tanggal  : Selasa, 04 Februari 2015 
Pertemuan ke  : 2 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor 4 : apabila siswa mampu melakukan secara mandiri 
Skor 3 : apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan verbal atau non verbal 
Skor 2 : apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan verbal dan non verbal 
Skor 1 : apabila siswa tidak mampu melakukan meskipun dengan bantuan 
No Komponen Indikator 
Skor 
Keterangan 
4 3 2 1 
1. Partisipasi Siswa Siswa memperhatikan guru ketika 
menjelaskan tentang pembelajaran yang 
akan dilakukan. 
√     
2. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 
berkaitan dengan pengalaman siswa tentang 
hewan-hewan yang ada di sekitar siswa dan 
siswa menyebutkan bagian-bagian tubuh 
hewan tersebut. 
√     
3. Siswa memperhatikan ketika guru 
mengenalkan media pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu media video. 
√     
4. Siswa memperhatikan ketika guru 
memutarkan media video dengan materi 
mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan. 
√     
5. Siswa menceritakan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui media 
video yang telah diputar. 
 √    
6. Siswa memperhatikan ketika guru 
menjelaskan kembali pesan atau informasi 
yang disampaikan melalui pemutaran media 
video dengan materi mengenal bagian-
bagian utama tubuh hewan. Guru 
menjelaskan menggunakan media video 
yaitu dengan memutar kembali media video 
pembelajaran kemudian menghentikan atau 
pause media video pada bagian yang akan 
dijelaskan. 
 √    
7. Siswa dengan bimbingan guru diminta untuk 
memembaca kembali materi bagian-bagian 
  √   
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utama tubuh hewan anjing dan kucing yang 
telah dicatat pada pertemuan siklus I. 
8. Siswa menjawab pertanyaan dari guru yang 
berkaitan dengan bagian-bagian utama tubuh 
hewan, fungsi bagian-bagian utama tubuh 
hewan, bagian-bagian tubuh hewan yang 
berbahaya. 
√     
9. Siswa diminta untuk menempelkan kartu 
nama-nama bagian utama tubuh hewan 
anjing dan kucing sesuai dengan gambar 
bagian-bagian utama tubuh hewan anjing 
dan kucing yang ditempelkan pada papan 
flannel. 
√     
10. Siswa mengerjakan 15 soal yang terkait 
dengan materi yang telah disampaikan 
sebagai pendalaman materi. 
√     
11. Bersama dengan guru, siswa menyimpulkan 
materi yang telah disampaikan tentang 
bagian-bagian utama tubuh hewan, fungsi 
bagian-bagian utama tubuh hewan dan 
bagian-bagian tubuh hewan yang berbahaya. 
 √    
12. Siswa memperhatikan guru ketika 
memberikan pesan untuk selalu memelihara, 
menjaga, dan melestarikan alam khususnya 
hewan dan bersikap waspada terhadap 
hewan yang berbahaya jika berinteraksi 
secara langsung. 
 √    
Jumlah Skor yang diperoleh 42  
Presentase Skor 87, 50 %  
Kategori Sangat baik  
 
Yogyakarta, 04 Februari 2015  
        Observer 
        
             Diana Rochmawati 
             NIM. 10103244024 
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Rata-rata skor siklus I :       
 
       ( kategori :  baik ) 
Presentase rata-rata skor siklus I :      
  


























Lampiran 11. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
Sekolah  : SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi waktu  : 2x35 menit (2 jam pelajaran/Pertemuan) 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Siklus   : I 
Pertemuan ke  : Pertama 
A. Standar Kompetensi 
Mememahami bagian-bagian utama tubuh hewan. 
B. Kompetensi Dasar 
1. Mendiskripsikan bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan. 
C. Indikator 
1. Menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan yang berbahaya. 
3. Menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan. 
4. Menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan yang berbahaya. 
5. Menyebutkan hewan berdasarkan ciri- ciri bagian tubuhnya. 
D. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan. 
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2. Siswa mampu menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan yang 
berbahaya. 
3. Siswa mampu menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan. 
4. Siswa mampu menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
yang berbahaya. 
5. Siswa mampu menyebutkan hewan berdasarkan ciri-ciri bagian 
tubuhnya. 
E. Materi Pokok 
1. Bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
F. Alat dan Media Pembelajaran 
1. Video pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan. 
2. Papan flanel 
3. Kartu nama hewan 
4. Kartu nama bagian-bagian tubuh hewan 
5. Laptop 
6. Speaker 
G. Metode Pembelajaran 
1. Metode Ceramah 
2. Metode Pemberian tugas 
3. Metode Tanya Jawab 
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H. Sumber Belajar 
Sains Jilid 3 untuk kelas dasar 3, Penerbit Erlangga. 
I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengajak dan memimpin siswa untuk berdoa sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing sebelum memulai proses pembelajaran. 
b. Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan cara memberikan motivasi kepada siswa. 
c. Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
d. Guru mengajak siswa bertanya jawab tentang materi yang akan 
diberikan dengan mengaitkan pengalaman siswa tentang hewan-
hewan yang ada di sekitar siswa dan siswa diminta untuk 
menyebutkan bagian-bagian tubuh hewan tersebut. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengenalkan media pembelajaran yang akan digunakan yaitu 
media video. 
b. Siswa memperhatikan ketika guru memutarkan media video dengan 
materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan burung dan ayam. 
c. Siswa diminta untuk menceritakan kembali pesan atau informasi yang 
disampaikan melalui media video yang telah diputar. 
d. Siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui pemutaran media video dengan 
materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan burung dan ayam. 
e. Siswa dengan bimbingan guru diminta untuk mencatat materi bagian-
bagian utama tubuh hewan burung dan ayam yang sedang dijelaskan 
oleh guru. 
f. Siswa menjawab pertanyaan dari guru yang berkaitan dengan bagian-
bagian utama tubuh hewan burung dan ayam, fungsi bagian-bagian 
utama tubuh hewan burung dan ayam, bagian-bagian tubuh hewan 
yang berbahaya burung dan ayam. 
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g. Siswa diminta untuk menempelkan kartu nama bagian-bagian utama 
tubuh hewan burung dan ayam sesuai dengan ciri-ciri kartu nama 
hewan yang ditempelkan pada papan flannel. 
h. Siswa diminta untuk mengerjakan 10 soal yang terkait dengan materi 
yang telah disampaikan sebagai pendalaman materi. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Bersama dengan guru, siswa menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan tentang bagian-bagian utama tubuh hewan, fungsi 
bagian-bagian utama tubuh hewan dan bagian-bagian tubuh hewan 
yang berbahaya. 
b. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu memelihara, 
menjaga, dan melestarikan alam khususnya hewan dan bersikap 
waspada terhadap hewan yang berbahaya jika berinteraksi secara 
langsung. 
c. Berdoa bersama sabagai penutup. 
J. Penilaian 
1. Penilaian dengan teknik tes tertulis. 
2. Ketentuan penilaian adalah 
a. Skor 4, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar tanpa 
bantuan. 
b. Skor 3, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan 
bantuan verbal atau non verbal. 
c. Skor 2, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan 








d. Skor 1, apabila siswa tidak mampu mengerjakan dengan benar. 
 

























Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
Sekolah  : SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi waktu  : 2x35 menit (2 jam pelajaran/Pertemuan) 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Siklus   : I 
Pertemuan ke  : Kedua 
A. Standar Kompetensi 
Mememahami bagian-bagian utama tubuh hewan. 
B. Kompetensi Dasar 
1. Mendiskripsikan bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
C. Indikator 
1. Menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan yang berbahaya. 
3. Menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan. 
4. Menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan yang berbahaya 
5. Menyebutkan hewan berdasarkan ciri- ciri bagian tubuhnya 
D. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Siswa mampu menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan yang 
berbahaya. 
3. Siswa mampu menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan. 
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4. Siswa mampu menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
yang berbahaya. 
5. Siswa mampu menyebutkan hewan berdasarkan ciri-ciri bagian 
tubuhnya. 
E. Materi Pokok 
1. Bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
F. Alat dan Media Pembelajaran 
1. Video pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan. 
2. Papan flannel 
3. Kartu nama hewan 
4. Kartu nama bagian-bagian utama tubuh hewan 
5. Laptop 
6. Speaker 
G. Metode Pembelajaran 
1. Metode Ceramah 
2. Metode Pemberian tugas 
3. Metode Tanya Jawab 
H. Sumber Belajar 






I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengajak dan memimpin siswa untuk berdoa sesuai agama 
dan kepercayaan masing-masing sebelum memulai proses 
pembelajaran. 
b. Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan cara memberikan motivasi kepada siswa. 
c. Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
d. Guru mengajak siswa bertanya jawab tentang materi yang akan 
diberikan dengan mengaitkan pengalaman siswa tentang hewan-
hewan yang ada di sekitar siswa dan siswa diminta untuk 
menyebutkan bagian-bagian tubuh hewan tersebut. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengenalkan media pembelajaran yang akan digunakan 
yaitu media video. 
b. Siswa memperhatikan ketika guru memutarkan media video 
dengan materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan sapi, 
kucing, dan anjing. 
c. Siswa diminta untuk menceritakan kembali pesan atau informasi 
yang disampaikan melalui media video yang telah diputar. 
d. Siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan kembali pesan 
atau informasi yang disampaikan melalui pemutaran media video 
dengan materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan sapi, 
kucing, dan anjing. 
e. Siswa dengan bimbingan guru diminta untuk mencatat materi 
bagian-bagian utama tubuh hewan sapi, kucing, dan anjing yang 
sedang dijelaskan oleh guru. 
f. Siswa menjawab pertanyaan dari guru yang berkaitan dengan 
bagian-bagian utama tubuh hewan sapi, kucing, dan anjing, fungsi 
bagian-bagian utama tubuh hewan sapi, kucing, dan anjing, 
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bagian-bagian tubuh hewan yang berbahaya sapi, kucing, dan 
anjing. 
g. Siswa diminta untuk menempelkan kartu nama bagian-bagian 
utama tubuh hewan sapi, kucing dan anjing sesuai dengan ciri-ciri 
kartu nama hewan yang ditempelkan pada papan flannel. 
h. Siswa diminta untuk mengerjakan 15 soal yang terkait dengan 
materi yang telah disampaikan sebagai pendalaman materi. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Bersama dengan guru, siswa menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan tentang bagian-bagian utama tubuh hewan, fungsi 
bagian-bagian utama tubuh hewan dan bagian-bagian tubuh hewan 
yang berbahaya. 
b. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu memelihara, 
menjaga, dan melestarikan alam khususnya hewan dan bersikap 
waspada terhadap hewan yang berbahaya jika berinteraksi secara 
langsung. 
c. Berdoa bersama sabagai penutup. 
J. Penilaian 
1. Penilaian dengan teknik tes tertulis. 
2. Ketentuan penilaian adalah 
a. Skor 4, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar tanpa 
bantuan. 
b. Skor 3, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan 
bantuan verbal atau non verbal. 
c. Skor 2, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan 






d. Skor 1, apabila siswa tidak mampu mengerjakan dengan benar. 
 



















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
Sekolah  : SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi waktu  : 2x35 menit (2 jam pelajaran/Pertemuan) 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Siklus   : I 
Pertemuan ke  : Ketiga 
A. Standar Kompetensi 
Mememahami bagian-bagian utama tubuh hewan. 
B. Kompetensi Dasar 
1. Mendiskripsikan bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
C. Indikator 
1. Menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan yang berbahaya. 
3. Menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan. 
4. Menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan yang berbahaya. 
5. Menyebutkan hewan berdasarkan ciri- ciri bagian tubuhnya. 
D. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Siswa mampu menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan yang 
berbahaya. 
3. Siswa mampu menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan. 




5. Siswa mampu menyebutkan hewan berdasarkan ciri-ciri bagian 
tubuhnya. 
E. Materi Pokok 
1. Bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
F. Alat dan Media Pembelajaran 
1. Video pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan. 
2. Papan flannel 
3. Kartu nama hewan 
4. Kartu nama bagian-bagian utama tubuh hewan 
5. Laptop 
6. Speaker 
G. Metode Pembelajaran 
1. Metode Ceramah 
2. Metode Pemberian tugas 
3. Metode Tanya Jawab 
H. Sumber Belajar 
Sains Jilid 3 untuk kelas dasar 3, Penerbit Erlangga. 
I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengajak dan memimpin siswa untuk berdoa sesuai agama 
dan kepercayaan masing-masing sebelum memulai proses 
pembelajaran. 
b. Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan cara memberikan motivasi kepada siswa. 




d. Guru mengajak siswa bertanya jawab tentang materi yang akan 
diberikan dengan mengaitkan pengalaman siswa tentang hewan-
hewan yang ada di sekitar siswa dan siswa diminta untuk 
menyebutkan bagian-bagian tubuh hewan tersebut. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengenalkan media pembelajaran yang akan digunakan yaitu 
media video. 
b. Siswa memperhatikan ketika guru memutarkan media video 
dengan materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan ikan, 
ular, dan lebah. 
c. Siswa diminta untuk menceritakan kembali pesan atau informasi 
yang disampaikan melalui media video yang telah diputar. 
d. Siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui pemutaran media video 
dengan materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan ikan, 
ular, dan lebah. 
e. Siswa dengan bimbingan guru diminta untuk mencatat materi 
bagian-bagian utama tubuh hewan ikan, ular, dan lebah yang 
sedang dijelaskan oleh guru. 
f. Siswa menjawab pertanyaan dari guru yang berkaitan dengan 
bagian-bagian utama tubuh hewan ikan, ular, dan lebah, fungsi 
bagian-bagian utama tubuh hewan ikan, ular dan lebah, bagian-
bagian tubuh hewan yang berbahaya ikan, ular dan lebah. 
g. Siswa diminta untuk menempelkan kartu nama bagian-bagian 
utama tubuh hewan iakan, ular dan lebah sesuai dengan ciri-ciri 
kartu nama hewan yang ditempelkan pada papan flannel. 
h. Siswa diminta untuk mengerjakan 10 soal yang terkait dengan 
materi yang telah disampaikan sebagai pendalaman materi. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Bersama dengan guru, siswa menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan tentang bagian-bagian utama tubuh hewan, fungsi 
206 
 
bagian-bagian utama tubuh hewan dan bagian-bagian tubuh hewan 
yang berbahaya. 
b. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu memelihara, 
menjaga, dan melestarikan alam khususnya hewan dan bersikap 
waspada terhadap hewan yang berbahaya jika berinteraksi secara 
langsung. 
c. Berdoa bersama sabagai penutup. 
J. Penilaian 
1. Penilaian dengan teknik tes tertulis. 
2. Ketentuan penilaian adalah 
a. Skor 4, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar tanpa 
bantuan. 
b. Skor 3, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan 
bantuan verbal atau non verbal. 
c. Skor 2, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan 
bantuan verbal dan non verbal. 
d. Skor 1, apabila siswa tidak mampu mengerjakan dengan benar. 
 
 







Lampiran 12. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
Sekolah  : SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi waktu  : 2x35 menit (2 jam pelajaran/Pertemuan) 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Siklus   : II 
Pertemuan ke  : Pertama 
A. Standar Kompetensi 
Mememahami bagian-bagian utama tubuh hewan. 
B. Kompetensi Dasar 
1. Mendiskripsikan bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
C. Indikator 
1. Menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan yang berbahaya. 
3. Menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan. 
4. Menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan yang berbahaya. 
5. Menyebutkan hewan berdasarkan ciri- ciri bagian tubuhnya. 
D. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Siswa mampu menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan yang 
berbahaya. 
3. Siswa mampu menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan. 
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4. Siswa mampu menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
yang berbahaya. 
5. Siswa mampu menyebutkan hewan berdasarkan ciri-ciri bagian 
tubuhnya. 
E. Materi Pokok 
1. Bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
F. Alat dan Media Pembelajaran 
1. Video pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan. 
2. Papan flanel 
3. Kartu gambar 
4. Kartu nama-nama bagian utama tubuh hewan 
5. Laptop 
6. Speaker 
G. Metode Pembelajaran 
1. Metode Ceramah 
2. Metode Pemberian tugas 
3. Metode Tanya Jawab 
H. Sumber Belajar 




I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  
a. Guru mengajak dan memimpin siswa untuk berdoa sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing sebelum memulai proses pembelajaran. 
b. Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan cara memberikan motivasi kepada siswa. 
c. Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
d. Guru mengajak siswa bertanya jawab tentang materi yang akan 
diberikan dengan mengaitkan pengalaman siswa tentang hewan-
hewan yang ada di sekitar siswa dan siswa diminta untuk 
menyebutkan bagian-bagian tubuh hewan tersebut. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengenalkan media pembelajaran yang akan digunakan yaitu 
media video. 
b. Siswa memperhatikan ketika guru memutarkan media video dengan 
materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan burung, lebah 
dan ular. 
c. Siswa diminta untuk menceritakan kembali pesan atau informasi 
yang disampaikan melalui media video yang telah diputar. 
d. Siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui pemutaran media video dengan 
materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan burung, lebah, 
dan ular. Guru menjelaskan menggunakan media video yaitu dengan 
memutar kembali media video pembelajaran kemudian 
menghentikan atau pause media video pada bagian yang akan 
dijelaskan. 
e. Siswa dengan bimbingan guru diminta untuk memembaca kembali 
materi bagian-bagian utama tubuh hewan burung, lebah dan ular 
yang telah dicatat pada pertemuan siklus I. 
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f. Siswa menjawab pertanyaan dari guru yang berkaitan dengan 
bagian-bagian utama tubuh hewan burung,lebah dan ular fungsi 
bagian-bagian utama tubuh hewan burung, lebah dan ular bagian-
bagian tubuh hewan yang berbahaya burung lebah dan ular. 
g. Siswa diminta untuk menempelkan kartu nama-nama bagian utama 
tubuh hewan burung, lebah dan ular sesuai dengan gambar bagian-
bagian utama tubuh hewan burung, lebah dan ular yang ditempelkan 
pada papan flannel. 
h. Siswa diminta untuk mengerjakan 15 soal yang terkait dengan materi 
yang telah disampaikan sebagai pendalaman materi. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Bersama dengan guru, siswa menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan tentang bagian-bagian utama tubuh hewan, fungsi 
bagian-bagian utama tubuh hewan dan bagian-bagian tubuh hewan 
yang berbahaya. 
b. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu memelihara, 
menjaga, dan melestarikan alam khususnya hewan dan bersikap 
waspada terhadap hewan yang berbahaya jika berinteraksi secara 
langsung. 
c. Berdoa bersama sabagai penutup. 
J. Penilaian 
1. Penilaian dengan teknik tes tertulis. 
2. Ketentuan penilaian adalah 
a. Skor 4, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar tanpa 
bantuan. 
b. Skor 3, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan 
bantuan verbal atau non verbal. 
c. Skor 2, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan 




d. Skor 1, apabila siswa tidak mampu mengerjakan dengan benar. 
 
















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
Sekolah  : SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi waktu  : 2x35 menit (2 jam pelajaran/Pertemuan) 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Siklus   : II 
Pertemuan ke  : Kedua 
A. Standar Kompetensi 
Mememahami bagian-bagian utama tubuh hewan. 
B. Kompetensi Dasar 
1. Mendiskripsikan bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
C. Indikator 
1. Menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan yang berbahaya. 
3. Menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan. 
4. Menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan yang berbahaya 
5. Menyebutkan hewan berdasarkan ciri- ciri bagian tubuhnya 
D. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Siswa mampu menyebutkan bagian-bagian utama tubuh hewan yang 
berbahaya. 
3. Siswa mampu menyebutkan fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan. 




5. Siswa mampu menyebutkan hewan berdasarkan ciri-ciri bagian 
tubuhnya. 
E. Materi Pokok 
1. Bagian-bagian utama tubuh hewan. 
2. Fungsi bagian-bagian utama tubuh hewan 
F. Alat dan Media Pembelajaran 
1. Video pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam memahami bagian-bagian 
utama tubuh hewan. 
2. Papan flannel 
3. Kartu gambar 
4. Kartu nama-nama bagian utama tubuh hewan 
5. Laptop 
6. Speaker 
G. Metode Pembelajaran 
1. Metode Ceramah 
2. Metode Pemberian tugas 
3. Metode Tanya Jawab 
H. Sumber Belajar 
Sains Jilid 3 untuk kelas dasar 3, Penerbit Erlangga. 
I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengajak dan memimpin siswa untuk berdoa sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing sebelum memulai proses pembelajaran. 
b. Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan cara memberikan motivasi kepada siswa. 




d. Guru mengajak siswa bertanya jawab tentang materi yang akan 
diberikan dengan mengaitkan pengalaman siswa tentang hewan-
hewan yang ada di sekitar siswa dan siswa diminta untuk 
menyebutkan bagian-bagian tubuh hewan tersebut. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengenalkan media pembelajaran yang akan digunakan yaitu 
media video. 
b. Siswa memperhatikan ketika guru memutarkan media video dengan 
materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan kucing dan 
anjing. 
c. Siswa diminta untuk menceritakan kembali pesan atau informasi 
yang disampaikan melalui media video yang telah diputar. 
d. Siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan kembali pesan atau 
informasi yang disampaikan melalui pemutaran media video dengan 
materi mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan kucing dan 
anjing. Guru menjelaskan menggunakan media video yaitu dengan 
memutar kembali media video pembelajaran kemudian 
menghentikan atau pause media video pada bagian yang akan 
dijelaskan. 
e. Siswa dengan bimbingan guru diminta untuk memembaca kembali 
materi bagian-bagian utama tubuh hewan kucing dan anjing yang 
telah dicatat pada pertemuan siklus I. 
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f. Siswa menjawab pertanyaan dari guru yang berkaitan dengan 
bagian-bagian utama tubuh hewan kucing dan anjing, fungsi bagian-
bagian utama tubuh hewan kucing dan anjing, bagian-bagian tubuh 
hewan yang berbahaya kucing dan anjing. 
g. Siswa diminta untuk menempelkan kartu nama-nama bagian utama 
tubuh hewan kucing dan anjing sesuai dengan gambar bagian-bagian 
utama tubuh hewan kucing dan anjing yang ditempelkan pada papan 
flannel. 
h. Siswa diminta untuk mengerjakan 15 soal yang terkait dengan materi 
yang telah disampaikan sebagai pendalaman materi. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Bersama dengan guru, siswa menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan tentang bagian-bagian utama tubuh hewan, fungsi 
bagian-bagian utama tubuh hewan dan bagian-bagian tubuh hewan 
yang berbahaya. 
b. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu memelihara, 
menjaga, dan melestarikan alam khususnya hewan dan bersikap 
waspada terhadap hewan yang berbahaya jika berinteraksi secara 
langsung. 
c. Berdoa bersama sabagai penutup. 
J. Penilaian 
1. Penilaian dengan teknik tes tertulis. 
2. Ketentuan penilaian adalah 
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a. Skor 4, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar tanpa 
bantuan. 
b. Skor 3, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan 
bantuan verbal atau non verbal. 
c. Skor 2, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan 
bantuan verbal dan non verbal. 
d. Skor 1, apabila siswa tidak mampu mengerjakan dengan benar. 
 













Lampiran 13. Table Penilaian Tes Kemampuan Awal Prestasi Belajar IPA 
Nama Siswa : WAF 
Keterangan : 
1) Skor 4, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar tanpa bantuan. 
2) Skor 3, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
3) Skor 2, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 




Jawaban Siswa Skor 
A B C 1 2 3 4 
1 
 √     √ 
2 
  √  √   
3 
   √    
4 
  √   √  
5 √      √ 
6 
   √    
7 
  √   √  
8 √    √   
9 
 √     √ 
10 
  √   √  
11 √     √  
12 
  √   √  
13 √    √   
14 
 √   √   
15 
   √    
16 
  √    √ 
17 
   √    
18 √     √  
19 √    √   
20 
 √    √  
21 √    √   
22 √    √   
23 
  √   √  
24 
   √    
25 
  √ √    




Nilai  : 
    
            
       = 
  
   
          




























Lampiran 14. Table Penilaian Tes Pasca Tindakan 1 Prestasi Belajar IPA 
Nama Siswa : WAF 
Keterangan : 
1) Skor 4, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar tanpa bantuan. 
2) Skor 3, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
3) Skor 2, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 




Jawaban Siswa Skor 
A B C 1 2 3 4 
1  √     √ 
2   √   √  
3  √     √ 
4   √   √  
5 √      √ 
6  √   √   
7   √    √ 
8 √    √   
9  √     √ 
10   √    √ 
11 √      √ 
12   √    √ 
13 √      √ 
14  √    √  
15   √  √   
16   √    √ 
17  √   √   
18 √      √ 
19 √     √  
20  √   √   
21 √    √   
22 √    √   
23   √   √  
24 √    √   
25  √   √   




Nilai  : 
    
            
       = 
  
   
          





























Lampiran 15. Table Penilaian Post Test 2 Prestasi Belajar IPA 
Nama Siswa : WAF 
Keterangan : 
1) Skor 4, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar tanpa bantuan. 
2) Skor 3, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
3) Skor 2, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 




Jawaban Siswa Skor 
A B C 1 2 3 4 
1  √     √ 
2   √    √ 
3  √     √ 
4   √    √ 
5 √      √ 
6  √    √  
7   √    √ 
8 √     √  
9  √     √ 
10   √    √ 
11 √      √ 
12   √    √ 
13 √      √ 
14  √     √ 
15   √   √  
16   √    √ 
17  √    √  
18 √      √ 
19 √     √  
20  √    √  
21 √      √ 
22 √     √  
23   √    √ 
24 √     √  
25  √    √  




Nilai  : 
    
            
       = 
  
   
          






















Lampiran 16. Table Penilaian Soal Harian Prestasi Belajar IPA Siklus I 
Nama Siswa : WAF 
Materi  : Memahami Bagian Utama Tubuh Hewan Sapi, Anjing & Kucing 
Hari, tanggal : Rabu, 21 Januari 2015 
Pertemuan : 2 
Keterangan : 
5) Skor 4, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar tanpa bantuan. 
6) Skor 3, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
7) Skor 2, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
8) Skor 1, apabila siswa tidak mampu mengerjakan dengan benar. 
 
No 
Soal Jawaban Siswa 
Skor 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Mata    √  
2 Kaki    √  
3 Sayap    √  
4 Paruh  √    
5 Mata   √  Verbal 
6 Mematuk makanan   √  Verbal 
7 Terbang   √  Verbal 




c. Sayap  






 √    







Table Penilaian Soal Harian Prestasi Belajar IPA Siklus I 
Nama Siswa : WAF 
Materi  : Memahami Bagian Utama Tubuh Hewan Ikan, Lebah & Ular  
Hari, tanggal : Selasa, 27 Januari 2015 
Pertemuan : 3 
Keterangan : 
1) Skor 4, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar tanpa bantuan. 
2) Skor 3, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
3) Skor 2, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 




Soal Jawaban Siswa 
Skor 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Makan dan minum    √  
2 Mencimu bau    √  
3 Menberang √     
4 Ekor  √    
5 Kuku tajam  √    
6 Makan  √    
7 Telinga   √  Verbal 
8 Hidung    √  
9 Kuku tajam   √  Verbal 
10 Mulut    √  
11 Ekor    √  







f. Ekor  






e. Kuku tajam 
 √    
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f. Gigi taring 
g. Kuku tajam 
 √    




























Table Penilaian Soal Harian Prestasi Belajar IPA Siklus I 
Nama Siswa : WAF 
Materi  : Memahami Bagian Utama Tubuh Hewan Ayam dan Burung 
Hari, tanggal : Selasa, 20 Januari 2015 
Pertemuan : 1 
Keterangan : 
1) Skor 4, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar tanpa bantuan. 
2) Skor 3, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
3) Skor 2, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 







1 2 3 4 
1 Berenang    √  
2 Berbelok   √  Verbal 
3 Mengigit   √  Verbal 
4 Bias ular   √  Verbal 
5 Ekor √     
6 Teng tong √     













































Lampiran 17. Table Penilaian Soal Harian Prestasi Belajar IPA Siklus II 
Nama Siswa : WAF 
Materi  : Memahami Bagian Utama Tubuh Hewan Burung, Lebah dan Ular 
Hari, tanggal : Selasa, 03 Februari 2015 
Pertemuan : 1 
Keterangan : 
1) Skor 4, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar tanpa bantuan. 
2) Skor 3, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
3) Skor 2, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
4) Skor 1, apabila siswa tidak mampu mengerjakan dengan benar. 
No 
Soal Jawaban Siswa 
Skor Keterangan 1 2 3 4 
1 Mata    √  
2 Paruh   √  Verbal 
3 Sengat   √  Verbal 
4 6 kaki   √  Non verbal 
5 Gigi taring    √ Verbal 
6 Mematuk makanan   √  Verbal 
7 Terbang    √  
8 Melindungi diri   √  Verbal 
9 6   √  Non verbal 
10 Melumpuhkan mangsa   √  Verbal 
11 Bias ular  √    






  √  
Mendapat bantuan 
verbal dalam 















c. Gigi taring 
  √  
Mendapat bantuan 
verbal dalam 
menjawab gigi taring 
Jumlah Skor - 2 33 16  51 
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Table Penilaian Soal Harian Prestasi Belajar IPA Siklus II 
Nama Siswa : WAF 
Materi  : Memahami Bagian Utama Tubuh Hewan Anjing dan Kucing 
Hari, tanggal : Rabu, 04 Februari 2015 
Pertemuan : 2 
Keterangan : 
5) Skor 4, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar tanpa bantuan. 
6) Skor 3, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
7) Skor 2, apabila siswa mampu mengerjakan dengan benar dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
8) Skor 1, apabila siswa tidak mampu mengerjakan dengan benar. 
No 
Soal Jawaban Siswa 
Skor Keterangan 1 2 3 4 
1 Makan dan minum    √  
2 Mencium bau    √  
3 Mendengar   √  Verbal 
4 Ekor  √    
5 Kuku tajam   √  Verbal 
6 Menggigit makan   √  Non verbal 
7 Telinga   √  Non verbal 
8 Hidung   √  Verbal 
9 Kuku tajam   √  Non verbal 
10 Mulut    √  
11 Ekor    √  
12 Gigi taring   √  Verbal 






e. Gigi taring 
f. Kuku tajam 
g. Ekor 
  √  
Mendapat bantuan 
verbal dalam 





c. Kuku tajam  
d. Mulut 
e. Ekor 
f. Gigi taring 
  √  
Mendapat bantuan 
verbal dalam 

































Lampiran 19. Lampiran Foto 
    
Siswa memperhatikan media video  Guru menjelaskan kembali materi 
      yang telah disampaikan melalui 






   
 
Siswa mencocokan kartu nama  Siswa menempelkan kartu nama 
bagian-bagian utama hewan sesuai  bagian-bagian utama tubuh hewan 
dengan ciri-ciri kartu nama hewan  sesuai dengan anak panah yang ada 
yang ditempelkan pada papan flannel pada gambar bagian-bagian utama 
pada siklus I     tubuh hewan yang ditempelkan pada 















Lampiran 22. Surat keterangan dari sekolah 
 
